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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, sebagai ungkapan rasa syukur 

kepada Allah Swt., atas qudrat dan hidayah -Nya buku 

hasil penulisan ini dapat terselesaikan sebagaimana 

harapan. 

Shalawat dan salam, semoga Allah 

melimpahcurahkan kepada nabi Muhammad Saw., 

pembawa risalah dan kebenaran yang atsar 

perjuangannya masih terasa hingga sekarang. 

Gagasan UIN SGD Bandung (sejak tahun 2015) 

untuk mendirikan dan mengembangkan Ma'had Aljamiah 

atau Pondok Quran, sebagai basis untuk pengkaderan 

para hafidz dan mufassir Alquran, merupakan gagasan 

yang perlu diapresiasi sekaligus didukung 

perwujudannya. Setidaknya ada dua alasan mengapa 

gagasan ini perlu diapresiasi: pertama, secara historis, 

kehadiran UIN SGD Bandung merupakan formalisasi dari 

pondok pesantren yang identik dengan wahana 
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pelestarian dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, 

yang salah satunya adalah tahfidz Alquran; kedua, secara 

pragmatis, keahlian tahfidz Alquran -akhir-akhir ini- 

merupakan keahlian yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Dengan demikian, ketika gagasan ini dapat terwujudkan, 

setidaknya UIN Bandung telah mampu memenuhi 

harapan masyarakat, baik akan kebutuhan keilmuan islam 

–secara umum-, maupun keterampilan dalam bidang 

tahfidz –secara khusus-. 

Namun demikian, untuk mewujudkan gagasan 

tersebut, tentunya tidak hanya dibangun oleh semangat 

para pemegang kebijakan, melainkan pelu juga 

dirumuskan strategi-strategi yang efektif. Sehingga 

dengan strategi tersebut apa yang diharapkan dari 

gagasan itu dapat tercapai. Sebab jika gagasan itu hanya 

didorong oleh semangat saja tanpa sebuah perencanaan 

dan desain yang baik, maka kemungkinan besar gagasan 

ini hanya mampu terlaksana asal-asalan tanpa pencapaian 

hasil yang jelas dan berkualitas. 

Diantara bagian yang tidak dapat terpisahkan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran tahfidz yang akan 

diselenggarakan di pondok Quran tersebut adalah 
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merumuskan bagaimana model yang akan digunakan 

dalam pembelajaran tahfidz di pondok tersebut?. 

Buku ini, sesungguhnya untuk menjawab 

pertanyaan di atas. Buku ini merupakan hasil riset di 

sejumlah pesantren di Jawa Barat yang telah berhasil 

meluluskan para santrinya dalam keahlian tahfidz 

Alquran. Keterujian kompetensi hafalan Alquran tidak 

hanya diukur dalam bentuk ujian lokal di pesantren itu 

sendiri tapi sudah teruji dalam berbagai  event seperti 

Musabaqoh Tahfidz Alquran baik di tingkat nasional 

maupun tingkat internasional. Keberhasilan pesantren 

dalam membangun mutu santri tersebut, tentu tidak lepas 

dari pengelolaan yang berkualitas. 

Buku inilah, yang mengupas model-model 

pengelolaan pesantren tersebut sehingga mampu 

mengeluarkan santri yang berkualitas dalam bidang 

Tahfidz Alquran. Dengan adanya temuan ini diharapkan 

dapat menjadi informasi bagi pengelola kampus dan 

pondok Quran di UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

(khususnya) dalam penyelenggaraan program Tahfidz 

Alquran. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh 

pihak yang telah memberikan kontribusi dalam 
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kelangsungan penulisan dan penulisan buku ini, 

terutama: 

1. Lembaga Penulisan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

yang telah memfasilitasi terselenggaranya penulisan 

dan penyusunan buku ini. 

2. Dekan Fakultas Ushuludin Prof. Dr. Rosikhon Anwar, 

M.Ag. yang telah mendukung sekaligus membantu 

kelangsungan selama penulisan ini. 

3. Pimpinan pondok Pesantren Alkhairiyyah (K.H. Syekh 

Yusuf)  dan Pimpinan pondok Pesantren Madrasatul 

Quran Hikamus Salafiyah (MQHS) Ciwaringin (K.H. 

Tamam Al-Kamali), yang telah sudi kiraya melayani 

dan memberikan luang yang banyak dalam 

pengumpulan data penulisan ini; 

4. Para tenaga pendidik (ustadz) dan tenaga 

kependidikan (TU) di pondok Pesantren Alkhairiyyah 

dan pondok Pesantren Madrasatul Quran Hikamus 

Salafiyah (MQHS) Ciwaringin  

5. Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) 

Provinsi Jawa Barat yang telah membantu memberikan 

beberapa informasi terkait dengan penulisan ini. 
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Semoga segala bentuk kebaikan yang telah 

diberikan kepada penulis untuk menuntaskan penulisan 

ini, dibalas oleh Allah dengan balasan yang lebih. Amin. 

Akhirnya, penulis hanya bisa berdo‟a kepada Allah 

semoga buku hasil penulisan ini memberikan manfaat 

bagi pengembangan pendidikan agama Islam khususnya 

di UIN SGD Bandung dan umumnya di negara tercinta 

ini. Amin. 

Bandung, 20 Januari 2019 

 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

~ Keberhasilan pendidikan, tidak bisa dipisahkan dari model 

pengelolaan lembaga yang hebat. Belajar dari kelebihan orang 

lain, merupakan langkah awal untuk menutupi kekurangan diri 

Kita. ~ 

 

Pendirian pondok Alquran, rumah tahfidz, pondok 

tahfidz, rumah ngaji dan nama-nama lembaga lainnya 

yang sejenis, merupakan isu yang sedang rame 

digaungkan di berbagai forum, baik di kalangan 

akademisi maupun politisi. 

Selain itu, berbagai program pengembangan 

pembelajaran tahfidz Alquran pun –akhir-akhir ini- 

semakin mewarnai di sejumlah tempat. Mulai dari 

kegiatan seminar, workshof, diklat hingga lounching / 

deklarasi program menghafal Alquran (tahfidz Alquran)  

semakin kerap diselenggarakan di mana-mana, mulai dari 
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forum-forum kecil di tingkat lokal, sampai forum-forum  

besar di tingkat nasional.  

Media elektorinik sebagai salah satu sarana 

komunikasi dan publikasi, seperti radio dan televisi pun 

tidak mau ketinggalan eksistensinya dari isu ini. Berbagai 

bentuk program yang berkaitan dengan tahfidz Alquran -

terutama di bulan Ramadhan- sangat mewarnai layar 

Televisi, seperti program Indonesia menghafal, pemilihan 

hafidz dan hafidzah Indonesia,  sampai musabaqoh tahfidz 

Alquran.  

Konon, musabaqoh/ perlombaan tahfidz Alquran 

hanya mungkin bisa kita saksikan di pondok pesantren 

Alquran dan Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran 

(LPTQ), akan tetapi belakangan ini, even-even/ kegiatan 

lomba Tahfidz/ musabaqah tahifdz Alquran tersebut bisa 

disaksikan dan diikuti di mana-mana dengan kemasan 

acara yang lebih menarik dan spektakuler. Singkat kata, 

program Tahfidz Alquran tidak lagi menjadi perhatian 

segelintir orang (biasanya pondok pesantren) akan tetapi 

sudah menjadi fenomena umum yang sudah menjalar ke 

masyarakat luas (publik). 

Hal lain yang ikut juga mewarnai program 

pengembangan tahfidz Alquran di Indonesia adalah 
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regulasi/ kebijakan pemerintah. Berbagai bentuk 

kebijakan baik yang terkait dengan regulasi (seperti 

program beasiswa tahfidz Alqran, beasiswa santri 

berprestasi yang salah satu syaratnya adalah mampu 

menghafal Alquran), maupun regulasi yang terkait 

dengan pendirian pondok pesantren dan pondok tahfidz 

Alquran (seperti  kemudahan dalam mendapatkan 

bantuan dana pembangunan dan sarana belajar), semakin 

banyak dan mudah diperoleh. Bahkan dengan segala 

kewenangan yang dimilikinya, pemerintah mencoba 

mengadopsi –walaupun secara perlahan- tahfidz Alquran 

sebagai materi ajar yang boleh bahkan mesti diajarkan di 

sekolah formal termasuk di perguruan tinggi islam.  

Dengan adanya kebijakan pemerintah tersebut, program 

tahfidz Alquran seakan sudah menajdi isu publik 

sekaligus menjadi agenda kebijakan pemerintah dalam 

pengembangan tahfidz Alquran. 1  

                         
1   Berbagai kebijakan pemerintah (khususnya kementrian agama) 

terkait dengan pengembanagn tahfidz Alquran, misalnya program 
beasiswa tahfidz alquran, anjuran hafal Alquran bagi lulusan 
sarjana, program PBSB yang mensyaratkan tahfidz Alquran. 
Dalam pembelajaran di sekolah, selama ini kebijakan yang dibuat 
masih bersifat lokalistik belum menyeluruh, misalnya di Jawa 
Barat Gubernur deklarasi gerakan menghafal alquran bagi pelajar, 
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Daya dukung pemerintah terhadap pengembangan 

tahfidz  Alquran  merupakan salah satu bentuk keseriusan 

untuk mengimplementasikan renstra Pendis tahun 2015-

2019  dan isu strategis nomor 7 tentang Peningkatan 

Pendidikan Keagamaan yang diimplementasikan oleh 

Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

melalui program launcing 10.000 santri hafidz Alquran 

dalam kurun waktu 2015-2020 dengan sasaran santri usia 

sekolah (7-18 tahun). Oleh karena itu, Pemerintah pun 

(Balai Penulisan dan Pengembangan Agama), terus 

berusaha melakukan penulisan secara mendalam 

terhadap  penyelenggaraan pendidikan Tahfidz Alquran 

yang berkembang di masyarakat, untuk dijadikan 

supporting data bagi pembuat kebijakan. Disadari ataupun 

tidak, menjamurnya lembaga tersebut adalah karena efek 

dari wacana di atas.2 

                                                     
di Kota bandung ada program 10 Juz untuk madrasah (MI, MTs 
dan MA). Sambutan Gubernur Jawa Barat pada saat louncing 
Gerakan Jawa Barat Menghafal dan beasiswa pelajar bagai yang 
hafidz Alquran, 23 Maret 2015;  

2  Di provinsi Jawa Barat khususnya beragama macam lembaga 
pendidikan dan pelatihan yang mengembangkan tahfidz Alquran 
misalnya pondok pesantren tahfidz, rumah tahfidz, pondok 
tahfidz, Rumah Ngaji dan ma'had. Pondok pesantren yang secara 
konsen mengajarkan tahfidz alquran (pesantren Tahfidz) di Jawa 
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Salah satu efek dari kebijakan tersebut adalah 

munculnya penyelenggaraan program tahfidz Alquran 

baik dalam perkuliahan formal maupun non formal serta 

mendirikan ma'had/ asrama mahasiswa yang difungsikan 

untuk menggembleng keterampilan tahfidz Alquran. 

Responsi kampus dalam mengimplementasikan kebijakan 

pemerintah yaitu kewajiban hafal Alquran 1-3 Juz bagi 

calon sarjana, kelihatannya sangat antusias. Berbagai 

usaha dan strategi dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Di sejumlah kampus, program tahfidz ada yang 

diselenggarakan dalam bentuk formal berupa perkuliahan 

di dalam kelas (ada bobot SKS-nya)3, ada juga yang 

diselengarakan dalam bentuk non formal seperti 

praktikum, matrikulasi, bimbingan tilawah, bahkan  ada 

                                                     
Barat (yang terdaftar di kementrian agama) tercatat sekitar 80 
pondok pesantren. Lihat Pedoman Tahfidz Alquran Provinsi Jawa 
Barat, (Bandung: Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2015), 23.  

3  Di beberapa kampus islam, pembelajaran Tahfidz Alquran 
diselenggarakan dalam bentuk perkuliahan formal di dalam kelas 
dengan nama mata kuliah khusus "tahfidz Alquran", atau 
digabung menjadi "Tahsin dan tahfidz Alquran". Mata kuliah ini 
berjumlah 2 KS dan wajib diikuti oleh semua mahasiswa di 
berbagai jurusan.  
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juga yang diselenggarakan dalam bentuk program Ma'had 

Aljamiah (pesantren kampus)4.  

Selain itu, pembelajaran tahfidz Alquran khususnya 

di pondok pesantren Tahfidz, telah banyak menunjukan 

keberhasilan yang luar biasa. Selain telah mimicu minat 

tahfidz yang tinggi bagi pelajar, keberhasilan lembaga itu 

juga ternyata telah mendongkrak mutu pembelajaran di 

pesantren tersebut. Sekalipuan di dalamnya diajarkan 

berbagai disiplin ilmu agama (tidak hanya tahfidz 

Alquran)-, akan tetapi mereka cukup berhasil melahirkan 

para santrinya  yang memiliki keahlian menghafal 

Alquran (hafidz dan hafidzoh). Keberhasilan ini tidak hanya 

terukur secara kuantitas yaitu ketercapaian jumlah juz 

yang dihafal, tapi juga teruji secara kualitas dalam even-

even musabaqoh tahfidz Alquran (MTQ/ MHQ) mulai 

                         
4  Contoh model pembeajaran tahfidz yang berbasis pada model 

praktikum dan ma'had aljamiah, seperti yang diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi UIN SGD Bandung. Dalam akselerasi 
pencapaian program hafalan Alquran (tahfidz Alquran) di UIN 
Bandung diselenggarakan program praktikum Tahfidz Alquran 
yang dikelola secara khusus oleh Lembaga atau Unit tahfidz 
Alquran, serta ditambah lagi program tahfidz Alquran yang 
diselenggarakan di Ma'had Aljamiah UIN SGD Bandung yang 
dikelola khusus oleh pengurus Ma'had Aljamiah UIN SGD 
Bandung. 
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tingkat lokal hingga nasional bahkan internasional. Dalam 

program Gebyar Pelajar, Pentas Seni Madrasah, Pentas 

PAI dan event-event lainnya seperti  MTQ, cabang tahfidz 

Alquran merupakan cabang yang selalu dimunculkan dan 

diminati dari tahun- ke tahun oleh mereka yang nyantri di 

pondok pesantren Tahfidz/ Quran. 

Di antara pondok pesantren yang telah berkontribusi 

besar dalam menyumbangkan para hafidz/ hafidzah di 

Jawa Barat ini adalah pondok pesantren tahfidz Al-

Khairiyyah (Cisaat –Sukabumi), Madrosatul Quran 

Hikamus Salafiyyah (Ciwaringin-Cirebon), Hikamus 

Salafiyyah  (Tanjung kerta-Sumedang), pesantren 

Madinatul Quran (Jonggol- Bogor), Pesantren Awi Pari 

(Tasikmalaya), ponpes Darut tauhid (Arjawinangun- 

Cirebon), ponpes Dar Alquran (Arjawinangun-Cirebon) 

dan pesantren lainya yang sejenis. 5 

Dari beberapa pesantren di atas, pondok pesantren 

Al-Khairiyyah - Sukabumi dan Madrosatul Quran 

Hikamus Salafyyah (MQHS) – Cirebon, merupakan 

pondok pesantren yang paling menonjol melahirkan para 

                         
5  Data diperoleh dari dokumen LPTQ Provinsi Jawa Barat, penelitian 

awal dilakukan pada tanggal 15 Maret 2016. 
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hafidz/hafidzah dengan kualitas yang luar biasa. Ketika 

pelaksanaan MTQ di Jawa Barat misalnya, para 

pemenang/ juara cabang tahfidz Alquran di berbagai 

golongan (5 juz, 10, 20 dan 30 juz) pesertanya adalah rata-

rata didominasi oleh kedua pesantren tersebut. Bahkan 

delegasi-delegasi MTQ tingkat nasional dan internasional 

yang mewakili Indonesia adalah selalu utusan dari kedua 

pondok pesantren tersebut6.  

Keberhasilan pembelajaran tahfidz Alquran di kedua 

pondok pesantren tersebut, tentu tidak dapat dipisahkan 

dari model pembelajaran yang diterapkan di lembaga 

tersebut. Sebab model pembelajaran merupakan sebuah 

pola yang dijadikan pedoman dalam penyelenggaraan 

pembelajaran di lembaga tersebut. 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran baik 

dalam bentuk klasikal di dalam kelas maupun dalam 

bentuk tutorial.7.  Fungsi model pembelajaran adalah 

                         
6  Data diperoleh dari dokumen LPTQProvinsi Jawa barat serta 

wawancara dengan pimpinan pondok pesantren pada tanggal 20 
Maret 2016 

7   Sardiman, A. M. Interaksi dan motivasi belajar-mengajar. (Jakarta: 
Rajawali, 2004) hlm. 46 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-interaksi-sosial/
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sebagai pedoman bagi  perancang pembelajaran dan para 

guru dalam melaksanakan pembelajaran.8  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, jelaslah 

bahwa model merupakan hal yang sangat penting yang 

akan mengarahkan pembelajaran mulai dari perencanaan, 

proses, tindakan  guru, evaluasi serta sarana dan 

prasarana (media). Ketika semua komponen-komponen 

tersebut sudah dikelola dengan baik, maka sangat 

dimungkinkan pembelajaran akan berlangsung dengan 

efektif dan efesien. 

Dengan demikian, untuk memotret hal ihwal 

keberhasilan yang telah dicapai oleh suatu lembaga, maka 

tidak lepas dari analisis model yang diterapkan di 

lembaga tersebut. Dari sinilah penulis melihat pentingnya 

diteliti model pembelajaran Alquran yang diterapkan di 

pesantren tersebut, karena dalam realitasnya telah 

menunjukan suatu keberhasilan dalam pengembangan 

tahfidz Alquran. 

Buku ini memfokuskan pada aspek model 

pembelajaran tahfidz Alquran yang diterapkan di dua 

                         
8  Trianto, Model-model pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 51 
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pondok pesantren yaitu di pondok pesantren  Al-

Khairiyyah-Sukabumi dan MQHS- Cirebon. Model 

pembelajaran Tahfidz Alquran ini dipandang layak untuk 

diteliti sekligus disajikan dalam buku ini dengan beberapa 

alasan: pertama, model pembelajaran merupakan ruh dari 

pembelajaran yang akan menentukan proses pelaksanaan 

pembelajaran serta berpengaruh terhadap hasil belajar itu 

sendiri; kedua, secara nyata kedua pondok pesantren di 

atas (Al-Khairiyyah dan MQHS) merupakan pondok 

pesantren yang  telah berhasil dan layak untuk dijadikan 

sebagai model pembelajaran; ketiga, dalam konteks 

pengembangan pondok Quran di UIN SGD Bandung 

memerlukan role of model pembelajaran yang akan 

diterapkan di pondok tersebut akan tetapi sudah 

diujicobakan di lembaga lain yang sudah berhasil. 

 

BAB II 

TAHFIDZ ALQURAN 
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~"Kami akan membacakan (Alquran) kepada Mu 

(Muhammad), maka Kamu tidak akan lupa, kecuali kalau Allah 

menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan 

yang tersembunyi".~ (Q.S. Al-A'la: 6-7) 

 

 

A. Pengertian Tahfidz Alquran 

Ada beberapa istilah yang populer di 

masyarakat untuk menunjukan makna menghafal 

Alquran yaitu istilah hifdzil Quran atau tahfidz alquran. 

Secara bahasa, kata al-hifdz, berasal dari akar 

kata hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, 

yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.9 Sedangkan kata 

"tahfidz" berasal dari "haffada-yuhaffidu-tahfiidz" yaitu 

proses untuk menghafal. Adapun penggunaan kata 

tahfidz dalam –buku ini- ingin lebih menonjolkan 

pada makna prosesnya yaitu bagaimana usaha-usaha 

yang dapat ditempuh oleh para pembelajar untuk 

menghimpun/ menghafal ayat-ayat Alquran dalam 

memory otak. Dengan divisualkannya istilah "tahfidz" 

                         
9Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Mahmud 

Yunus Wa Dzuriyyah, 2010), p. 105. 



12 

 

diharapkan para pelajar lebih banyak memikirkan 

"prosesnya", daripada "hasil" yang dikehendaki. 

Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan 

materi di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat 

diproduksi (diingat) kembali secara harfiah, sesuai 

dengan materi yang asli. Menghafal merupakan 

proses mental untuk mencamkan dan menyimpan 

kesan-kesan yang nantinya suatu waktu bila 

diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar.10  

Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf 

definisi menghafal adalah “proses mengulang sesuatu 

baik dengan membaca atau mendengar.” Pekerjaan 

apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.11  

Seseorang yang telah hafal Alquran secara 

keseluruhan di luar kepala, bisa disebut dengan juma‟ 

dan hafid Alquran. Pengumpulan Alquran dengan cara 

menghafal (Hifzhuhu) ini dilakukan pada masa awal 

penyiaran agama Islam, karena Alquran pada waktu 

itu diturunkan melalui metode pendengaran. 

                         
10 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 29 
11Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur‟an Da‟iyah, 

Cet. 4 (Bandung: Pt Syaamil Cipta Media, 2004), p. 49. 
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Pelestarian Alquran melalui hafalan ini sangat tepat 

dan dapat dipertanggungjawabkan, mengingat 

Rasulullah SAW tergolong orang yang ummi. 12 Allah 

berfirman Q.S. Al a‟raf 158:  

 ًُ ْ
هُ مُل

َ
زِي ل

َّ
مْ حَمُِعًا ال

ُ
ى ُْ هِ بِلَ

َّ
ٌُ الل ي سَظُى ِ

ّ
اطُ بِو هَا الىَّ يُّ

َ
ا ؤ ًَ لْ 

ُ
ك

هِ 
َّ
أمِىُىا بِالل

َ
مُِتُ ۖ ؿ ٍُ حْيِي وَ ًُ  هُىَ 

َّ
هَ بِلَ

ََٰ
 بِل

َ
سْضِ ۖ لَ

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ العَّ

مْ 
ُ
ى

َّ
عَل

َ
بِعُىهُ ل لِمَاتِهِ وَاتَّ

َ
هِ وَو

َّ
ًُ بِالل مِ

ْ
ا ًُ زِي 

َّ
يِّ ال مِّ

ُ ْ
بِيِّ الْ

وَسَظُىلِهِ الىَّ

تَهْتَذُونَ 

“Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah 

utusan Allah kepadamu semua, Yaitu Allah yang 

mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan 

dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 

Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah 

dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan 

ikutilah Dia, supaya kamu mendapat petunjuk". 

 

Kegiatan menghafal Alquran sebenarnya sudah dimulai 

sejak Alquran pertama kali diturunkan pada masa Nabi 

                         
12Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur‟an (Semarang: 

Effhar Offset Semarang, 2001), p. 99. 



14 

 

Muhammad SAW dan para sahabanya karna pada waktu 

itu belum banyak kegiatan baca tulis, sehingga untuk 

mengingat ayat-ayat Alquran yang sudah diwahyukan 

oleh Allah SWT, beliau selalu menghafalkannya supaya 

tidak lupa.13 

 

 

B. Tahfidz Alquran dalam Tinjauan Teologis 

Aspek Theologis merupakan hal yang sangat 

penting bagi kehidupan, sebab tidak semua yang 

diinginkan oleh Kita semuanya dapat terjawab oleh 

kekuatan akal dan pikiran manusia. Pemahaman 

aspek teologis dalam kehidupan akan membawa 

wilayah spiritualitas manusia yang semakin damai 

dan tenang (sakinah, thoma'ninah) dalam menyikapi 

berbagai persaolan hidup, termasuk kegalauan di 

dalamnya. 

Tidak diragukan lagi bahwa seorang penghafal 

Alquran, mengamalkannya, berperilaku dengan 

akhlaknya, bersopan santun dengannya di waktu 

malam dan siang merupakan orang-orang pilihan 

                         
13 Mubasyaroh, Memorisasi dan Bingkaian Tradisi Pesantren, Idea 

Perss, Yogyakarta, 2009, hlm. 92. 
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terbaik. Mereka tergolong pada shahib Alquran 

(Shabat,  pemilik dan keluarga Alquran).  

Menjadi shahib Alquran menjadi satu 

keberuntungan bagi kehidupan manusia. Orang-

orang yang mempelajari, menghafal dan 

mengamalkan Alquran termasuk orang-orang pilihan 

Allah SWT untuk menerima warisan kitab suci 

Alquran. Membaca dan menghafalkan Alquran akan 

membawa manfa'at dan mendapat pahala. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Fathir/35: 

32. 

الِمٌ 
َ
مِنْهُمْ ظ

َ
ا ؿ

َ
ًْ عِبَادِه ىَا مِ ُْ َ

ـ
َ
ًَ اصْؼ زًِ

َّ
ىِتَابَ ال

ْ
ىَا ال

ْ
وْسَج

َ
مَّ ؤ

ُ
ج

ًَ هُىَ  لِ
َ
هِ ر

َّ
نِ الل

ْ
حْرَاتِ بِةِر

َ
خ

ْ
عِهِ وَمِنْهُمْ مُلْتَصِذٌ وَمِنْهُمْ ظَابِمٌ بِال ْـ لِىَ

بِحرُ 
َ
ى

ْ
ظْلُ ال

َ
ـ

ْ
 ال

 

Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orangorang 

yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 

antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri 

dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara 

mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 
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dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang 

amat besar. 14 

Selain itu, mempelajari/ menghafal Alquran 

merupakan salah satu cara untuk menjadikan diri kita 

menjadi orang yang terbaik sebagaimana disabdakan 

oleh Nabi Saw: “Sebaik-baik orang Islam adalah orang 

yang belajar Alqurandan mengajarkannya”. 

Menghafal Alquran merupakan suatu keutamaan 

yang besar dan posisi itu selalu didambakan oleh 

semua orang. Tidaklah seseorang dapat meraih 

tuntunan dan keutamaan tersebut, yang 

menjadikannya masuk ke dalam deretan malaikat 

baik kemuliaan maupun derajatnya, kecuali dengan 

cara mempelajari dan mengamalkannya. Sebagaimana 

sabda Nabi Saw: “perumpamaan orang yang membaca 

Alquran dan menghafalkannya sama seperti perjalanan 

yang mulia, dan perumpamaan orang yang membaca 

Alquran serta dia mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh, maka baginya dua pahala; kecuali dengan 

mengamalkannya.”. 

                         
14 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, jil. III, hlm. 

439. 
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Alquran dapat mengangkat derajat seseorang dan 

dapat memperbaiki  keadaannya jika ia 

mengamalkannya.  Sebaliknya, jika Alquran dijadikan 

bahan tertawaan dan disepelekan, maka akan 

menyebabkan ia disiksa dengan azab yang pedih di 

Akhirat kelak. Rasulullah Saw bersabda: 

“sesungguhnya Allah, dengan kitab ini akan mengangkat 

banyak keum dan dengannya pula akan merendahkan kaum 

yang lainnya.”15 

Keutamaan-keutamaan di atas, tentunya menjadi 

sesuatu yang kita butuhkan. Sebab pada hakikatnya 

apapun yang kita cari hari ini semata untuk mengejar 

kebahagiaan, keselamatan dan kesenangan di Dunia 

dan Akhirat. Oleh karena itu, aspek-aspek yang bisa 

menghadirkan kebahagiaan hidup semestinya 

ditempuh oleh manusia. Kebutuhan hidup bukanlah 

yang bersifat material semata, aspek-aspek immaterial 

pun menjadi kebutuhan hidup. 

 

 

C. Tahfidz Alquran dalam Tinjauan Neurosains  

                         
15Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, At-Taqaddum, 2005, 

IV, pp. 25–26  
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Neurosains secara etimologi adalah ilmu neural 

(neural science) yang mempelajari sistim syaraf, 

terutama mempelajari neuron atau sel syaraf dengan 

pendekatan multidisipliner.16 Secara terminologi, 

neurosains merupakan bidang ilmu yang 

mengkhususkan pada studi saintifik terhadap sistim 

syaraf. Dengan dasar ini, neorosains juga disebut 

sebagai ilmu yang mempelajari otak dan seluruh 

fungsi-fungsi syaraf belakang. 

Tujuan utama dari ilmu ini adalah mempelajari 

dasar-dasar biologis dari setiap perilaku. Artinya, 

tugas utama dari neurosains adalah menjelaskan 

perilaku manusia dari sudut pandang aktivitas yang 

terjadi di dalam otaknya. Penulisan mutakhir di 

bidang neurosains menemukan sejumlah bukti 

hubungan tidak terpisahkan antara otak dan perilaku 

(karakter) manusia. Melalui instrumen Positron 

Emission Tomography (PET) diketahui bahwa terdapat 

enam sistem otak (brain system) yang secara terpadu 

meregulasi semua perilaku manusia. Keenam sistem 

                         
16 Taufik Pasiak, Tuhan dalam Otak Manusia, Mewujudkan Kesehatan 

Spiritual Berdasarkan Neurosains, (Bandung: Mizan, 2012), 132. 
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otak tersebut adalah cortex prefrontalis, sistem limbik, 

gyros cingulatus, ganglia basalis, lobus temporalis, dan 

cerebellum. Keenam sistem otak tersebut mempunyai 

peranan penting dalam pengaturan kognisi, afeksi, 

dan psikomotorik, termasuk IQ, EQ, dan SQ.17 

Pemisahan jasmani, ruhani dan akal akan 

berimplikasi pada pengembangan ketiganya (IQ, EQ 

dan SQ) yang secara otomatis melanggengkan 

ketidakseimbangan pada ranah kognisi, afektif dan 

psikomotorik dalam pembelajaran.18  

Bukti-bukti ilmiah tersebut mengisyaratkan bahwa 

proses pendidikan, termasuk di dalamnya menghafal 

Alquran perlu didekati dengan penataan kinerja 

sistem otak. 

Berbagai cara yang ditempuh oleh seseorang 

untuk memelejitkan cara karja otak, baik melalui 

suplemen nutrisi otak yang cukup maupun dengan 

bermain otak (brain game). 

                         
17 Suyadi, “Model Pendidikan Karakter dalam Konteks Neurosains”, 

Proceeding Seminar Nasional, (Yogyakarta: Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012), 8. 

18 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, Petunjuk Praktis 
Menerapkan Accelerated Learning, (Jakarta: Gramedia, 2003), 258. 
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Menghafal Alquran, selain merupakan aktivitas 

otak, juga secara biologis dapat membantu terhadap 

kecerdasan kinerja otak. 

Berbagai hasil riset yang memperkuat bahwa 

proses pembiasaan menghafal Alquran memberikan 

dampak positif terhadap kinerja otak yang lebih 

cerdas dan lebih kuat. 

Dalam sebuah penulisan yang dilakukan oleh Dr 

Nurhayati dari Malaysia dalam sebuah Seminar 

Konseling dan Psikoterapi Islam sekitar tujuh tahun 

lalu, bahwa bacaan Alquran dapat meningkatkan IQ 

anak yang baru lahir. Anak yang baru lahir atau 

sekitar usia dua hari, menunjukkan wajah yang ceria 

dan sikap yang lebih tenang ketika dibacakan Alquran 

kepadanya. Alquran yang diperdengarkan kepada 

anak dengan bacaan yang benar dalam artian tajwid 

dan makhraj yang tepat, dapat merangsang syaraf-

syaraf otak anak. 

Berdasarkan penulisan yang dilakukan di Amerika 

Serikat oleh Dr. Ahmad Al-Qadhiy terhadap tiga 

kelompok responden, muslim yang dapat berbahasa 

Arab, muslim yang tidak dapat berbahasa Arab, dan 

non muslim yang tidak dapat berbahasa Arab. Ketika 
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dibacakan potongan ayat Alquran dan terjemahannya 

dalam bahasa Inggris, menunjukkan 97% terjadi 

perubahan pada fisiologis mereka. Perubahan 

fisiologis tersebut ditunjukkan oleh menurunnya 

kadar tekanan pada syaraf secara spontanitas. 

Hasil penulisan tersebut mengindikasikan 

bahwasanya Alquran memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap syaraf. Oleh karena itu pada 

keadaan ini, pengaruh Alquran terhadap ketegangan 

saraf akan menyebabkan seluruh badannya akan 

segar kembali, di mana dengan bagusnya stamina 

tubuh ini akan menghalau berbagai penyakit atau 

mengobatinya. 

Orang yang membiasakan menghafal Alquran 

akan membantu mempermudah menghafal sesuatu di 

luar Alquran serta diberikan daya kekuatan hafalan 

yang sangat tinggi dan kuat. Hal demikian karena 

system jaringan saraf otak sudah terlatih dan 

terkembangkan dengan biasa. 

Namun demikian, -dalam tinjauan Neurosains- 

pembelajaran menghafal (termasuk menghafal 

Alquran), jika disajikan dengan cara yang tidak tepat 

memungkinkan ada efek lain yang kurang bagus 
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dalam konstruksi pengetahuan yaitu menimbulkan 

penyakit verbalisme yakni anak tahu menyebutkan 

kata-kata, definisi, rumus dan sebagainya tetapi tidak 

dipahami. Penyakit lain yang sering dijumpai akibat 

belajar menghafal ialah intelektualitas penguasaan 

pengetahuan sebanyak-banyaknya dari buku 

pelajaran tanpa menghubungkannya dengan realitas 

kehidupan sehari-hari. Untuk menghindari anak anak 

dari penyakit tersebut, perlu diperhatikan prinsip-

prinsip, sebagai berikut :  

a. Bahan yang akan dihafalkan hendaknya 

diusahakan agar dipahami benar-benar oleh anak 

(sesuai dengan tingkat perkembangan 

kemampuan otaknya).  

b. Bahan hafalan hendaknya merupakan suatu 

kebulatan (keseluruhan dan bukan fakta yang 

lepas).  

c. Bahan yang telah dihafal hendaknya digunakan 

secara fungsional dalam situasi tertentu.  

d. ActiveRecall hendaknya senantiasa dilakukan. 

e. Metode keseluruhan atau metode bagian yang 

digunakan tergantung pada sifat bahan. 

Maha benar Allah yang telah berfirman: 
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"Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, simaklah 

dengan baik dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 

mendapat rahmat" (Q.S. 7: 204). 

 

D. Tahfidz Alquran dalam Tinjauan Pragmatis. 

Yang dimaksud dengan pragmatis dalam hal ini 

ini tentu bukan bermakna negative, melainkan suatu 

yang positif yaitu cara pandang terhadap sesuatu dari 

sudut kegunaan / kemanfaatannya bagi kehidupan 

yang nyata dan dekat.  Orang yang berpikir 

pragmatis, akan selalu melihat aspek manfaat dan 

kegunaan dari suatu benda atai kegiatan terhadap 

kebutuhan sehari-harinya baik yang menyangkut 

dirinya maupun orang lain. 

Mendalami bidang tahfidz Alquran, memiliki 

manfaat dan kegunaan untuk kehidupan sehari-hari. 

Bahkan akhir-akhir ini, tahfidz Alquran memiliki 

kedudukan yang sangat strategis dalam menggapai 

kesuksesan hidup.  

Tidak sedikit orang-orang yang sukses dalam 

mengejar cita-citanya, karirnya berawal dari 

kemampuan menghafal Aquran. 
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Beberapa fakta, di lapangan menunjukan akan 

kegunaan menghafal Alquran dalam pencapian 

kesuksesan yang lain. Misalnya: ada seorang 

mahasiswa dari golongan tidak mampu tapi sukses 

meraih gelar kedokteran (jurusan yang cukup mahal 

biaya pendidikannya), hanya bermodalkan beasiswa 

hafal Alquran. Ada lagi seseorang yang menjadi 

pegawai negeri karena penghargaan atas prestasi 

menghafal Alquran, dan sebagainya. 

Kenyataan-kenyataan di atas, memperkuat 

bahwa membiasakan menghafal Alquran memiliki 

kemanfaatan untuk kehidupan nyata. 

Setidaknya, beberapa manfaat menghafal 

Alquran dari sisi pragmais yaitu: 

1) Menunjang kesempurnaan peribadatan sehari-

hari. 

Banyak peribadatan yang di dalamnya 

memerlukan hafalan sebagian ayat-ayat Alquran. 

Ibadah sholat, ibadah dzikir, Do'a, khutbah 

merupakan salah satu peribadatan yang tidak bisa 

terpisahkan dari hafalan Alquran. Untuk 

kebutuhan inilah, menghafal Alquran menjadi 
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sesuatu yang urgen yaitu membantu 

penyempurnaan peribadatan sehari-hari. 

 

2) Peluang untuk menjadi imam  

Menjadi imam yang baik bukanlah persoalan yang 

mudah, membutuhkan prasyarat yang luar biasa 

yang salah satunya adalah fasih dan hafal Alquran 

(walaupun tidak mesti 30 juz). Secara kasat mata 

kita melihat orang yang hafal Alquran 30 Juz, 

umumnya mereka diposisikan di mesjid-mesjid 

besar/ istimewa. Mesjid-mesjid Agung baik dari 

tingkat Kabupaten sampai tingkat Dunia 

umumnya dipegang oleh mereka yang telah 

khatam tahfidz ALquran. Profesi seperti ini tentu 

dari berbagai sisi memiliki keistimewaan yang luar 

biasa. Bukan hanya dari sisi kedudukan yang lebih 

mulia dan terhormat, dari sisi ekonomi pun 

mendapatkan penghargaan yang tinggi. Orang 

yang ikhlas mengamalkan ilmunya, dalam 

melayani kebutuhan orang lain Allah pasti 

limpahkan kemudahan hidupnya. Tidak sedikit 

orang yang hanya menjadi profesi sebagai imam di 

mesjid besar, namun dengan keikhlasannya 
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dilapangkan rezekinya oleh Allah dari berbagai 

pintu. Dalam hal inilah, penulis berkeyakinan 

menghafal Alquran pun ada kaitannya dengan 

kebutuhan pragmatis. 

Dengan demikian, ketika anak-anak kita dilatih 

untuk menghafal Alquran, sama dengan 

mengantarkan anak-anak kita pada posisi yang 

hebat dan kesuksesan yang luar biasa. 

 

3) Peluang menjadi peserta MTQ 

Selain menjadi imam dalam sholat berjamaah, 

menghafal Alquran pun bisa mengambil peranan 

sebagai peserta Musabaqoh Tilawatil Quran 

(MTQ) Cabang tahfidz Alquran. Kebanggaan 

seseorang kadang tidak mesti oleh harta yang 

banyak, anak yang berprestasi pun bisa menjadi 

sumber kebanggaan. Tidak sedikit orang tua yang 

terbawa mulia dan sukses karena memiliki anak 

yang hafal Alquran dan menjadi juara dalam ajang 

MTQ. Selain itu, tidak sedikit juga anak-anak yang 

sudah hafal Alquran dari sejak kecil, kebutuhan 

ekonominya terbantu dari ilmu tersebut. 
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4) Bisa Kompetetitif dalam memperoleh Beasiwa 

tahfidz Alquran. 

Akhir-akhir ini, beasiswa tahfidz Alquran untuk 

para pelajar dan mahasiswa baik S1, S2 maupun 

S3, begitu menggelontor dari berbagai sumber. Di 

Jawa Barat –misalnya-, tiap tahun disediakan 

beasiswa tahfidz Alquran dari porovinsi Jawa 

Barat dengan nominal 75 Juta. Demikian juga dari 

lembaga-lembaga lain, kementiran agama, 

pemerintahan, Baznas, DMI dan lembaga lain yang 

peduli pada Alquran, memberikan perhatian besar 

kepada para pengahafal Alquran akan nasib 

pendidikannya. Oleh karena itu, ketika anak-anak 

dibiasakan menghafal Alquran sejak kecil, maka di 

kemudian hari ia memungkinkan untuk 

berkompetitif memperoleh layanan beasiswa 

sekolah/ kuliah sebagai penghargaan atas 

usahanya dalam menghafal Alquran. 

 

5) Menjadi pengajar/ pembina Alquran 

Mengajar Alquran selain profesi yang sangat mulia 

juga bisa menjadi salah satu penyebab datangnya 

rezeki (ma'isyah). Akhir-akhir ini, pendirian 
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pesantren tahfidz, rumah tahfidz dan nama lain 

yang sejenis sedang begitu membuming. Bahkan 

sekolah-sekolah yang sudah berdiri pun, 

meskipun bukan namanya sekolah tahfidz tapi 

belakangan ini tidak sedikit memprogramkan 

tahfidz sebagai selling power-nya (daya jualnya). 

Menjamurnya lembaga-lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan tahfidz Alquran sudah 

dipastikan membutuhkan tenaga pendidik/ 

pengajar tahfidz yang begitu banyak. Dalam 

konteks inilah orang yang menghafal Alquran 

sangat berpeluang mengajar tahfidz Alquran di 

lembaga-lembaga tersebut. Orang yang punya 

keahlian dalam bidang hafalan Alquran –sekarang 

ini- tidak akan ada cerita kesulitan mencari 

pekerjaan. Sebab lembaga-lembaga yang 

membutuhkan dalam bidang hafalannya sudah 

begitu banyak menjamur di mana-mana.  

6) Rekrutmen kerja yang khusus bagi penghafal 

Alquran 

Tidak sedikit profesi bidang Alquran yang 

membutuhkan persyaratan hafal Alquran. Profesi 

pentashih Alquran misalnya, tentunya selain 



29 

 

menguasai ilmu tentang pentashihan, juga 

diprioritasnya orang yang telah menghafal 

Alquran secara sempurna. Rekrutmen tenaga 

kependidikan di lembaga-lembaga elit, baik 

sebagai guru pada program kurikuler maupun 

ekstrakurikuler tidak sedikit yang mencantumkan 

persyaratan memiliki kemampuan menghafal 

Alquran. Bahkan rekrutmen Pegawai Negri Sipil 

(PNS) pun, pada instansi keagamaan ada yang 

menjadikan syarat khususnya (kebutuhan lembaga 

tertentu) yaitu mengutamakan yang hafal Alquran.  

Kemanfaatan-kemanfaatan di atas, memperjelas 

kepada Kita bahwa menghafal Alquran tidak 

hanya sekedar mendulang pahala di hadapan 

Allah, tapi juga ada konstibusi positif terhadap 

kebutuhan duniawi. Persoalan kerja dan persoalan 

rezeki untuk kehidupan sehari-hari, ternyata  bisa 

teratasi dengan cara menghafal Alquran yaitu 

ketika hafalan tersebut memiliki daya jual di 

masyarakat (baik jadi imam, guru, peserta MTQ 

dan sebagainya). Namun demikian, meskipun 

kemanfaatan-kemanfaatan duniawi tersebut 

diberikan bagi orang yang hafal Alquran, bukan 
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berarti bagi Kita yang hendak mendalami hafalan 

Alquran mengorientasikan niatnya untuk 

mengejar hal itu. Segala aktivitas Kita (termasuk 

menghafal Alquran) tetap diorientasikan untuk 

mengabdi kepada Allah (ibadah). 

 

E. Kiat-kiat Menghafal Alqruan 

Dalam menghafal Alquran terkadang kita 

harus mempunyai cara yang tepat agar biasa cepat 

hafal ayat atau surat yang kita sedang hafal. Maka 

dari itu dalam buku ini penulis mempunyai kiat-kiat 

yang akan memudahkan para penghafal Alquran agar 

dapat menghafal dengan mudah diantaranya. 

1. Pengulangan ganda  

Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik 

tidak cukup dengan sekali proses menghafal saja. 

Salah besar apabila seseorang menganggap dan 

mengharap dengan sekali menghafal saja 

kemudian ia menjadi seorang yang hafal Alquran 

dengan baik. Persepsi ini adalah persepsi yang 

salah dan justru mungkin akan menimbulkan 

kekecewaan setelah menghadapi kenyataan yang 

berbeda dengan anggapannya. Rasulullah sendiri 
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telah menyatakan dalam haditsnya, bahwa ayat-

ayat Alquran itu lebih gesit dari pada unta, dan 

lebih mudah lepas dari pada unta yang mudah 

lepas dari pada unta yang diikat. Untuk 

menanggulangi masalah seperti ini, maka perlu 

sistem pengulangan ganda. Umpamanya, jika 

pada waktu pagi hari telah mendapatkan hafalan 

satu muka, maka untuk mencapai tingkat 

kemapanan hafalan yang mantap, perlu pada sore 

harinya diulang kembali menghafalnya satu 

persatu ayat yang telah dihafalnya di pagi hari. 

Posisi akhir tingkat kemapanan suatu hafalan itu 

terletak pada pelekatan ayat-ayat yang 

dihafalnyapadabayangan, serta tingkat 

keterampilan lisan dalam memproduksi kembali 

terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Semakin 

banyak pengulangan maka semakin kuat 

pelekatan hafalan itu dalam ingatannya, lisan pun 

akan membentuk gerak refleks sehingga seolah-

olah ia tidak berfikir lagi untuk menghafalkannya, 

sebagaimana orang membaca surat Al-Fatihah. 

Karena sudah terlalu seringnya ia membaca maka 
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surat itu sudah menempel pada lisannya sehingga 

megucapkannya merupakan gerak refleks. 

2. Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat 

yang sedang dihafal benar-benarhafal 

Pada umumnya kecenderungan seseorang 

dalam menghafal Alquran ingin cepat selesai, atau 

cepat mendapat sebanyak- banyaknya. Hal ini 

menyebabkan proses menghafal itu sendiri 

menjadi tidak konstan, atau tidak stabil. Karena 

kenyataannya antara ayat-ayat Alquran itu ada 

sebagian yang mudah dihafal, dan ada pula 

sebagian darinya yang sulit menghafalkannya. 

Sebagai akibat dari kecenderungan yang demikian 

akan menyebabkan banyak ayat-ayat yang 

terlewati. Karena itu, memang dalam menghafal 

Alquran diperlukan kecermatan dan ketelitian 

dalam mengamati kalimat-kalimat dalam suatu 

ayat yang hendak dihafalnya, terutama pada ayat-

ayat panjang. Yang perlu diingat, bahwa 

banyaknya ayat-ayat yang ditinggalkan akan 

mengganggu kelancaran, dan justru akan menjadi 

beban tambahan dalam proses menghafal. Oleh 

karena itu, hendaknya penghafal tidak beralih 
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kepada ayat lain sebelum dapat menyelesaikan 

ayat- ayat yang sedang dihafalnya. Biasanya, ayat-

ayat yang sulit dihafal, dan akhirnya dapat kita 

kuasai walaupun dengan pengulangan yang 

sebanyak-banyaknya, akan memiliki pelekatan 

hafalan yang baik dan kuat. Tentunya karena 

banyak mengulang. 

3. Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya 

dalam satu kesatuan jumlah setelah benar-benar 

hafal ayatnya 

Untuk mempermudah proses ini, maka 

memakai Alquran yang biasa disebut dengan 

Qur‟an pojok akan sangat membantu. Jenis mushaf 

Alquran ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Setiap juz terdiri dari sepuluh lembar. 

2. Pada setiap muka/halaman diawali dengan 

awal ayat, dan diakhiri dengan akhir ayat. 

3. Memiliki tanda-tanda visual yang cukup 

membantu dalam proses menghafal Alquran. 

Dengan menggunakan mushaf seperti ini, 

maka penghafal akan lebih mudah membagi-bagi 

sejumlah ayat dalam rangka menghafal rangkaian 

ayat-ayatnya. Dalam hal ini sebaiknya setelah 
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mendapat hafalan ayat-ayat sejumlah satu muka, 

lanjutkanlah dengan mengulang-ulangi sejumlah 

satu muka dari ayat-ayat yang telah dihafalnya itu. 

Dengan seterusnya, sehingga di samping hafal 

bunyi masing-masing ayat-ayatnya ia juga hafal 

tertib ayat- ayatnya. 

4. Menggunakan satu jenis mushaf 

Diantara strategi menghafal yang banyak 

membantu proses menghafal Alquran ialah 

menggunakan satu jenis mushaf. Memang tidak 

ada keharusan menggunakan satu jenis mushaf 

tertentu, mana saja jenis mushaf yang disukai boleh 

dipilih asal tidak berganti-ganti. Hal ini perlu 

diperhatikan, karena bergantinya penggunaan satu 

mushaf kepada mushaf yang lain akan 

membingungkan pola hafalan. Seorang yang sudah 

hafal Alquran sekalipun akan menjadi terganggu 

hafalannya ketika membaca mushaf Alquran yang 

tidak biasa dipakai pada waktu proses 

menghafalkannya. Untuk itu akan lebih 

memberikan keuntungan jika orang yang sedang 

menghafal Alquran hanya menggunakan satu jenis 

mushaf saja. 
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5. Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya 

Memahami pengertian, kisah atau asbabun-

nuzul yang terkandung dalam ayat yang sedang 

dihafalnya merupakan unsur yang sangat 

mendukung dalam mempercepat proses 

menghafal Alquran. Pemahaman itu sendiri akan 

lebih memberi arti bila didukung dengan 

pemahaman terhadap makna kalimat, tata bahasa 

dan struktur kalimat dalam suatu ayat. Dengan 

demikian, maka penghafal yang menguasai bahasa 

Arab dan memahami struktur bahasanya akan 

lebih banyak mendapatkan kemudahan dari pada 

mereka yang tidak mempunyai bekal penguasaan 

bahasa Arab sebelumnya. Dan dengan cara seperti 

ini, maka pengetahuan tentang ulumul-qur‟an akan 

banyak sekali terserap oleh para penghafal ketika 

dalam proses menghafal Alquran. 

6. Memperhatikan Ayat-ayat yang Serupa 

Ditinjau dari aspek makna, lafal dan 

susunan atau struktur bahasanya diantara ayat-

ayat dalam Alquran banyak yang terdapat 

keserupaan atau kemiripan antara satu dengan 

yang lainnya. Ada yang benar-benar sama, ada 
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pula yang hanya berbeda dalam dua, atau tiga 

huruf saja, ada pula yang hanya berbeda susunan 

kalimatnya saja. Hal ini telah disinyalir dalam 

firman Allah: 

ىدُ 
ُ
عِشُّ مِىْهُ حُل

َ
لْؽ

َ
اوِيَ ت

َ
ابِهًا مَث

َ
ؽ

َ
خَذًِثِ هِتَابًا مُت

ْ
ًَ ال حْعَ

َ
ٌَ ؤ ضَّ

َ
هُ ه

َّ
الل

 ًَ لِ
َ
هِ ر

َّ
شِ الل

ْ
ى رِه

َ
ىبُهُمْ بِل

ُ
ل
ُ
ىدُهُمْ وَك

ُ
لِحنُ حُل

َ
مَّ ت

ُ
هُمْ ج ىْنَ سَبَّ

َ
ؽ

ْ
خ ًَ  ًَ زًِ

َّ
ال

ًْ هَادٍ   هُ مِ
َ
مَا ل

َ
هُ ؿ

َّ
ظْلِلِ الل ًُ  ًْ اءُ وَمَ

َ
ؽ ٌَ  ًْ هِ يَهْذِي بِهِ مَ

َّ
هُذَي الل

 

“Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik 

(yaitu) Alquran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 

berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 

yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 

kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah 

petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa 

yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang 

disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang 

pemimpinpun.” (QS. Az-Zumar :23). 

 

7. Disetorkan pada seorang pembimbing 

Menghafal Alquran memerlukan adanya 

bimbingan yang terus menerus dari seorang 

pengampu, baik untuk menambah setoran hafalan 
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baru, atau untuk takrir, yakni mengulang kembali 

ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu. 

Menghafal Alquran dengan sistem setoran kepada 

pengampu/ pembimbing akan lebih baik 

dibanding dengan menghafal sendiri dan juga 

akan memberikan hasil yang berbeda. 

 

F. Kiat-Kiat Menjaga Hafalan Alquran 

Setelah ayat-ayat dan halaman Alquran dihafal 

secara keseluruhan (khatam), maka hal lain yang perlu 

mendapat perhatian yang lebih besar adalah 

bagaimana menjaga hafalan tersebut agar tetap 

melekat pada ingatan. Karena dengan selesainya 

proses menghafal dari surah al-Faatihah sampai surah 

an-Naas bukan berarti hafalan tersebut sudah dijamin 

melekat dalam ingatan seseorang untuk selamanya. 

Nabi Muhammada Saw mengisyaratkan bahwa 

menghafal Alquran itu ibarat berburu di hutan, 

apabila pemburu ini pusat perhatiannya ke binatang 

yang ada di depannya, tidak memperhatikan hasil 

buruannya, maka hasil buruannya ini akan lepas pula. 

begitu pula orang yang menghafal Alquran, kalau 

pusat perhatiannya tertuju hanya kepada materi baru 
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yang akan dihafalnya saja, sedang materi yang sudah 

dihafal ditinggalkan, maka sia-sia karena hafalannya 

itu bisa lupa atau hilang. 

Memelihara hafalan Alquran ini sangat penting 

dan berat. Nabi Saw bersabda: “Jagalah benar-benar 

Alquran ini, demi Dzat Yang diri Muhammad pada 

kekuasaan-Nya, sesungguhnya Alquran itu lebih liar dari 

pada unta yang terikat.” (Muttafaq 'alaih). 

Allah menjelaskan mengenai menjaga hafalan 

Alquran dalam surat Al-Baqarah ayat 238. 

اهِتِحنَ 
َ
هِ ك

َّ
ىمُىا لِل

ُ
 َٰ وَك

َ
ىُظْؼ

ْ
ِ  ال

َ
ىَاتِ وَالصَّ 

َ
ل ى الصَّ

َ
ىا عَ 

ُ
 حَاؿِ 

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa.Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 

khusyu'. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu 

cara dalam menjaga hafalan Alquran adalah dengan 

cara mengulang hafalannya dalam sholat, dengan cara 

tersebut sholat kita akan terjaga dengan baik karena 

dipastikan seseorang yang sudah hafal Alquran yang 

sudah disetorkan kepada seorang guru maka dijamin 

kebenarannya baik dari segi tajwid maupun 

makhrajnya. 
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a. Cara memelihara hafalan bagi yang belum khatam 

30 Juz 

Pada  dasarnya  seorang  yang   menghafal   

Alquran harus berprinsip apa yang sudah dihafal 

tidak boleh lupa lagi. Untuk bisa demikian, selain 

harus benar-benar baik sewaktu menghafalnya, 

juga harus menjaga hafalannya yaitu dengan cara 

mengulang-ulang (takrir) hafalan sambil 

menambah hafalan baru. 

1) Takrir Sendiri 

Seseorang yang menghafal harus bisa 

memanfaatkan waktu untuk takrir atau 

mengulang hafalan. Hafalan yang baru harus 

selalu ditakrir minimal setiap hari dua kali dalam 

jangka waktu satu minggu. Sedangkan hafalan 

yang lama harus ditakrir setiap hari atau dua 

hari sekali. Artinya, semakin banyak hafalan 

harus semakin banyak pula waktu yang 

dipergunakan untuk takrir. 

2) Takrir dalam Shalat 

Seseorang yang menghafal Alquran 

hendaknya bisa memanfaatkan hafalannya 

sebagai bacaan dalam shalat, baik sebagai imam 
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atau untuk shalat sendiri. Selain menambah 

keutamaan, cara demikian juga menambah 

kemantapan hafalan. 

 

3) Takrir Bersama 

Seseorang yang menghafal perlu melakukan 

takrir bersama dengan dua teman atau lebih. 

Dalam takrir ini setiap orang membaca materi 

takrir yang ditetapkan secara bergantian, dan 

ketika seseorang membaca, maka yang lain 

mendengarkan. 

 

4) Takrir di hadapan guru 

Seseorang yang menghafal Alquran harus 

selalu menghadap guru untuk takrir hafalan 

yang sudah diajukan. Materi takrir yang dibaca 

harus lebih banyak dari materi hafalan baru, 

yaitu satu banding sepuluh; artinya apabila 

seorang penghafal sanggup mengajukan hafalan 

baru setiap hari dua halaman, maka harus 

diimbangi dengan takrir dua puluh halaman 

(satu juz) setiap hari. 
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b. Cara memelihara hafalan yang sudah khatam 30 

Juz 

1) Istiqamah takrir Alquran di dalam Shalat 

Yang dimaksud dengan istiqamah takrir 

Alquran di dalam shalat yaitu yang 

dilakukannya baik shalat wajib atau sunnah 

selalu memakai ayat-ayat Alquran dari surah al- 

Baqarah sampai surah An-Naas secara 

berurutan sesuai mushaf Alquran. 

Seseorang yang sudah hafal Alquran tiga 

puluh juz hendaknya selalu mengupayakan 

setiap shalat lima waktu dan shalat sunnah, 

yaitu setelah membaca surah Al-Fatihah. 

2) Istiqamah takrir Alquran di Luar Shalat 

a. Khatam seminggu sekali 

b. Khatam dua minggu sekali 

c. Khatam sebulan sekali 

d. Sering mengikuti sima'an/tasmi' mengikuti 

perlombaan / musabaqah hifdzil quran.19 

 

                         
19Sa‟dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur‟an (Depok: Gema Insani, 

2008), p. 67. 
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G. Pendekatan Teologis dan Psikologis dalam 

Menghafal Alquran 

Yang dimaksud dengan pendekatan theologies 

dalam hal ini adalah pendekatan dari aspek wilayah 

ketuhanan. Perlu diyakini khususnya oleh pembelajar, 

bahwa keberhasilan dalam belajar –termasuk 

menghafal Alquran- tidak hanya ditentukan oleh 

kecerdasan dan usaha  yang bersifat lahiriyah, 

melainkan juga yang paling kuat adalah atas 

kehendak Allah (masyiahtullah). Ilmu pada hakikatnya 

adalah bersumber dari Allah, oleh karena itulah 

kehadiran ilmu pada diri kita berasal dari Allah.  

Dalam hal inilah, seseorang yang mencari ilmu 

tentu tidak hanya dituntut menjalankan kaifiat-kaifiat 

yang bersifat lahiriyah semata tapi juga perlu 

ditempuh dengan usaha-usaha yang bersifat spiritual. 

Ada bebrapa pendekatan teologhis yang bisa 

ditempuh oleh seseorang yang hendak mempelajari 

Alquran (menghafal Alquran), yaitu: 

1. Memperbanyak do'a supaya dimudahkan dalam 

proses menghafal Alquran. Do'a merupakan 

senjata ummat islam sekaligus ruhnya ibadah. 

Seseorang mencari ilmu pada hakikatnya adalah 
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sedang berjuang di jalan Allah. Maka doa 

merupakan salah satu pendekatan yang sangat 

mungkin dianugrahkannya ilmu oleh Allah. 

Adapun do'a-do'a yanga da relevansinya dengan 

memnghafal Alquran akan dibahas pada sub 

pembahasan berikutnya. 

2. Berpuasa sunnah. Berpuasa pada hakikatnya 

adalah pensucian diri dari berbagai dosa. Dan 

dalam tinjauan telologis, dosa yang disebabkan 

oleh kemaksiatan pada dasarnya menjadi salah 

satu penghalang hadirnya cahaya ilmu dalam hati 

kita. Dengan berpuasa inilah, diharapkan dosa-

dosa yang disebabkan kemaksiatan akan terkikis 

habis, sehingga diri kita menjadi bersih. Dan ketika 

hatinya sudah bersih, akhirnya hafalan alquran 

pun begitu mudah masuk dalam dirinya. 

 

3. Mendawamkan Sholat Malam, khususnya malam 

Jumat. 

 ًِ حْمَ ًُ عَبْذِ الشَّ مَانُ بْ ُْ ىَا ظُلَ
َ
ج ًِ حَذَّ خَعَ

ْ
ًُ ال حْمَذُ بْ

َ
ىَا ؤ

َ
ج حَذَّ

اءِ 
َ
ًْ عَؼ جٍ عَ ًُ حُشٍَْ ىَا ابْ

َ
ج ًُ مُعْلِمٍ حَذَّ ىَلُِذُ بْ

ْ
ىَا ال

َ
ج لِيُّ حَذَّ

ْ
مَؽ الذِّ

 ٌَ ا
َ
هُ ك هَّ

َ
اطٍ ؤ ًِ عَبَّ  ابْ

ًْ اطٍ عَ ًِ عَبَّ ى ابْ
َ
 مَىْل

َ
شِمَ 

ْ
ِ ي سََ ااٍ وَعِى

َ
ًِ ؤ . بْ
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 حَاءَهُ عَِ يُّ 
ْ
مَ بِر

َّ
هِ وَظَل ُْ هُ عَلَ

َّ
ى الل

َّ
هِ صَ 

َّ
ٌِ الل ًُ عِىْذَ سَظُى حْ

َ
ىَمَا ه ِْ بَ

 ًْ لُشْآنُ مِ
ْ
ا ال

َ
تَ هَز

َّ
ل
َ
ـ

َ
ي ت مِّ

ُ
تَ وَؤ

ْ
ه
َ
ِ ي ؤ

َ
ٌَ بِإ ا

َ
ل

َ
الِبٍ ؿ

َ
ِ ي ػ

َ
ًُ ؤ بْ

هِ  ُْ هُ عَلَ
َّ
ى الل

َّ
هِ صَ 

َّ
ٌُ الل ٌَ سَظُى ا

َ
ل

َ
هِ ؿ ُْ ذِسُ عَلَ

ْ
ك

َ
حِذُوِي ؤ

َ
مَا ؤ

َ
صَذْسِي ؿ

عُ 
َ
ىْـ ٍَ ًَّ وَ هُ بِهِ

َّ
ًَ الل عُ

َ
ىْـ ًَ لِمَاتٍ 

َ
ًَ و مُ ِ

ّ
عَل

ُ
 ؤ

َ
 

َ
ؿ

َ
ًِ ؤ خَعَ

ْ
بَا ال

َ
ا ؤ ًَ مَ 

َّ
وَظَل

 ٌَ ا سَظُى ًَ حَلْ 
َ
ٌَ ؤ ا

َ
مْتَ فِي صَذْسِنَ ك

َّ
عَل

َ
تُ مَا ت بِّ

َ
ث ٍُ مْتَهُ وَ

َّ
ًْ عَل ًَّ مَ بِهِ

لُىمَ 
َ
نْ ت

َ
عْتَ ؤ

َ
ةِنْ اظْتَؼ

َ
جُمُعَِ  ؿ

ْ
 ال

ُ
 

َ
ل ُْ

َ
انَ ل

َ
ا و

َ
ٌَ بِر ا

َ
مْنِي ك ِ

ّ
عَل

َ
هِ ؿ

َّ
الل

عَاءُ ؿِيهَا مُعْتَجَابٌ   وَالذُّ
ٌ
هُىدَ 

ْ
 مَؽ

ٌ
هَا ظَاعَ  ةِنَّ

َ
خِشِ ؿ

ْ
لِ الْ ُْ ثِ اللَّ

ُ
ل
ُ
فِي ج

عْلُىبُ لِبَيُِهِ  ٌَ خِي 
َ
ٌَ ؤ ا

َ
ذْ ك

َ
ي  }وَك مْ سَّ ِ

ُ
ى

َ
شُ ل ِـ

ْ
ظْتَؼ

َ
 ؤ

َ
ٌُ  {ظَىْؾ لُى ًَ

مْ 
َ
ةِنْ ل

َ
لُمْ فِي وَظَؼِهَا ؿ

َ
عْتَؼِعْ ؿ

َ
مْ ت

َ
ةِنْ ل

َ
جُمْعَِ  ؿ

ْ
 ال

ُ
 

َ
ل ُْ

َ
تِيَ ل

ْ
إ
َ
ى ت حَتَّ

ى 
َ
ول

ُ ْ
عَِ  الْ

ْ
ه  فِي الشَّ

ُ
لْشَؤ

َ
عَاتٍ ت

َ
سَْ عَ سَه

َ
صَلِّ ؤ

َ
لِهَا ؿ وَّ

َ
لُمْ فِي ؤ

َ
عْتَؼِعْ ؿ

َ
ت

ىِتَابِ وَظُىسَِ  ٌغ
ْ
اتِحَِ  ال

َ
اتِحَِ  ~ بِـ

َ
ِ  بِـ َُ اهِ

َّ
عَِ  الث

ْ
ه وَفِي الشَّ

ىِتَابِ وَالم 
ْ
اتِحَِ  ال

َ
ِ  بِـ

َ
الِث

َّ
عَِ  الث

ْ
ه انِ وَفِي الشَّ

َ
خ ىِتَابِ وَحم الذُّ

ْ
ال

بَاسَنَ 
َ
ىِتَابِ وَت

ْ
اتِحَِ  ال

َ
ابِعَِ  بِـ عَِ  الشَّ

ْ
ه جْذَِ  وَفِي الشَّ زًِلُ السَّ

ْ
ج
َ
ت

ىَاءَ 
َّ
ًْ الث حْعِ

َ
هَ وَؤ

َّ
احْمَذْ الل

َ
ذِ ؿ هُّ

َ
ؽ

َّ
ًْ الت تَ مِ

ْ
شَػ

َ
ا ؿ

َ
ةِر

َ
لِ ؿ صَّ

َ
ـ
ُ ْ
الْ

شْ  ِـ
ْ
حنَ وَاظْتَؼ ِ

ُّ بِ ى ظَاثِشِ الىَّ
َ
ًْ وَعَ  حْعِ

َ
يَّ وَؤ

َ
هِ وَصَلِّ عَ 

َّ
ى الل

َ
عَ 
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لْ 
ُ
مَّ ك

ُ
ًمَانِ ج ِ

ْ
ًَ ظَبَلُىنَ بِالِ زًِ

َّ
ًَ ال ىَاهِ

ْ
مِىَاتِ وَلِِِخ

ْ
ا
ُ ْ
مِىِحنَ وَالْ

ْ
مُا

ْ
لِل

تَنِي  ُْ َ
بْل

َ
بَذًا مَا ؤ

َ
ي ؤ عَاص ِ

َ ْ
رْنِ الْ

َ
هُمَّ اسْحَمْنِي بِت

َّ
ًَ الل لِ

َ
فِي آخِشِ ر

شِ ؿُِمَا 
َ
ًَ الىَّ  نِي حُعْ

ْ
عْىُِنِي وَاسْصُك ٌَ  

َ
 مَا لَ

َ
ف

َّ
ل
َ
ي

َ
ت
َ
نْ ؤ

َ
وَاسْحَمْنِي ؤ

ي ًَ عَنِّ شْطُِ شَامِ . ًُ
ْ
ه ِ

ْ
ٌِ وَالْ

َ
جَ 

ْ
ا ال

َ
سْضِ ر

َ ْ
مَىَاتِ وَالْ هُمَّ بَذٌِعَ العَّ

َّ
 الل

 ًَ ىسِ وَحْهِ
ُ
ًَ وَه لِ

َ
ًُ بِجَ  ا سَحْمَ ًَ هُ 

َّ
لل

َ
ا ؤ ًَ  ًَ ُ

ل
َ
ظْإ

َ
شَامُ ؤ

ُ
 ت

َ
تِي لَ

َّ
ِ  ال عِضَّ

ْ
وَال

ى 
َ
ىَهُ عَ 

ُ
ل
ْ
ت
َ
نْ ؤ

َ
نِي ؤ

ْ
مْتَنِي وَاسْصُك

َّ
مَا عَل

َ
ًَ ه  هِتَابِ

َ
ظ ْـ بِي حِ

ْ
ل
َ
ضِمَ ك

ْ
ل
ُ
نْ ت

َ
ؤ

ا 
َ
سْضِ ر

َ ْ
مَىَاتِ وَالْ هُمَّ بَذٌِعَ العَّ

َّ
يَ الل ًَ عَنِّ شْطُِ ًُ زِي 

َّ
حْىِ ال الىَّ

 ًُ ا سَحْمَ ًَ هُ 
َّ
لل

َ
ا ؤ ًَ  ًَ ُ

ل
َ
ظْإ

َ
شَامُ ؤ

ُ
 ت

َ
تِي لَ

َّ
ِ  ال عِضَّ

ْ
شَامِ وَال

ْ
ه ِ

ْ
ٌِ وَالْ

َ
جَ 

ْ
ال

لِمَ بِهِ 
ْ
ؼ

ُ
نْ ت

َ
ًَ بَصَشِي وَؤ سَ بِىِتَابِ ىَىِّ

ُ
نْ ت

َ
ًَ ؤ ىسِ وَحْهِ

ُ
ًَ وَه لِ

َ
بِجَ 

عِلَ 
ْ
ؼ

َ
نْ ت

َ
شَاَ بِهِ صَذْسِي وَؤ

ْ
ؽ

َ
نْ ت

َ
بِي وَؤ

ْ
ل
َ
ًْ ك شّجَِ بِهِ عَ

َ
ـ

ُ
نْ ت

َ
لِعَاوِي وَؤ

 
َ

تَ وَلَ
ْ
ه
َ
 ؤ

َّ
تُِهِ بِلَ

ْ
ا ًُ  

َ
حْرُنَ وَلَ

َ
خَمِّ ػ

ْ
ى ال

َ
عُِىُنِي عَ  ٌُ  

َ
هُ لَ ةِهَّ

َ
بِهِ بَذَوِي ؿ

عَِ ُمِ 
ْ
عَِ يِّ ال

ْ
هِ ال

َّ
 بِالل

َّ
 بِلَ

َ
ىَّ 

ُ
 ك

َ
ٌَ وَلَ ًَ  .حَىْ لِ

َ
عَلُ ر ْـ ًِ تَ خَعَ

ْ
بَا ال

َ
ا ؤ ًَ  

نِي 
َ
زِي بَعَث

َّ
هِ وَال

َّ
نِ الل

ْ
جَبْ بِةِر

ُ
وْ ظَبْعًا ت

َ
مْعًا ؤ

َ
وْ خ

َ
 حُمَعٍ ؤ

َ
ث

َ
 

َ
ج

هِ مَا 
َّ
ىَالل

َ
اطٍ ؿ ًُ عَبَّ هِ بْ

َّ
ٌَ عَبْذُ الل ا

َ
 ك

ُّ
ؽ

َ
مِىًا ك

ْ
 مُا

َ
إ
َ
ؼ

ْ
خ

َ
خَمِّ مَا ؤ

ْ
بِال

هُ 
َّ
ى الل

َّ
هِ صَ 

َّ
ٌَ الل ى حَاءَ سَظُى وْ ظَبْعًا حَتَّ

َ
مْعًا ؤ

َ
 خ

َّ
 عَِ يٌّ بِلَ

َ
بِث

َ
ل
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ىْتُ 
ُ
ي ه ِ

ّ
هِ بِو

َّ
ٌَ الل ا سَظُى ًَ  ٌَ ا

َ
ل

َ
جْلِغِ ؿ

َ ْ
ًَ الْ لِ

َ
لِ ر

ْ
مَ فِي مِث

َّ
هِ وَظَل ُْ عَلَ

ى 
َ
ًَّ عَ  تُهُ

ْ
شَؤ

َ
ا ك

َ
ًَّ وَبِر حْىَهُ

َ
وْ ه

َ
اتٍ ؤ ًَ سَْ عَ آ

َ
 ؤ

َّ
 بِلَ

ُ
ز

ُ
 آخ

َ
 لَ

َ
 

َ
ؿُِمَا خ

تُهَا 
ْ
شَؤ

َ
ا ك

َ
حْىَهَا وَبِر

َ
وْ ه

َ
 ؤ

ً
 ًَ سَْ عِحنَ آ

َ
ىْمَ ؤ َُ مُ الْ

َّ
عَل

َ
ت
َ
ا ؤ

َ
ه
َ
نَ وَؤ

ْ
ت
َّ
ل
َ
ـ

َ
ي ت س ِ ْـ هَ

ظْمَعُ 
َ
ىْتُ ؤ

ُ
ذْ ه

َ
ل

َ
نَيَّ وَل ُْ هِ بَحْنَ عَ

َّ
مَا هِتَابُ الل هَّ

َ
إ
َ
ى

َ
ي ؿ س ِ ْـ ى هَ

َ
عَ 

ا 
َ
ةِر

َ
 ؿ

َ
حَادًِث

َ ْ
ظْمَعُ الْ

َ
ىْمَ ؤ َُ ا الْ

َ
ه
َ
تَ وَؤ

َّ
ل
َ
ـ

َ
هُ ت

ُ
دْت ا سَدَّ

َ
ةِر

َ
 ؿ

َ
خَذًِث

ْ
ال

هُ 
َّ
ى الل

َّ
هِ صَ 

َّ
ٌُ الل هُ سَظُى

َ
ٌَ ل ا

َ
ل

َ
ا ؿ

ً
شِمْ مِنْهَا حَشْؿ

ْ
خ

َ
مْ ؤ

َ
تُ بِهَا ل

ْ
ج حَذَّ

َ
ت

 ًِ خَعَ
ْ
بَا ال

َ
ا ؤ ًَ عْبَِ  

َ
ى

ْ
ًٌ وَسَبِّ ال مِ

ْ
ًَ مُا لِ

َ
مَ عِىْذَ ر

َّ
هِ وَظَل ُْ  .عَلَ

 ًْ  مِ
َّ

هُ بِلَ
ُ
عْشِؿ

َ
 و

َ
شٍِبٌ لَ

َ
ًٌ ػ  حَعَ

ٌ
ا حَذًِث

َ
ى هَز بُى عِِس َ

َ
ٌَ ؤ ا

َ
ك

ًِ مُعْلِمٍ  ىَلُِذِ بْ
ْ
 حَذًِثِ ال

  

Ibnu Abbas ra. berkata: Suatu ketika kami berada di 

tengah-tengah Rasululloh saw. Kemudian Ali bin Abi 

Tholib kw. datang dan berkata, "Ayah dan ibuku 

kurelakan, Alquranmudah hilang dari dadaku dan aku 

tidak mendapati diriku mampu untuk membacanya." 

Kemudian Rasululloh saw. bersabda, "Wahai Abul 

                         
20  Sunan Tirmidzi, Hadits No. 3493; Mustadrok 'ala Sohihaini li al-

hakim, No. 1139 

https://id.wikipedia.org/wiki/Abdullah_bin_Abbas
https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
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Hasan, maukah aku ajarkan kepada engkau beberapa 

kalimat yang dengannya semoga Alloh memberimu 

manfaat, dan memberikan manfaat kepada orang yang 

engkau ajari serta memantapkan apa yang telah engkau 

pelajari dalam hatimu?" Ali berkata, "Baiklah, wahai 

Rasulullah, Ajarkanlah kepadaku!" Rasululloh saw. 

bersabda, "Apabila tiba malam Jumat, jika engkau 

mampu bangun di sepertiga malam terakhir, ketahuilah 

bahwa waktu tersebut merupakan saat yang disaksikan 

(para malaikat), dan doa pada waktu tersebut 

terkabulkan, dan saudaraku Ya'qub telah berkata kepada 

anak-anaknya: 'Aku akan memintakan untuk kalian 

ampunan dari Tuhanku'. Ucapan itu terus Yaqub 

ucapkan hingga datang malam Jumat. Jika engkau tidak 

mampu, maka bangunlah di pertengahan malam. Jika 

engkau tidak mampu maka bangunlah di awal malam, 

kemudia sholatlah empat rakaat dan bacalah pada rakaat 

pertama surat Al Fatihah dan surat Yasin, dan pada 

rakaat kedua engkau baca surat Al Fatihah dan surat Ad 

Dhukhon, dan pada rakat ketiga engkau baca surat Al 

Fatihah dan Alif Lam Mim Tanzil As Sajdah, dan pada 

rakaat keempat engkau baca surat Al Fatihah dan surat 

Tabarak Al Mufashshol (Al Mulk). Kemudian apabila 

engkau telah selesai tasyahud, maka pujilah Alloh 
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dengan sebaik-baiknya, ucapkanlah sholawat kepadaku 

serta kepada para nabi dengan sebaik-baiknya. Mintakan 

ampunan untuk orang mukmin laki-laki dan perempuan, 

serta saudaramu seiman yang telah mendahului, 

kemudian ucapkanlah di akhir semua itu: 

'Ya Alloh, rohmatilah aku untuk meninggalkan 

kemaksiatan selama Engkau masih menghidupkanku, 

dan rohmatilah aku untuk tidak memperberat diri 

dengan sesuatu yang tidak bermanfaat bagiku, berilah 

aku rizqi berupa kenikmatan mencermati perkara yang 

mendatangkan keridhoan-Mu kepadaku. Ya Alloh, 

Wahai Pencipta langit dan bumi, Wahat Dzat yang 

memiliki keagungan dan kemuliaan serta keperkasaan 

yang tidak pernah habis. Aku memohon kepadamu Ya 

Alloh, wahai Dzat yang Maha Pengasih, dengan 

kebesaran-Mu dan cahaya wajah-Mu agar mengawasi 

hatiku untuk menjaga kitab-Mu, sebagaimana Engkau 

telah mengajarkannya kepadaku, dan berilah aku rizqi 

untuk senantiasa membacanya hingga membuat-Mu 

ridho kepadaku. Ya Alloh, Pencipta langit dan bumi, 

Dzat yang memiliki kebesaran, kemuliaan, dan 

keperkasaan yang tidak akan pernah habis. Aku 

memohon kepada-Mu ya Alloh, wahai Dzat yang Maha 

Pengasih, dengan kebesaran-Mu dan cahaya wajah-Mu 
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agar Engkau menerangi pandangan mataku dengan 

kitab-Mu dan melancarkan lidahku, lenyapkanlah 

kesusahan dari hatiku, lapangkanlah dadaku dan 

basuhlah badanku dengan Al Quran, sesungguhnya 

tidak ada yang dapat membantuku untuk mendapatkan 

kebenaran melainkan Engkau, dan juga tidak ada yang 

bisa memberikan kebenaran itu melainkan Engkau. Tidak 

ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Alloh 

Yang Maha Tinggi dan Maha Agung.' 

 

Dari hadits di atas, ada beberapa pendekatan 

teologis yang bisa ditempuh oleh siapa pun yang 

hendak mempelajari Alquran yaitu; 

Pertama yaitu, mendirikan sholat 4 rakaat 

pada malam Jumat. Waktunya sebaiknya di 

sepertiga malam, jika tidak memungkinkan di 

tengah malam atau awal malam Jumat. Bi idznillah, 

jika dilakukan selama 4-5 kali (malam Jumat) 

berturut-turut maka akan diberikan kemudahan 

dalam mencari ilmu serta diberikan kekuatan 

ingatan atas ilmu yang telah dipelajarinya. 

Adapun tata caranya sebagai mana dalam hadits 

di atas yaitu 4 Rakat: Rakaat pertama, setelah 
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fatihah membaca surat Yasin; rakaat ke dua, setelah 

Fatihah membaca surat Ad Dhukhon; rakaat ke tiga, 

setelah membaca Fatihah kemudian membaca Alif 

Lam Mim Tanzil As Sajdah,; dan  rakaat ke empat 

setelah Fatihah membaca surat Tabarak Al 

Mufashshol (Al Mulk). 

Kedua, Berdzikir memuji Allah, dengan 

membaca hamdalah (sebanyak-banyaknya). 

Ketiga, Membaca Sholawat kepada nabi 

Ke Empat, Membaca istighfar untuk diri 

sendiri dan orang-orang mumin serta saudara-

saudara pendahulunya; 

Ke lima , kemudian membaca Doa 

(sebagaimana di dalam hadits di atas). 

Sedangkan dari aspek psikologis ada 

beberapa hal penting yang harus diperhatikan 

ketika akan menerjunkan diri pada proses hafalan 

Alquran: 

1. Membangun persepsi positif pada saat akan 

menghafal Alquran. Persepsi positif tersebut 

mencakup soal pentingnya menghafal Alquran, 

Alquran itu mudah dihafal, dan perepsi podotif 

lainnya. Persepsi positif terhadap hafalan 
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Alquan akan membantu segala proses yang 

dihadapi oleh seseorang yang sedang menghfal 

Alquran. 

2. Memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi 

merupakan dorongan yang muncul dari dalam 

diri seseorang. Motivasi yang tinggi dapat 

mempengaruhi tingkat aktivitas/ proses 

menghhafal yang inggi, demikian juga 

sebalikya. Semakin tinggi motivasi seseorang 

biasanya semakin  tinggi tinggi tingkat 

aktivitasnya, dan bisanya akhirnya akan lebih 

bagus hasilnya. 

3. Memiliki tingkat konsentrasi dan kefokusan 

yang tinggi. Konsentrasi yang tinggi dalam 

menghafal Alquran menjadi hal penting, sebab 

akan mempengaruhi terhadap pencapaian 

hafalan. 

4. Membangun suasana yang nyaman. 

Menemukan suasana kebatinan yang nyaman 

merupakan bagian penting dalam menghafal 

Alquran. Suasana kebatinan yang nyaman 

membantu pada proses percepatan dalam 

menghafal Alquran.  
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H. Doa'-doa yang Relevan dengan Menghafal Alquran  

Dalam menghafal Alquran sangat diharuskan 

untuk selalu memohon dan berdoa agar dapat 

diberikan kecapatan dan keberkahan dalam 

menghafal Alquran. Maka dari seorang yang 

menghafalkan Alquran perlu mendawamkan do'a 

yang dianggap mustajab yang berdasarkan dari 

arahan gurunya. Dalam buku ini penulis memberikan 

beberapa doa yang insaallah dapat bermanfaat bagi 

para penghafalAlquran, diantaranya : 

1. Do‟a Pertama  

اِ  مَا دُمْتُ 
َ
و ِ  وَالضَّ

َ
وْصَاوِي بِالصَّ 

َ
ىتُ وَؤ

ُ
ًَ مَا ه ًْ ا ؤَ

ً
نِي مُبَاسَو

َ
وَحَعَل

ا  ًُّ لِ
َ

اسًا ؼ نِي حَبَّ
ْ
جْعَل ًَ مْ 

َ
ا بِىَالِذَتِي وَل ا  وََ شًّ ًُّ حَ

“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di 

mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan 

kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat 

selama aku hidup; dan berbakti kepada ibuku, dan Dia 

tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 

celaka.” (Maryam [19]: 31-32) 

 

2. Do‟a Ke-Dua 
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َ

ف
َّ
ل
َ
ي

َ
ت
َ
نْ ؤ

َ
تَنِي وَاسْحَمْنِي ؤ ُْ َ

بْل
َ
بَذًا مَا ؤ

َ
ي ؤ عَاص ِ

َ ْ
رْنِ الْ

َ
هُمَّ اسْحَمْنِي بِت

َّ
الل

ي ًَ عَنِّ شْطُِ ًُ شِ ؿُِمَا 
َ
ًَ الىَّ  نِي حُعْ

ْ
عْىُِنِي وَاسْصُك ٌَ  

َ
هُمَّ . مَا لَ

َّ
 الل

شَامُ 
ُ
 ت

َ
تِي لَ

َّ
ِ  ال عِضَّ

ْ
شَامِ وَال

ْ
ه ِ

ْ
ٌِ وَالْ

َ
جَ 

ْ
ا ال

َ
سْضِ ر

َ ْ
مَىَاتِ وَالْ بَذٌِعَ العَّ

بِي 
ْ
ل
َ
ضِمَ ك

ْ
ل
ُ
نْ ت

َ
ًَ ؤ ىسِ وَحْهِ

ُ
ًَ وَه لِ

َ
ًُ بِجَ  ا سَحْمَ ًَ هُ 

َّ
لل

َ
ا ؤ ًَ  ًَ ُ

ل
َ
ظْإ

َ
ؤ

زِي 
َّ
حْىِ ال ى الىَّ

َ
ىَهُ عَ 

ُ
ل
ْ
ت
َ
نْ ؤ

َ
نِي ؤ

ْ
مْتَنِي وَاسْصُك

َّ
مَا عَل

َ
ًَ ه  هِتَابِ

َ
ظ ْـ حِ

شَامِ 
ْ
ه ِ

ْ
ٌِ وَالْ

َ
جَ 

ْ
ا ال

َ
سْضِ ر

َ ْ
مَىَاتِ وَالْ هُمَّ بَذٌِعَ العَّ

َّ
يَ الل ًَ عَنِّ شْطُِ ًُ

 ًَ ىسِ وَحْهِ
ُ
ًَ وَه لِ

َ
ًُ بِجَ  ا سَحْمَ ًَ هُ 

َّ
لل

َ
ا ؤ ًَ  ًَ ُ

ل
َ
ظْإ

َ
شَامُ ؤ

ُ
 ت

َ
تِي لَ

َّ
ِ  ال عِضَّ

ْ
وَال

 ًْ شّجَِ بِهِ عَ
َ
ـ

ُ
نْ ت

َ
لِمَ بِهِ لِعَاوِي وَؤ

ْ
ؼ

ُ
نْ ت

َ
ًَ بَصَشِي وَؤ سَ بِىِتَابِ ىَىِّ

ُ
نْ ت

َ
ؤ

عُِىُنِي  ٌُ  
َ

هُ لَ ةِهَّ
َ
عِلَ بِهِ بَذَوِي ؿ

ْ
ؼ

َ
نْ ت

َ
شَاَ بِهِ صَذْسِي وَؤ

ْ
ؽ

َ
نْ ت

َ
بِي وَؤ

ْ
ل
َ
ك

هِ 
َّ
 بِالل

َّ
 بِلَ

َ
ىَّ 

ُ
 ك

َ
ٌَ وَلَ  حَىْ

َ
تَ وَلَ

ْ
ه
َ
 ؤ

َّ
تُِهِ بِلَ

ْ
ا ًُ  

َ
حْرُنَ وَلَ

َ
خَمِّ ػ

ْ
ى ال

َ
عَ 

عَِ ُمِ 
ْ
عَِ يِّ ال

ْ
 .ال

'Ya Alloh, rohmatilah aku untuk meninggalkan kemaksiatan 

selama Engkau masih menghidupkanku, dan rohmatilah aku 

untuk tidak memperberat diri dengan sesuatu yang tidak 

bermanfaat bagiku, berilah aku rizqi berupa kenikmatan 

mencermati perkara yang mendatangkan keridhoan-Mu 

kepadaku. Ya Alloh, Wahai Pencipta langit dan bumi, Wahat 

Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan serta 

keperkasaan yang tidak pernah habis. Aku memohon 
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kepadamu Ya Alloh, wahai Dzat yang Maha Pengasih, 

dengan kebesaran-Mu dan cahaya wajah-Mu agar 

mengawasi hatiku untuk menjaga kitab-Mu, sebagaimana 

Engkau telah mengajarkannya kepadaku, dan berilah aku 

rizqi untuk senantiasa membacanya hingga membuat-Mu 

ridho kepadaku. Ya Alloh, Pencipta langit dan bumi, Dzat 

yang memiliki kebesaran, kemuliaan, dan keperkasaan yang 

tidak akan pernah habis. Aku memohon kepada-Mu ya Alloh, 

wahai Dzat yang Maha Pengasih, dengan kebesaran-Mu dan 

cahaya wajah-Mu agar Engkau menerangi pandangan 

mataku dengan kitab-Mu dan melancarkan lidahku, 

lenyapkanlah kesusahan dari hatiku, lapangkanlah dadaku 

dan basuhlah badanku dengan Al Quran, sesungguhnya 

tidak ada yang dapat membantuku untuk mendapatkan 

kebenaran melainkan Engkau, dan juga tidak ada yang bisa 

memberikan kebenaran itu melainkan Engkau. Tidak ada 

daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Alloh Yang 

Maha Tinggi dan Maha Agung.' 

 

3. Doa ke tiga 

مًا وَِ  
ْ
ىَاهُ حُى ِْ  آتَ

ًّ
 

ُ
مَانَ وَه ُْ هَمْىَاهَا ظُلَ

َ
ـ

َ
مً ؿ

ْ
شْنَ ل

َ
 مَعَ دَاوُدَ ااا وََ خ

اعِلِحْنَ 
َ
ا ؿ ىَّ

ُ
حْرَ وَه

َّ
ًَ وَالؼ حْ عَبِّ ٌُ  ٌَ جِبَا

ْ
ى . ال ا سَبَّ مُىْس َ ًَ ىْمُ  ُُّ ا كَ ًَ ا حَيُّ  ًَ

ىْاٍ وَ 
ُ
ذٍ ص ى الله علُه وظلم وَهَاسُوْنَا وَه ى وَمُحَمَّ س َ ِْ مَ وَعِ ُْ . بِبْشَاهِ
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شِمْىَا بِ 
ْ
ه

َ
هْمِ وَ حَىْدَِ  ؤ

َ
ظِ وَظُشْعَِ  الـ ْـ خِ

ْ
 صُ اسْ   ال

َ
 

َ
 وَمَعْشِؿ

َ
مَ 

ْ
خِى

ْ
ىَا ال

ْ
ك

 ٌْ ًِ وَا بَاتِ الزِهْ
َ
مِ وَج

ْ
مِ العِل

ْ
ٌْ حِل ذٍ صَلَ  َ وَا لِ بِحَمِّ مُحَمَّ

ْ
هِ يك ُْ  اُلله عَلَ

م
َّ
.  وَظَل

4. Doa ke empat: 

هُمَّ 
لّٰ
لل

َ
ىَا ا

ْ
اسَبِّ  اسْصُك هْمَ  ًَ

َ
حْنَ  ؿ ِ

ُّ بِ   الىَّ
َ
ظ ْـ شْ  وَحِ

ُ ْ
هَامَ  ظَلِحْنَ  الْ

ْ
ل   وَاإِ

َ
 

َ ْ
لْ
أ
  ا

َ
 

َ
ى  إًِ

ِ حْنَ  شَّ
َ
ل
ُ ْ
لْ
أ
ٍ   فِى ا َُ ا عَاؿِ سْحَمَ  ًَ

أَ
احِِ يْ  ا الشَّ  

Ya Allah, karuniailah  kami faham para nabi dan hafalan 

para rasul serta mendapat ilham para malaikat yang 

hampir dengan-Mu, juga kurniakanlah kami kesehatan 

wahai Maha Penyayang. 

 

5. Doa ke lima 

هُمَّ 
لّٰ
لل

َ
ا ا

َ
  صِدْه

َ
ىْلُصْىَا وَلَ

َ
شِمْىَا ت

ْ
ه

أَ
  وَا

َ
ا وَلَ عْؼِىَا تُهِىَّ

أَ
  وَا

َ
حْشِمْىَا وَلَ

َ
ا ت

َ
جِشْه

َ
 وَا

 
َ

جِشْ  وَلَ
أ
ىْ

ُ
ىَا ت ُْ ا وَاسْضَ  وَاسْطِىَا عَلَ عَىَّ  

 

"Ya Allah, tambahkanlah buat kami jangan Engkau 

kurangkan, muliakanlah kami jangan dihina, berilah  

buat kami jangan ditahan, pilihlah kami jangan Engkau 

biarkan dan ridhoilah kami dan ridhoilah pula semua 

usaha kami." 
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BAB III 

MODEL PEMBELAJARAN TAHFIDZ ALQURAN 

(ANALISIS PRAKSIS DI PESANTREN AL-

KHAIRIYAH- SUKABUMI DAN MQHS-CIREBON) 

 

~ Pembelajaran yang berkualitas, adalah pembelajaran yang 

mampu mengoptimalkan pengelolaan aspek-aspeknya yaitu 

tujuan, pemilihan materi ajar, teknik mengajar, media 

pengajaran dan evaluasi pembelajaran ~ 

 

A. RumusanTujuan Pembelajaran 

Pembelajaran tahfidz di pesantren ini,  pada 

dasarnya bagian yang tak terpisahkan dari 
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pembelajaran Alquran secara umum di pondok 

pesantren tersebut. Program tahfidz merupakan 

program takhossus yang membedakan pesantren ini 

dengan pesantren yang lainnya. Sesuai dengan tujuan 

pesantren secara umum yaitu mengembangkan ilmu-

ilmu Alquran mulai dari yang berkaitan dengan 

membaca, menghafal, menterjemahkan, mentafsirkan 

hingga mengamalkan nilainya. Oleh karena itulah –

secara umum- tujuan pembelajaran tahfidz juga tidak 

jauh dari tujuan dan orientasi umum tersebut. 

Adapun secara spesifik, tujuan pembelajaran 

tahfidz Alquran di pesantren tahfidz yaitu untuk 

menghafal ayat-ayat Alquran sekaligus melestarikan 

para penghafal Alquran (para hafidz Alquran). 

Adapun target akhir dari pembelajaran tahfidz 

Alquran di pesantren tahfid yaitu 30 juz. Standar 

kelulusan dalam menghafal Alquran ini sangat 

beragam sesuai dengan tingkatan usia atau jenjang  

pendidikan  santri yang ada. Di pesantren Al-

Khairiyah –Sukabumi, misalnya untuk santri yang 

berada di sekolah Madrasah Ibtidaiyyah (MI), standar 

kelulusannnya adalah 30 juz (selama 6 tahun). 

Kemudian santri yang sekolah di tingkat SMP (MTs) 
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standar kelulusannnya yaitu menghafal terjemah 

Alquran sebanyak 30 Juz (bahasa Indonesia). 

Sedangkan santri yang berada di sekolah 'Aliyah 

standar kelulusannnya adalah menguasai/ menghafal 

tafsir Ibnu Katsir dan sejumlah perangkat ilmu bahasa 

Arab seperti shorof dan nahwu.  

Sedangkan di pesantren MQHS, Cirebon tujuan 

pembelajarannya secara terperinci yakni sebagai 

berikut: 

1) Siswa dapat memahami dan mengetahui arti 

penting dari kemampuan dalam menghafal 

Alquran. 

2) Siswa dapat terampil menghafal ayat-ayat dari 

surat-surat tertentu  dalam juz 'amma dan 

keseluruhan materi pelajaran (30 Juz).  

3) Siswa dapat membiasakan menghafal Alquran 

dan supaya dalam berbagai kesempatan ia sering 

melafadzkan ayat-ayat Alquran dalam aktivitas 

sehari-hari. 

Dengan melihat rumusan tujuan 

pembelajaran tahfidz di kedua pesantren tersebut, 

dari aspek tujuan sudah nampak jelas dan realistis 

bahwa kedua pesantren ini sudah menunjukan 
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kekhasannya /distingsinya yaitu sebagai pesantren 

tahfidz   Alquran. 

Rumusan tujuan pembelajaran ini dalam 

konteks manajemen pesantren tidak dapat 

terpisahkan dari visi dan misi pesantren itu sendiri 

yang menjadi kendali orientasi  pesantren. 

Visualisasi distingsi pesantren sebagai institusi 

pembelajaran tahfidz merupakan hal yang sangat 

penting untuk mencapai capaian akhir yang dituju 

dalam pembelajaran di pesantren ini. Visualisasi 

capaian akhir (misalnya tahfidz Alquran) dalam 

bentuk visi dan misi atau tujuan pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting. Formulasi 

tujuan pendidikan akan berfungsi sebagai arahan, 

bimbingan atau petunjuk terhadap rangkaian 

kegiatan yang harus dilakukan. Formulasi tujuan 

pembelajaran juga memberikan arahan terhadap 

bentuk usaha, bahan pendidikan, metode, sifat 

evaluasi  baik yang berkaitan dengan perangkat 
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lunaknya (software) maupun perangkat keras 

(hardwere).21 

Dari pandangan ini penulis melihat bahwa 

pesantren sebagai institusi pendidikan akan lebih 

realistis mencapai tujuannya ketika tujuan 

pembelajaran itu terformulasikan secara jelas dan 

realistis bukan hanya ada dalam ide-ide / gagasan 

pemikiran pimpinan pesantren (kyai). Sekalipun 

bisa dianggap tidak bermasalah jika tujuan 

pembelajaran di pesantren itu sifatnya masih 

tertuang dalam ide atau gagasan kiyai (pimpinan 

pesantren),22 namun demikian dalam perspektif 

percepatan pencapaian tujuan pembelajaran, 

pesantren yang menuangkan tujuan pembelajaran 

yang  jelas akan semakin lebih terarah dan mudah 

dalam pencapaian tujuan tersebut. 

                         
21 Sanusi Uwes, Visi dan Pondasi Pendidikan (Dalam Perspektif 

Islam), (Jakarta:logos, 2003), hlm.15-16. 
22 Dalam dunia pendidikan  kita mengenal term "hiden curriculum" 

atau kurikulum tersembunyi, yaitu kurikulum yang sifatnya masih 
tertuang dalam benak dan  ide gagasan tokoh/ kiyai/ pimpinan 
pesantren (belum  terumuskan dalam bentuk draft tulisan).  
Kurikulumini lazim kita temukan dalampenyelenggaraan 
pendidikan di lembaga non formal seperti pondok pesantren.  
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Dilihat dari tujuan pembelajaran, pondok 

pesantren Al-Khairiyyah dan MQHS sudah 

menunjukan pesantren yang realistis maksudnya 

orientasi atau tujuan yang hendak dicapai oleh 

pesantren itu itu sudah jelas dan terukur yaitu 

menghafal Alquran. Semua civitas akademik 

pesantren mulai dari pimpinan pesantren, tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan serta santri diajak 

untuk mengetahui dan memahami visi dan misi 

serta tujuan pembelajaran yang ada itu, supaya 

semuanya berusaha dan bergerak menuju titik 

yang sama yaitu bagaimana melahirkan lulusan 

(outcome) yang hafal Alquran.23 Kesadaran semua 

civitas akademika pesantren pada dasarnya akan 

terbangun ketika tujuan yang hendak dicapai itu 

sudah betul-betul difahami. Oleh karena itulah 

dalam usaha pengendalian proses pembelajaran 

tahfidz di pesantren ini, pimpinan pesantren selalu 

turun melakukan pengawasan setiap hari terutama 

pada guru dan santrinya. Semua ini dilakukan 

                         
23 Syekh Yusuf (pimpinan pesantren al-Khaeriyyah –Sukabumi), 

wawancara dilakukan pada tanggal….2016.  
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supaya proses pembelajaran tidak keluar dari 

tujuan yang sudah disepakati. 

Demikian juga di pesantren MQHS Cirebon, 

penulis melihat sekalipun program tahfidz ini 

merupakan bagian dari pembelajaran Alquran, 

namun demikian rumusan tujuan pembelajaran 

tahfidznya sudah jelas dan difahami oleh semua 

kalangan pesantren termasuk guru. Salah satu 

tradisi yang dibangun oleh pimpinan pesantren 

(K.H. Tamam al-Kamali) untuk megawali kegiatan 

pembelajaran pada tahun ajaran baru adalah rapat 

persiapan pembelajaran Alquran. Dan hal yang 

pasti dalam rapat tersebut adalah beliau selalu 

mengingatkan tentang tujuan yang hendak dicapai 

di pesantren ini adalah melahirkan para ratil al- 

quran dan hafidz Alquran. Tradisi ini dibangun oleh 

pimpinan pesantren guna menyeragamkan 

persepsi dan gerakan di pesantren yaitu 

melahirkan apa yang dikehendaki bersama itu 

yaitu para hafidzil Quran.24 

                         
24 Ust Ali Hambali (salah satu pengajar Alquran di pondok pesantren 

MQHS), wawancarai dilakukan pada tanggal 28 Juli 2016 
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Dari berbagai analisis di atas, penulis 

mengsintesiskan bahwa keberhasilan kedua 

pondok pesantren ini dalam melahirkan para 

hafidzil Quran adalah karena memang diawali dari 

penegasan dan penjeasaln tujuan pembelajaran itu 

sendiri yaitu langsung menukik pada persoalan 

kompetensi lulusan yakni tahfidz Alquran. 

 

 

B. Lingkup Materi Tahfidz Alquran  

Isi kurikulum merupakan komponen yang 

berhubungan dengan pengalaman belajar yang 

harus dimiliki siswa. Isi  kurikulum menyangkut 

semua aspek baik yang berhubungan dengan  

pengetahuan atau materi pelajaran yang biasanya 

tergambarkan pada isi setiap mata pelajaran yang 

diberikan maupun aktivitas dan kegiatan siswa. 

Baik materi maupun aktivitas itu seluruhnya 

diarahkan untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan.25 

                         
25 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 53 
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Pada dasarnya materi tahfidz yang diajarkan 

dipesantren ini tidak hanya fokus pada materi 

untuk hafalan saja, melainkan materi-materi yang 

ada korelasinya dengan menghafal Alquran yaitu 

kajian tajwid, tahsin dan tahfidz. 

Kajian tajwid maksudnya materi-materi yang 

berkaitan dengan kaidah-kaidah tilawah mulai dari 

sifat al-huruf sampai ahkam al-huruf. Sedangkan 

kajian tahsin mencakup kaidah-kaidah seni 

murottal. Adapun materi tahfidz, yaitu bagaimana 

menambah dan mempertahankan kuantitas dan 

kualitas hafalan. 

Adapun model silabus yang diajarkan pada 

saat MTA di pesantren Al-Khairiyyah yaitu: 

SILABUS MATERI TAJWID 

PROGRAM TAHFIDZ ALQURAN  

DI MADRASAH TAKMILIYYAH ALQURAN 

(MTA) 

 AL-KHAIRIYYAH 

Sekolah                 :  MTA Al-Khairiyyah- Sukabumi 

Mata Pelajaran   :  Tajwid (Materi formal pra ahfidz 

Alquran) 

Jenjang  : 1-6 
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Standar Kompetensi (Membaca) :  

1. Memahami dan Menjelaskan Adab (tatakrama) 

Membaca, mendengarkan dan Menghafal Alquran 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan 

Adab 

membaca, 

mendengar-

kan dan 

menghafal  

Alquran  

Adab/tata 

krama memba 

ca, 

mendengarkan 

dan 

menghafal   

Alquran  

1. Mampu 

mempraktikan 

Adab (tata krama) 

dalam membaca, 

mendengarkan dan 

menghafal 

Alquran. 

Membaca 

ayat-ayat 

Alquran 

yang 

berkaitan 

dengan tata 

krama 

membaca, 

mendengark

Dalil naqli 

tentang 

membaca, 

mendengarkan 

dan menghafal 

Alquran 

1. Mampu membaca 

dalil naqli tentang 

adab membaca, 

mendengarkan dan 

menghafal Alquran 

2. Mampu 

mengartikan ayat-

ayat Alquran yang 

menjelaskan 
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an dan 

menghafal Al 

quran 

 

tentang adab 

membaca, 

mendengarkan dan 

menghafal Alquran 

Menampilka

n perilaku 

yang sesuai 

dengan 

adab/ tata 

krama ketika 

membaca, 

mendengark

an dan 

menghafal 

Alquran  

 1. Mampu 

menjelaskan 

hikmah/ 

keutamaan 

membaca, 

mendengar kan 

dan menghafal 

Alquran. 

2. Menampilkan adab 

/ tatakrama 

membaca, 

mendengarkan dan 

menghafal Alquran 

 

Standar Kompetensi : 

2. Memahami Huruf  Hijaiyah 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan Pengertian 1. Mampu 
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pengertian 

huruf dan 

hijaiyah 

Huruf dan 

Hijaiyah  

menjelaskan 

pengertian huruf  

2. Mampu 

menjelaskan 

pengertian 

hijaiyah. 

3. Menunjukkan 

perbedaan huruf 

dengan hijaiyah 

Mengucapkan 

huruf-huruf  

Hijaiyah  

 

Huruf-huruf  

Hijaiyah 

1. Mampu 

menyebutkan 

jumlah huruf 

hijaiyah 

2. Mampu melafalkan 

huruf-huruf 

Hijaiyah 

3. Melafalkan huruf 

Hijaiyah yang 

dibaca pendek dan 

panjang 

 

 

Standar Kompetensi (Membaca ) :  
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3. Memahami Tanda Baca Alquran  (Harakat) 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan 

arti tanda baca 

Alquran 

Tanda Baca 

Huruf Hijaiyah  

1. Menjelaskan 

penger-tian tanda 

baca. 

2. Menunjukkan 

bentuk-bentuk 

tanda baca huruf-

huruf Hijaiyah 

Menjelaskan 

sejarah 

munculnya 

tanda baca 

Alquran   

Sejarah 

munculnya 

tanda baca 

Alquran  

1.Menjelaskan 

sejarah 

munculnya tanda 

baca huruf 

hijaiyah  

 

Menuliskan 

tanda-tanda 

baca Alquran 

(harakat) 

Tanda baca 

Alquran  

1. Menuliskan 

tanda baca huruf 

hijaiyah  

Memperaktikk

an tanda-tanda 

baca Alquran  

 1. Menunjukkan 

contoh-contoh 

tanda baca Al 
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 qur‟an pada 

surat-surat 

pendek   

 

Standar Kompetensi (Membaca ) :  

4. Makharij al-huruf 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan 

pengertian 

makharij al-

hurf 

 

 

 

Makharij al-

hurf  

1. Mampu 

menjelaskan 

pengertian makharij 

al-hurf Hijaiyah 

2. Mampu 

menjelaskan 

pembagian makharij 

al-hurf 

3. Mampu 

menyebutkan 

macam-macam 

makharij al-hurf  

Membedaka

n makharij al-

hurf Al Jauf, 

Makharij al-hurf 

Al Jauf, Al 

Halqu, Asy 

1. Mampu 

menjelaskan 

perbedaan makhraj 
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Al Halqu, Asy 

Syafatain dan 

Al Khaisym 

 

 

 

Syafatain dan Al 

Khaisym 

Al-Jauf Al Halqu, Al 

lisan dan Asy 

syafatain serta 

Khaisyum  

2. Menyebutkan huruf 

Al jauf , Al Halqu, Al 

lisan dan Asy 

syafatain serta 

Khaisyum  

Memperakte

kkan makharij 

al-hurf Al Jauf, 

Al Halqu, Asy 

Syafatain dan 

Al Khaisyum 

Makharij al-hurf 

Al Jauf, Al Halqu, 

Asy Syafatain 

dan Al Khaisym 

1. Memperaktekkan 

makharij al-hurf Al 

Jauf, Al Halqu, Al 

lisan dan Asy 

syafatain serta 

Khaisyum  

 

 

Standar Kompetensi :  

5. Memahami Sistem Penulisan Huruf Hijaiyah  

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan  Sistem 1. Mampu menuliskan 
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system 

penulisan 

huruf Hijaiyah 

penulisan 

Huruf 

Hijaiyah 

bentuk-bentuk huruf 

Hijaiyah 

2. Mampu menjelaskan 

sistem penulisan 

huruf hijaiyah. 

3. Mampu mengidenti- 

fikasikan huruf 

hijaiyah yang dapat 

disambung dan tidak 

bersambung. 

4. Mampu merangkai 

huruf-huruf hijaiyah 

bersambung dan 

tidak bersambung. 

Menerapkan 

system 

penulisan 

huruf hijaiyah   

1. Menjelaskan 

perbedaan cara 

pengucapan 

hijaiyah. 

2. Memperaktekkan 

cara melafalkan 

huruf hijaiyah 

 

Standar Kompetensi :  
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6. Memahami Transliterasi Huruf Hijaiyah  

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan 

pengertian 

transliterasi 

huruf hijaiyah  

Translitera

si huruf 

hijaiyah  

1. Mampu 

menjelaskan 

pengertian 

transliterasi huruf 

hijaiyah. 

2. Mampu menjelas-

kan tujuan trans-

literasi huruf 

hijaiyah 

6.2.Mempraktek

kan 

transliterasi 

huruf 

hijaiyah 

 1. Mampu 

memperak-tekkan 

transliterasi huruf 

hijaiyah 

 

Standar Kompetensi :  

7. Memahami hukum bacaan Nun Mati dan Tanwin 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 
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Menjelaskan 

hukum 

bacaan Nun 

Mati Tanwin   

Hukum 

bacaan Nun 

Mati dan 

Tanwin  

1. Mampu menjelaskan 

perbedaan nun mati 

dengan tanwin. 

2.  Menyebutkan 

pembagian hukum 

nun mati dan tanwin. 

3. Menjelaskan 

perbedaan hukum 

bacaan Idzhar, idgham, 

iqlab dan ikhfa. 

4. Menyebutkan huruf-

huruf idzhar, idgam, 

iqlab dan ikhfa. 

Menerapkan 

hukum baca 

an Nun Ma-

ti/Tanwin 

dengan baik 

dan benar   

 

1. Mengidnetifikasi 

hukum bacaan nun mati 

dan tanwin  

 

Standar Kompetensi :  

8. Memahami bacaan tafhim, tarqiq pada Lam Jalalah  

Kompetensi Materi Pokok/ Indikator 
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Dasar Pembelajaran 

Menjelaskan 

Hukum baca- 

an Tafkhim dan 

Tarqiq pada 

Lafdzul Jalalah 

Bacaan tarqiq 

dan tafhim 

pada Lamul 

Jalalah  

1. Menjelaskan 

pengertian Hukum 

bacaan Tafkhim 

dalam Lafdzul 

Jalalah dengan 

benar 

2. Menuliskan contoh 

Hukum bacaan 

Tafkhim dalam 

Lafdzul Jalalah 

dengan benar 

Memperak-

tekkan Hukum 

bacaan Tafkhim 

dan Tarqiq 

pada Lafdzul 

Jalalah 

 3. Melafalkan contoh 

Hukum bacaan 

Tafkhim dalam 

Lafdzul Jalalah 

dengan benar 

 

Standar Kompetensi (Membaca) : 

 9. Menerapkan Hukum bacaan Qalqalah dan Ra   

Kompetensi Materi Pokok/ Indikator 
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Dasar Pembelajaran 

Menjelaskan 

hukum bacaan 

Qalqalah dan Ra 

dalam bacaan 

surat-surat 

Alquran 

dengan benar 

Hukum bacaan 

qalqalah dan 

Ra 

 

 

 

 

 

1. Menjelaskan 

pengertian hukum 

bacaan qalqalah dan 

Ra. 

2. Menjelaskan 

macam-macam 

hukum bacaan 

qalqalah dan Ra serta 

menyebutkan 

contoh-contohnya. 

Menerapkan 

hukum bacaan 

Qalqalah dan Ra 

dalam bacaan 

surat-surat 

Alquran 

dengan benar 

 

1. Membaca bacaan 

Qalqalah dan Ra 

dengan benar. 

 

 

Standar kompetensi:  

10. Menghafal Alquran al-surat-surat pendek: at-Takatsur 

sampai adduha Annas-al-Asyr 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menghafal Alquran 

al-surat-surat 

pendek: at-takatsur 

sampai Adduha 

Annas sampai al-

Asyr 

Hafalan juz 

„ama 

 

Menghafal 

Alquran surat-

surat pendek: 

Adduha Annas 

sampai al-Asyr 

 

Standar Kompetensi :  

11.  Memahami hokum bacaan Mim Sukun 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan 

pengertian 

hukum bacaan 

Mim 

Mati/Sukun  

 

 

 

 

 

Hukum Bacaan 

Mim Mati 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menjelaskan 

pengertian 

hukum bacaan 

Ikha Syafawi 

2. Menyebutkan 

huruf Ikhfa 

Syafawi 

3. Menunjukkan 

contoh bacaan 

Ikhfa Syafawi 
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4. Menjelaskan 

pengertian 

Idghom 

Mutamatsilain 

(Idghom Mimi) 

5. Menyebutkan 

huruf Idghom 

Mutamatsilain 

(Idghom Mimi) 

6. Menunjukkan 

contoh dan 

melafazkan 

bacaan Idghom 

Mutamatsilain 

(Idghom Mimi) 

7. Menjelaskan 

pengertian Izhar 

Syafawi 

8. Menyebutkan 

huruf Izhar 

Syafawi. 

9. Menunjukkan 

contoh dan 
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melafazkan 

bacaan Izhar 

Syafawi 

Menerapkan 

hukum  

bacaan Mim 

Mati  

 

 

1. Memperaktekkan 

hukum bacaan 

mim sukun 

 

Standar kompetensi:  

12. Hafalan Alquran surat-surat pendek: at-Takatsur 

sampai Ad-dluha 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menghaf 

Alquran surat-

surat pendek: at-

Takatsur sampai 

Adduha 

Hafalan juz 

„ama 

 

Menghafal 

Alquran surat-

surat pendek: at-

takatsur sampai 

adduha 

 

Standar Kompetensi : 

13 Memahami Hukum bacaan Idgham 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Mengenal Hukum 

Bacaan Idgham 

 

Hukum bacaan 

Idhgam  

1. Menjelaskan 

hukum bacaan 

idghom. 

2. Menyebutkan 

macam-macam 

idghom. 

3. Menjelaskan arti 

idgom 

Mutamatsilain, 

Mutaqaribain dan 

Mutajanisain  

4. Menyebutkan 

huruf  idghom 

Mutamatsilain, 

Mutaqaribain dan 

Mutajanisain  

5. Memberikan 

contoh bacaan 

idghom idgom 

Mutamatsilain, 

Mutaqa ribain & 
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Mutajanisain 

Muthamatsilain. 

Menerapkan 

Hukum Bacaan 

Idgham 

 

 

6. Melapazkan 

bacaan idghom 

Mutamatsilaian, 

Mutaqaribain dan 

Mutajanisain 

 

 

Standar Kompetensi :  

14. Memahami hukum bacaan Gunnah Musyadah  dan Alif 

Lam  

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan 

hukum bacaan 

Gunah 

Musyaddah 

pada surat-

surat pendek 

Hukum bacaan 

gunnah musyadah  

 

 

 

1. Menjelaskan 

pengertian 

hukum Gunnah 

Musyaddah. 

2. Memberikan 

contoh Gunnah 

Musyaddah. 

Menerapkan 

hukum bacaan 
 

1. Melafazkan 

bacaan Gunnah 
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Gunah Musyad 

dah pada surat-

surat pendek 

Musyaddah 

 

Menjelaskan 

bacaan “Al”  

Syamsiyah  dan 

“Al” Qamariyah 

dalam bacaan 

surat-surat 

Alquran 

dengan benar. 

Hukum bacaan 

“Al”  Syamsiyah  

dan “Al” 

Qamariyah 

1. Menjelaskan 

pengertian Al 

Syamsiyah. 

2. Menjelaskan 

hukum bacaan Al 

Syamsiyah.  

3. Menyebutkan 

huruf Al 

Syamsiyah. 

4. Menyebutkan 

contoh hukum Al 

Syamsiyah. 

5. Menjelaskan 

pengertian Al 

Qomariyah. 

6. Menjelaskan 

hukum bacaan Al 

Qomariyah. 

7. Menyebutkan 

huruf Al 
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Qomariyah. 

8. Menyebutkan 

ciri-ciri hukum 

bacaan Al 

Syamsiyah. 

9. Menyebutkan 

ciri-ciri hukum 

bacaan  Al 

Qomariyah. 

Menerapkan 

bacaan “Al”  

Syamsiyah  dan 

“Al” 

Qamariyah 

dalam bacaan 

surat-surat 

Alquran 

dengan benar. 

Bacaan Al 

Qamariyah dan 

Al Syamsiyah 

pada surat-surat 

pendek  

1. Menerapkan 

bacaan Al 

Syamsiyah 

dalam bacaan 

surat surat 

Alquran 

dengan benar  

2. Menerapkan 

ba caan Al 

Qomari-yah  

dalam baca-an 

surat surat 

Alquran 

dengan benar 
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Standar Kompetensi :  

15. Memahami hukum bacaan Mad  

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan 

hukum  bacaan 

Mad 

Hukum bacaaan 

Mad  

 

 

1. Menjelaskan 

pengertian 

hukum bacaan 

Mad. 

2. Menjelaskan 

macam-macam 

hukum bacaan 

mad dan contoh-

contohnya. 

3. Menjelaskan 

Hukum Mad 

Thobi'I dengan 

baik dan benar 

4. Menulis contoh 

Hukum Mad 

Thobi'I dan yang 

bukan Mad 
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Thobi'i 

5. Menunjukkan 

hukum Mad 

Thobi'i pda 

surat-surat 

pilihan dengan 

fasih dan benar 

Menerapkan 

hukum bacaan 

mad Fari'i  

 

Hukum Bacaan 

Mad Far‟i 

1.   Menjelaskan arti 

mad Far‟i 

2.   Menjelaskan 

macam-macam 

mad far‟i 

3.   Menunjukan 

contoh hukum 

bacaan mad far‟i 

dalam bacaan 

surat-surat 

Alquran 

4.   Mempraktikkan 

bacaan mad far‟i 

dalam bacaan 

surat-surat 

Alquran 
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Standar Kompetensi :  

16. Memahami Waqaf  

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menjelaskan 

hukum bacaan 

waqaf pada 

surat-surat 

pendek dalam 

Al qur‟an  

Hukum bacaan 

waqaf 

1. Menjelaskan arti 

waqaf. 

2. Menyebutkan 

macam-macam 

waqaf. 

3. Menunjukkan 

tanda-tanda waqaf. 

4. Menunjukkan 

contoh waqaf 

Menerapkan 

hukum bacaan 

waqaf pada 

surat-surat 

pendek dalam 

Al qur‟an 

 

1. Memperaktekkan 

hukum  bacaan 

waqaf pada ayat-

ayat pilihan 

 

Standar Kompetensi :  

17.  Hafalan Alquran Juz 30 (Surat al-A‟laa-ah-Lail) 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menghafal 

Alquran surat-

surat pendek: 

Surat Al-a‟laa-

Ath-lail 

Hafalan juz 

„ama 

 

 

Menghafal 

Alquran surat-

surat pendek: 

Surat al- A‟laa-al-

Lail 

Standar Kompetensi :  

18.  Hafalan Alquran Juz 30 (Surat Al-Thariq-An-Naba‟) 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator 

Menghafal 

Alquran surat-

surat pendek: 

Surat Al-Thariq-

An-Naba‟ 

Hafalan juz 

„ama 

 

Menghafal Alquran 

surat-surat pendek: 

Surat Al-Thariq-An-

Naba‟ 

 

 

Setelah anak menguasai tajwid secara baik 

dan benar dan mampu menerapkannnya dalam 

membaca Alquran, kemudian anak diarahkan 

secara khusus pada penguasaan tahfidz Alquran.  
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Adapun materi ajar tahfidz Alquran yang 

diberikan di pesantren ini adalah 30 juz dengan 

gradasi materi secara umum sebagai berikut: 

Tahun ke Materi 

1 Juz 30, 29, 28,27 

2 Juz ke-1-4 

3 Juz ke-5-8 

4 Juz ke-9-12 

5 Juz ke-13-16 

6 Juz ke-17-20 

7 Juz ke-21-24 

8 Juz ke-25-28 

 

Adapun model silabus yang dikembangkan di 

pondok pesantren MQHS yaitu: 

SILABUS MATA PELAJARAN TAHSIN 

ALQURAN 

Nama Pesantren: MQHS 

Jenjang  : SMP/ MTs 

Program  :Takhossus Tahfidz Quran ( Pra 

Tahfidz) 

Kelas/Semester : VII / I 

No Standar Kompetensi Indikator 
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Kompetensi Dasar 

01. Mengenal 

Huruf 

hijaiyah 

1.    Mengenal 

huruf 

hijaiyah 

dari huruf 

Alif sampai 

huruf Ya 

2.    Mengenal 

huruf 

sambung 

 

1.   Siswa dapat 

memahami 

huruf hijaiyah 

tunggal 

2.  Siswa dapat 

membaca huruf 

hijaiyah 

sambung 

3.   Siswa dapat 

membedakan 

simbol huruf 

hijaiyah 

4.  Siswa dapat 

membedakan 

bunyi huruf 

hijaiyah 

02 Makharij al-

hurf 

1. Mengenal 

Makhraj 

dari huruf 

alif sampai 

huruf ya 

 

1.   Siswa dapat 

membunyikan 

makhraj huruf 

Alif sampai 

huruf Ya 

2.   Siswa dapat 
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menyimak dan 

membedakan 

setiap makhraj 

 

Kelas/Semester : VII / II 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

01. Sifatul Huruf 1.  Memahami 

Sifatul 

huruf dari 

huruf Alif 

sampai 

huruf Ya 

1.  Siswa dapat 

memahami dan 

mempraktekka

n sifat huruf, 

minimal 5 sifat 

setiap hurufnya 

2.   Siswa dapat 

mengkelompok

kan sifat huruf 

02. Memahami 

hukum Mad 

1.  Memahami 

mad Ashli 

atau mad 

thobi‟i 

2.  Memahami 

mad jaiz 

munfashil 

1.   Siswa dapat 

membedakan 

bacaan panjang 

dan pendek 

2.  Siswa dapat 

mempraktekka

n bacaan 
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3. Memahami 

Mad Wajib 

Muttashil 

4. Memahami 

Mad „Aridh 

Lissukun 

5. Mad liin 

panjang sesuai 

dengan ukuran 

madnya 

3.   Siswa dapat 

membedakan 

mad yang satu 

dengan yang 

lainnya 

4.   Siswa dapat 

membedakan 

mad liin dengan 

mad „aridh 

lissukun 

 

 

Kelas/Semester : VIII / I 

No Standar 

kompetensi 

Kompetensi 

dasar 

Indikator 

01 Hukum Nun 

Sukun atau 

Tanwin 

1.   Memahami 

hukum Izhar 

Halqi 

2.  Memahami 

hukum Ikhfa 

1.  Siswa dapat 

memahami 

hukum izhar 

halqi dan 

dapat 
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haqiqi 

3.  Memahami 

hukum 

Idghom 

Bighunnah 

dan 

Bilaghunnah 

4.  Memahami 

hukum Iqlab 

membedakan 

dengan hukum 

yang lainnya. 

2.  Siswa dapat 

memahami 

hukum Ikhfa 

haqiqi dan 

dapat 

membedakan 

dengan hukum 

yang lainnya. 

3.  Siswa dapat 

memahami 

hukum 

Idghom 

Bighunnah dan 

dapat 

membedakan 

dengan hukum 

yang lainnya. 

4.  Siswa dapat 

memahami 

hukum 
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Idghom 

Bilaghunnah 

dan dapat 

membedakan 

dengan hukum 

yang lainnya. 

5.  Siswa dapat 

memahami 

hukum Iqlab 

dan dapat 

membedakan 

dengan hukum 

yang lainnya. 

02 Hukum mad 

silah thawilah 

dan mad 

silah qashiroh 

1.   Memahami 

mad silah 

thowilah 

2.   Memahami 

mad silah 

qoshiroh 

1.  Siswa dapat 

memahami 

mad silah 

thowilah 

2.   Siswa dapat 

memahami 

mad silah 

qoshiroh 

 

Kelas/Semester : VIII / II 
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No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

01 Hukum mim 

sukun 

1.  Hukum mim 

sukun 

dengan 

huruf ba 

2.   Hukum 

mim sukun 

dengan 

huruf Mim 

3.   Hukum 

mim sukun 

bertemu 

selain Mim 

dan Ba 

1.  Siswa dapat 

memahami 

huruf mim 

sukun bertemu 

dengan huruf 

Ba 

2.  Siswa dapat 

memahami 

huruf Mim 

sukun 

bertemu 

dengan huruf 

Mim 

3.       Siswa dapat 

memahami 

huruf Mim 

sukun dengan 

huruf selain 

Mim dan Ba 

 

02 Hukum Mim 1.   Hukum 1.   Siswa dapat 
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dan Nun 

bertasydid 

mim 

bertasydid 

2.   Hukum nun 

bertasydid 

mempraktekk

an setiap mim 

bertasydid 

dengan 

ghunnahnya 

2.       Siswa dapat 

mempraktekk

an setiap nun 

bertasydid 

dengan 

ghunnahnya 

 

03 Hukum alif lam 1.   Memahami 

Alif Lam 

Qomariyah 

2.   Memahami 

Alif Lam 

Syamsiah 

1. Siswa dapat 

memahami 

Alif Lam 

Qomariyah ( 

Al) 

2.   Siswa dapat 

memahami alif 

lam syamsiyah 

( al ) 

 

Kelas/Semester : IX / I 
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No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

01 Hukum Mad 1.   Hukum mad 

badal 

2.   Hukum mad 

tamkin 

3.   Hukum Mad 

„Iwadh 

 

1.   Siswa 

dapat 

memaha

mi mad 

yang 

berharoka

t 2 

harokat 

2.   Siswa 

dapat 

membeda

kan mad 

asli 

dengan 

mad 

„iwadh, 

badal 

maupun 

tamkin 

02. Fawatihussuwar 1.    Mad lazim 

mukhoffaf harfi 

1.    Siswa 

dapat 
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2.    Mad lazim 

mutsaqqol harfi 

3.    Mad farqi 

4.    Mad lazim 

mukhoffaf 

kalimi 

5.    Mad lazim 

mutsaqqol 

kalimi 

memaha

mi huruf-

huruf 

pembuka 

surat 

2.   Siswa 

dapat 

memaha

mi dan 

membeda

kan setiap 

mad lazim 

3.    Siswa 

dapat 

memaha

mi setiap 

mad yang 

6 harokat 

03. Macam-macam 

Idghom 

1.   Idghom 

Mutamatsilain 

2.   Idghom 

Mutajanisain 

3.   Idghom 

1.   Siswa 

dapat 

memaha

mi jenis-

jenis 
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Mutaqoribain Idghom 

 

 

Kelas/Semester : IX / II 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

01. Waqof 1.   Waqof dan 

pembagiann

ya 

2.   Waqof ibtida 

1.   Siswa dapat 

memahami 

hukum-

hukum 

waqof 

02. Tafkhim dan 

Tarqiq 

1.   Lafadz Alloh 

tarqiq dan 

tafkhim 

2.   Hukum 

huruf ro tarqiq 

dan tafkhim 

 

03. Nun „iwadh 1.   Tanwin 

bertemu alif 

washol 

1.   Siswa dapat 

memahami 

hukum 

tanwin 

bertemu alif 

washol 



98 

 

04. Ghorib 1.   Istilah-istilah 

dalam 

Alquran 

1.   Siswa dapat 

memahami 

Isymam, 

Sahl, Naql, 

Imalah 

2.   Siswa dapat 

memahami 

Sifr 

mustathil 

dan sifr 

mustadir 

 

Sedangkan materi tahfidz/ hafalan  Alqurannya secara 

bertahap sebagai berikut: 

1. Talaqqi tilawah Alquran juz 30, 29, 28. 

2. Qiroat bi al-nadzar juz 30, 29, 28. 

3. Tahfidz Alquran Juz 30, 30, 29, 28. 

4. Talaqqi tilawah Alquran juz 1-27. 

5. Qiroat bi al-nadzar juz 1-27. 

6. Tahfidz Alquran Juz 1-27. 

7. Menghafal Juz 1-27. 

Selain materi di atas, ada juga materi lain yang 

berkaitan dengan tahfidz Alquran yaitu menguasai 
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ayat-ayat yang mirip di dalam Alquran.  Berikut ini 

contoh materi ajar yang berkaitan dengan hafalan ayat-

ayat yang mirif dalam Alquran: 

 

ىَاهُمْ  .1 1
ْ
ا سَصَك  وَمِمَّ

َ
 

َ
لُِمُىنَ الصَّ  ٍُ بِ وَ ُْ ؼَ

ْ
مِىُىنَ بِال

ْ
ا ًُ  ًَ زًِ

َّ
ال

لُىنَ  ِـ ىْ
ًُ(3)  ًْ ٌَ مِ ضِ

ْ
ه
ُ
ًَ وَمَا ؤ ُْ ٌَ بِلَ ضِ

ْ
ه
ُ
مِىُىنَ بِمَا ؤ

ْ
ا ًُ  ًَ زًِ

َّ
وَال

ىكِىُىنَ  ًُ خِشَِ  هُمْ 
َ ْ
ًَ وَِ الْ بْلِ

َ
هِمْ  (4)ك ًْ سَبِّ ى هُذًي مِ

َ
ًَ عَ  ئِ

َ
ول

ُ
ؤ

لِخُىنَ  ْـ ُ ًَ هُمُ الْْ ئِ
َ
ول

ُ
 (5-3:البلش )( 5)وَؤ

خِشَِ  هُمْ  .2
َ ْ
 وَهُمْ بِالْ

َ
ا 

َ
و ىنَ الضَّ

ُ
ت
ْ
ا ٍُ  وَ

َ
 

َ
لُِمُىنَ الصَّ  ًُ  ًَ زًِ

َّ
ال

ىكِىُىنَ  لِخُىنَ  (4)ًُ ْـ ُ ًَ هُمُ الْْ ئِ
َ
ول

ُ
هِمْ وَؤ ًْ سَبِّ ى هُذًي مِ

َ
ًَ عَ  ئِ

َ
ول

ُ
ؤ

 (5-4: للمان) ( 5)

عَلُِمِ  (1)حم  .1 2
ْ
عَضٍِضِ ال

ْ
هِ ال

َّ
ًَ الل ىِتَابِ مِ

ْ
زًِلُ ال

ْ
ج
َ
-1:ػاؿش )(2)ت

2) 

بِحنِ  (1)حم  .2
ُ ْ
ىِتَابِ الْ

ْ
 (2-1:صخشؾٌا )(2)وَال

بِحنِ  (1)حم  .3
ُ ْ
ىِتَابِ الْ

ْ
( 2-1:دخانٌا )(2)وَال

 

مَشَ  .1 3
َ
عُىنَ مَا ؤ

َ
لْؼ ٍَ اكِهِ وَ

َ
ًْ بَعْذِ مُِث هِ مِ

َّ
ىْلُظُىنَ عَهْذَ الل ًَ  ًَ زًِ

َّ
ال

ًَ هُمُ  ئِ
َ
ول

ُ
سْضِ ؤ

َ ْ
عِذُونَ فِي الْ ْـ ٍُ ىصَلَ وَ ًُ نْ 

َ
هُ بِهِ ؤ

َّ
الل

اظِشُونَ 
َ
خ

ْ
 (27:البلش  )(27)ال

جْشِي  .2
َ
اتٍ ت هُمْ حَىَّ

َ
نَّ ل

َ
الِخَاتِ ؤ ىا الصَّ

ُ
مَىُىا وَعَمِل

َ
ًَ آ زًِ

َّ
شِ ال ِ

ّ
وََ ؽ
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ا 
َ
ىا هَز

ُ
ال

َ
ا ك

ً
مَشٍَ  سِصْك

َ
ًْ ج ىا مِنْهَا مِ

ُ
مَا سُصِك

َّ
ل
ُ
نْهَاسُ و

َ ْ
حْتِهَا الْ

َ
ًْ ت مِ

صْوَاجٌ 
َ
هُمْ ؿِيهَا ؤ

َ
ابِهًا وَل

َ
ؽ

َ
ىا بِهِ مُت

ُ
ت
ُ
بْلُ وَؤ

َ
ًْ ك ىَا مِ

ْ
زِي سُصِك

َّ
ال

الِذُونَ 
َ
 وَهُمْ ؿِيهَا خ

ٌ
شَ  هَّ

َ
( 25:الشعذ )(25)مُؼ

مَا سَِ حَتْ تِجَاسَتُهُمْ  .1 4
َ
هُذَي ؿ

ْ
 بِال

َ
 

َ
ل

َ
رَوُا الظَّ 

َ
ت
ْ

ًَ اؼ زًِ
َّ
ًَ ال ئِ

َ
ول

ُ
ؤ

 ًَ ىا مُهْتَذًِ
ُ
اه

َ
 (16:البلش  )... 16)وَمَا و

 عَنْهُمُ  .2
ُ

ف ّـَ َ
خ ًُ  

َ
 

َ
خِشَِ  ؿ

َ ْ
ا بِالْ َُ

ْ
ه  الذُّ

َ
ا  َُ خَ

ْ
رَوُا ال

َ
ت
ْ

ًَ اؼ زًِ
َّ
ًَ ال ئِ

َ
ول

ُ
ؤ

ىْصَشُونَ  ًُ  هُمْ 
َ

ابُ وَلَ
َ
عَز

ْ
 (86:البلش  )(86)ال

مَا  .3
َ
شَِ  ؿ ِـ

ْ
ؼ
َ ْ
ابَ بِالْ

َ
عَز

ْ
هُذَي وَال

ْ
 بِال

َ
 

َ
ل

َ
رَوُا الظَّ 

َ
ت
ْ

ًَ اؼ زًِ
َّ
ًَ ال ئِ

َ
ول

ُ
ؤ

اسِ  ى الىَّ
َ
صْبَرَهُمْ عَ 

َ
 (175:البلش  )(175)ؤ

4.    َ
َ
 بِبْلِِغَ ؤ

َّ
سَجَذُوا بِلَ

َ
دَمَ ؿ

َ
ِ  اْ جُذُوا لِْ

َ
ثِى

َ
مَ 

ْ
ىَا لِل

ْ
ل
ُ
 ك

ْ
وَبِر

( 116:ػه )(116)

5 1.  ًْ ىا بِعُىسٍَ  مِ
ُ
ت
ْ
إ
َ
ا ؿ

َ
ى عَبْذِه

َ
ىَا عَ 

ْ
ل ضَّ

َ
ا ه بٍ مِمَّ ىْتُمْ فِي سٍَْ

ُ
وَبِنْ ه

ىْتُمْ صَادِكِحنَ 
ُ
هِ بِنْ ه

َّ
ًْ دُونِ الل مْ مِ

ُ
هَذَاءَه

ُ
لِهِ وَادْعُىا ؼ

ْ
مِث

 (23:البلش   )(23)

2.  ًِ لِهِ وَادْعُىا مَ
ْ
ىا بِعُىسٍَ  مِث

ُ
ت
ْ
إ
َ
لْ ؿ

ُ
رَاهُ ك

َ
ت
ْ
ىنَ اؿ

ُ
لُىل ًَ مْ 

َ
ؤ

ىْتُمْ صَادِكِحنَ 
ُ
هِ بِنْ ه

َّ
ًْ دُونِ الل عْتُمْ مِ

َ
 (38:ًىوغ )(38)اظْتَؼ

3.    َ
َ
 بِبْلِِغَ ؤ

َّ
سَجَذُوا بِلَ

َ
دَمَ ؿ

َ
ِ  اْ جُذُوا لِْ

َ
ثِى

َ
مَ 

ْ
ىَا لِل

ْ
ل
ُ
 ك

ْ
وَبِر

 ًَ اؿِشٍِ
َ
ي

ْ
ًَ ال انَ مِ

َ
بَرَ وَو

ْ
 (34:البلش  )(34)وَاظْتَى

مْ  .4
ُ
ى ىَّ َِ تِ

ْ
إ ًَ ا  ةِمَّ

َ
مْ لِبَعْعٍ عَذُوٌّ ؿ

ُ
ا مِنْهَا حَمُِعًا بَعْظُى

َ
ٌَ اهْبِؼ ا

َ
ك



101 

 

  
َ
ل

ْ
ؽ ٌَ  

َ
ظِلُّ وَلَ ًَ  

َ
 

َ
بَعَ هُذَايَ ؿ ًِ اتَّ مَ

َ
ي هُذًي ؿ ( 123)مِنِّ

( 123:ػه)

اسِ هُمْ ؿِيهَا  .1 6 صْخَابُ الىَّ
َ
ًَ ؤ ئِ

َ
ول

ُ
اتِىَا ؤ ًَ

َ
بُىا بِأ

َّ
ز

َ
شُوا وَه

َ
ـ

َ
ًَ ه زًِ

َّ
وَال

الِذُونَ 
َ
 (39:البلش  )(39)خ

جَخُِمِ  .2
ْ
صْخَابُ ال

َ
ًَ ؤ ئِ

َ
ول

ُ
اتِىَا ؤ ًَ

َ
بُىا بِأ

َّ
ز

َ
شُوا وَه

َ
ـ

َ
ًَ ه زًِ

َّ
( 10)وَال

( ١٠:الْاثذ  )

جَخُِمِ  .1 
ْ
صْخَابُ ال

َ
ًَ ؤ ئِ

َ
ول

ُ
اتِىَا ؤ ًَ

َ
بُىا بِأ

َّ
ز

َ
شُوا وَه

َ
ـ

َ
ًَ ه زًِ

َّ
( 86)وَال

( 86:الْاثذ  )

ىا  .1 7
ُ
وْؿ

َ
مْ وَؤ

ُ
ى ُْ عَمْتُ عَلَ

ْ
و
َ
تِي ؤ

َّ
شُوا وِعْمَتِيَ ال

ُ
ه

ْ
ا بَنِي بِظْشَاثُِلَ ار ًَ

اسْهَبُىنِ 
َ
ايَ ؿ ًَّ مْ وَبِ

ُ
وؾِ بِعَهْذِه

ُ
 (40:البلش  )(40)بِعَهْذِي ؤ

ي  .2 ِ
ّ
و
َ
مْ وَؤ

ُ
ى ُْ عَمْتُ عَلَ

ْ
و
َ
تِي ؤ

َّ
شُوا وِعْمَتِيَ ال

ُ
ه

ْ
ا بَنِي بِظْشَاثُِلَ ار ًَ

حنَ  ِ
َ
عَالْ

ْ
ى ال

َ
مْ عَ 

ُ
تُى

ْ
ل ظَّ

َ
 (37:البلش  )(47)ؿ

ي  .3 ِ
ّ
و
َ
مْ وَؤ

ُ
ى ُْ عَمْتُ عَلَ

ْ
و
َ
تِي ؤ

َّ
شُوا وِعْمَتِيَ ال

ُ
ه

ْ
ا بَنِي بِظْشَاثُِلَ ار ًَ

حنَ  ِ
َ
عَالْ

ْ
ى ال

َ
مْ عَ 

ُ
تُى

ْ
ل ظَّ

َ
( 122:البلش  )(122)ؿ

مُىنَ  .1 8
َ
عْل

َ
تُمْ ت

ْ
ه
َ
خَمَّ وَؤ

ْ
تُمُىا ال

ْ
ى

َ
بَاػِلِ وَت

ْ
خَمَّ بِال

ْ
بِعُىا ال

ْ
ل
َ
 ت

َ
( 42)وَلَ

 (42:(البلش )

خَمَّ  .2
ْ
تُمُىنَ ال

ْ
ى

َ
بَاػِلِ وَت

ْ
خَمَّ بِال

ْ
بِعُىنَ ال

ْ
ل
َ
ىِتَابِ لِمَ ت

ْ
هْلَ ال

َ
ا ؤ ًَ

مُىنَ 
َ
عْل

َ
تُمْ ت

ْ
ه
َ
( 71:العمشان )(71)وَؤ

لْبَلُ مِنْهَا  .1 9 ًُ  
َ

ئًا وَلَ ِْ َ
غٍ ؼ ْـ ًْ هَ غٌ عَ ْـ جْضِي هَ

َ
 ت

َ
ىْمًا لَ ًَ لُىا  وَاتَّ
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ىْصَشُونَ  ًُ  هُمْ 
َ

ٌٌ وَلَ  مِنْهَا عَذْ
ُ
ز

َ
خ

ْ
ا ًُ  

َ
 وَلَ

ٌ
اعَ 

َ
ـ

َ
( 48)ؼ

 (48:البلش )

لْبَلُ مِنْهَا  .2 ًُ  
َ

ئًا وَلَ ِْ َ
غٍ ؼ ْـ ًْ هَ غٌ عَ ْـ جْضِي هَ

َ
 ت

َ
ىْمًا لَ ًَ لُىا  وَاتَّ

ىْصَشُونَ  ًُ  هُمْ 
َ

 وَلَ
ٌ
اعَ 

َ
ـ

َ
عُهَا ؼ

َ
ىْـ

َ
 ت

َ
ٌٌ وَلَ ( 123)عَذْ

( 123:البلش )

ابِ  .1 10
َ
عَز

ْ
مْ ظُىءَ ال

ُ
ى

َ
عُىمُىه ٌَ ٌِ ؿِشْعَىْنَ 

َ
ًْ آ مْ مِ

ُ
ىَاه ُْ جَّ

َ
 ه

ْ
وَبِر

 ًْ ءٌ مِ
َ

مْ بَ 
ُ
لِى

َ
مْ وَفِي ر

ُ
ىنَ وِعَاءَه ُُ عْتَحْ ََ مْ وَ

ُ
بْىَاءَه

َ
حُىنَ ؤ بِّ

َ
ز ًُ

مْ عَِ ُمٌ 
ُ
ى  (49:البلش  )(49)سَّ ِ

ابِ  .2
َ
عَز

ْ
مْ ظُىءَ ال

ُ
ى

َ
عُىمُىه ٌَ ٌِ ؿِشْعَىْنَ 

َ
ًْ آ مْ مِ

ُ
ىَاه ُْ جَ

ْ
ه
َ
 ؤ

ْ
وَبِر

 ًْ ءٌ مِ
َ

مْ بَ 
ُ
لِى

َ
مْ وَفِي ر

ُ
ىنَ وِعَاءَه ُُ عْتَحْ ََ مْ وَ

ُ
بْىَاءَه

َ
ىنَ ؤ

ُ
ل تِّ

َ
ل ًُ

مْ عَِ ُمٌ 
ُ
ى ( 141:الْعشاؾ )(141)سَّ ِ

شُونَ  .1 11
ُ
ى

ْ
ؽ

َ
مْ ت

ُ
ى

َّ
عَل

َ
ًَ ل لِ

َ
ًْ بَعْذِ ر مْ مِ

ُ
ا عَىْى

َ
ىْه

َ
مَّ عَـ

ُ
( 52)ج

 (52:البلش )

2.  
ً
هَ حَهْشَ 

َّ
شَي الل

َ
ى ه ًَ حَتَّ َ

ًَ ل مِ
ْ
ا

ُ
ًْ ه َ

ى ل ا مُىس َ ًَ تُمْ 
ْ
ل
ُ
 ك

ْ
وَبِر

شُونَ 
ُ
ىْ 

َ
تُمْ ت

ْ
ه
َ
 وَؤ

ُ
 

َ
اعِل مُ الصَّ

ُ
ى

ْ
ت
َ
ز

َ
خ

َ
إ
َ
ًْ  (55)ؿ مْ مِ

ُ
ىَاه

ْ
مَّ بَعَث

ُ
ج

شُونَ 
ُ
ى

ْ
ؽ

َ
مْ ت

ُ
ى

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
( 56:البلش  )(56)بَعْذِ مَىْتِى

ذًا  .1 12
َ
تُمْ سَػ

ْ
 ؼِئ

ُ
ث ُْ ىا مِنْهَا حَ

ُ
ل
ُ
ي

َ
 ؿ

َ
شٍَْ 

َ
ل

ْ
ىا هَزِهِ ال

ُ
ل
ُ
ىَا ادْخ

ْ
ل
ُ
 ك

ْ
وَبِر

مْ 
ُ
اه ًَ ا

َ
ؼ

َ
مْ خ

ُ
ى

َ
شْ ل ِـ

ْ
ؼ

َ
 و

ٌ
 

َّ
ىا حِؼ

ُ
ىل

ُ
ذًا وَك بَابَ ُ جَّ

ْ
ىا ال

ُ
ل
ُ
وَادْخ

حْعِىِحنَ 
ُ ْ
زًِذُ الْ

َ
زِي  (58)وَظَج

َّ
حْرَ ال

َ
 ػ

ً
ىْلَ

َ
مُىا ك

َ
ل
َ
ًَ ظ زًِ

َّ
ٌَ ال بَذَّ

َ
ؿ
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مَاءِ بِمَا  ًَ العَّ مُىا سِحْضًا مِ
َ
ل
َ
ًَ ظ زًِ

َّ
ى ال

َ
ىَا عَ 

ْ
ضَل

ْ
ه
َ
إ
َ
هُمْ ؿ

َ
كُِلَ ل

عُلُىنَ  ْـ ًَ ىا 
ُ
اه

َ
 ( 59-58:البلش  )(59)و

تُمْ  .2
ْ
 ؼِئ

ُ
ث ُْ ىا مِنْهَا حَ

ُ
ل
ُ
 وَو

َ
شٍَْ 

َ
ل

ْ
ىُىا هَزِهِ ال

ُ
هُمُ اظْى

َ
 كُِلَ ل

ْ
وَبِر

مْ 
ُ
اتِى

َ
ؼُِئ

َ
مْ خ

ُ
ى

َ
شْ ل ِـ

ْ
ؼ

َ
ذًا و بَابَ ُ جَّ

ْ
ىا ال

ُ
ل
ُ
 وَادْخ

ٌ
 

َّ
ىا حِؼ

ُ
ىل

ُ
وَك

حْعِىِحنَ 
ُ ْ
زًِذُ الْ

َ
حْرَ  (161)ظَج

َ
 ػ

ً
ىْلَ

َ
مُىا مِنْهُمْ ك

َ
ل
َ
ًَ ظ زًِ

َّ
ٌَ ال بَذَّ

َ
ؿ

ىا 
ُ
اه

َ
مَاءِ بِمَا و ًَ العَّ يْهِمْ سِحْضًا مِ

َ
ىَا عَل

ْ
سْظَل

َ
إ
َ
هُمْ ؿ

َ
زِي كُِلَ ل

َّ
ال

لِمُىنَ 
ْ
( 162-161:الْعشاؾ )(162)ًَ 

13 1.  ًَ مَ
َ
ًْ آ ابِئِحنَ مَ صَاسَي وَالصَّ ًَ هَادُوا وَالىَّ زًِ

َّ
مَىُىا وَال

َ
ًَ آ زًِ

َّ
بِنَّ ال

 
َ

هِمْ وَلَ حْشُهُمْ عِىْذَ سَبِّ
َ
هُمْ ؤ

َ
ل
َ
خِشِ وَعَمِلَ صَالِخًا ؿ

َ ْ
ىْمِ الْ َُ هِ وَالْ

َّ
بِالل

ىنَ 
ُ
حْضَه ًَ  هُمْ 

َ
يْهِمْ وَلَ

َ
 عَل

ٌ
ىْؾ

َ
 (62:البلش  )(62)خ

2.  ًْ صَاسَي مَ ىنَ وَالىَّ
ُ
ابِئ ًَ هَادُوا وَالصَّ زًِ

َّ
مَىُىا وَال

َ
ًَ آ زًِ

َّ
بِنَّ ال

 
َ

يْهِمْ وَلَ
َ
 عَل

ٌ
ىْؾ

َ
 خ

َ
 

َ
خِشِ وَعَمِلَ صَالِخًا ؿ

َ ْ
ىْمِ الْ َُ هِ وَالْ

َّ
ًَ بِالل مَ

َ
آ

ىنَ 
ُ
حْضَه ًَ  (69: الْئذ   )(69)هُمْ 

صَاسَي  .3 ابِئِحنَ وَالىَّ ًَ هَادُوا وَالصَّ زًِ
َّ
مَىُىا وَال

َ
ًَ آ زًِ

َّ
بِنَّ ال

امَِ   َُ لِ
ْ
ىْمَ ال ًَ نَهُمْ  ُْ صِلُ بَ ْـ ًَ هَ 

َّ
ىا بِنَّ الل

ُ
شَو

ْ
ؼ

َ
ًَ ؤ زًِ

َّ
جُىطَ وَال

َ ْ
وَالْ

هُِذٌ 
َ

يْءٍ ؼ
َ

لِّ ش 
ُ
ى و

َ
هَ عَ 

َّ
( 17: الدج  )(17)بِنَّ الل

مْ  .1 14
ُ
ىَاه ِْ تَ

َ
وا مَا آ

ُ
ز

ُ
ىسَ خ

ُّ
مُ الؼ

ُ
ى

َ
ىْك

َ
عْىَا ؿ

َ
مْ وَسَؿ

ُ
ى

َ
اك

َ
ا مُِث

َ
ه
ْ
ز

َ
خ

َ
 ؤ

ْ
وَبِر

لُىنَ  تَّ
َ
مْ ت

ُ
ى

َّ
عَل

َ
شُوا مَا ؿُِهِ ل

ُ
ه

ْ
ٍ  وَار  (63: البلش   )(63)بِلُىَّ

مْ  .2
ُ
ىَاه ِْ تَ

َ
وا مَا آ

ُ
ز

ُ
ىسَ خ

ُّ
مُ الؼ

ُ
ى

َ
ىْك

َ
عْىَا ؿ

َ
مْ وَسَؿ

ُ
ى

َ
اك

َ
ا مُِث

َ
ه
ْ
ز

َ
خ

َ
 ؤ

ْ
وَبِر
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ىبِهِمُ 
ُ
ل
ُ
شُِ ىا فِي ك

ْ
ؼ

ُ
ىَا وَؤ ِْ ىا ظَمِعْىَا وَعَصَ

ُ
ال

َ
ٍ  وَاظْمَعُىا ك بِلُىَّ

ىْتُمْ 
ُ
مْ بِنْ ه

ُ
ى

ُ
مْ بِهِ بًِمَاه

ُ
مُشُه

ْ
إ ًَ عَمَا 

ْ
لْ بِئ

ُ
شِهِمْ ك ْـ ُ

عِجْلَ بِى
ْ
ال

مِىِحنَ 
ْ
( 93: البـش   )(93)مُا

دَجَشَ  .1 15
ْ
ىَا اطْشِبْ بِعَصَانَ ال

ْ
لُل

َ
ىْمِهِ ؿ

َ
ى لِل   مُىس َ

َ
عْل

َ
وَبِرِ اظْت

شَبَهُمْ 
ْ

اطٍ مَؽ
َ
ه
ُ
لُّ ؤ

ُ
ذْ عَلِمَ و

َ
ىًا ك ُْ  عَ

َ
شَ 

ْ
تَا عَؽ

َ
ي
ْ
جَشَتْ مِىْهُ اج

َ
ـ

ْ
اه

َ
ؿ

 ًَ عِذًِ ْـ سْضِ مُ
َ ْ
ىْا فِي الْ

َ
عْث

َ
 ت

َ
هِ وَلَ

َّ
ًْ سِصْقِ الل شَُ ىا مِ

ْ
ىا وَاؼ

ُ
ل
ُ
و

 (60: البلش   )(60)

ى بِرِ  .2 ى مُىس َ
َ
ىَا بِل ُْ وْحَ

َ
مَمًا وَؤ

ُ
ا ؤ

ً
ظْبَاػ

َ
 ؤ

َ
شَ 

ْ
ىَتَيْ عَؽ

ْ
عْىَاهُمُ اج

َّ
ؼ

َ
وَك

بَجَعَتْ مِىْهُ 
ْ
اه

َ
دَجَشَ ؿ

ْ
نِ اطْشِبْ بِعَصَانَ ال

َ
ىْمُهُ ؤ

َ
اهُ ك

َ
عْل

َ
اظْت

يْهِمُ 
َ
ىَا عَل

ْ
ل
َّ
ل
َ
شَبَهُمْ وَظ

ْ
اطٍ مَؽ

َ
ه
ُ
لُّ ؤ

ُ
ذْ عَلِمَ و

َ
ىًا ك ُْ  عَ

َ
شَ 

ْ
تَا عَؽ

َ
ي
ْ
اج

بَاتِ مَا  ِ
ُّ ًْ ػَ ىا مِ

ُ
ل
ُ
ىَي و

ْ
ل ًَّ وَالعَّ َ يْهِمُ الْْ

َ
ىَا عَل

ْ
ضَل

ْ
ه
َ
مَامَ وَؤ

َ
ؼ

ْ
ال

لِمُىنَ 
ْ
 ًَ عَهُمْ  ُـ هْ

َ
ىا ؤ

ُ
اه

َ
ًْ و ىِ

َ
ا وَل

َ
مُىه

َ
ل
َ
مْ وَمَا ظ

ُ
ىَاه

ْ
( 160)سَصَك

( 160: الاعشاؾ )

مْ عِىْذَ  .1 16
ُ
ت
ْ
ز

َ
خ تَّ

َ
لْ ؤ

ُ
 ك

ً
امًا مَعْذُودَ  ًَّ

َ
 ؤ

َّ
اسُ بِلَ ىَا الىَّ مَعَّ

َ
ًْ ت َ

ىا ل
ُ
ال

َ
وَك

 
َ

هِ مَا لَ
َّ
ى الل

َ
ىنَ عَ 

ُ
لُىل

َ
مْ ت

َ
هُ عَهْذَهُ ؤ

َّ
 الل

َ
لِف

ْ
خ ًُ  ًْ َ

ل
َ
هِ عَهْذًا ؿ

َّ
الل

مُىنَ 
َ
عْل

َ
 (80: البلش   )(80)ت

هُمْ  .2 شَّ
َ
امًا مَعْذُودَاتٍ وَػ ًَّ

َ
 ؤ

َّ
اسُ بِلَ ىَا الىَّ مَعَّ

َ
ًْ ت َ

ىا ل
ُ
ال

َ
هُمْ ك نَّ

َ
ًَ بِإ لِ

َ
ر

رُونَ 
َ
ت ْـ ًَ ىا 

ُ
اه

َ
( 24: العمشان  )(24)فِي دًِنِهِمْ مَا و

حنَ  .1 17 الِِْ
َّ
هُ عَلُِمٌ بِال 

َّ
ذِيهِمْ وَالل ًْ مَتْ ؤَ ذَّ

َ
بَذًا بِمَا ك

َ
ىْهُ ؤ تَمَىَّ ًَ  ًْ َ

وَل
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 (95: البلش   )(95)

حنَ  .2 الِِْ
َّ
هُ عَلُِمٌ بِال 

َّ
ذِيهِمْ وَالل ًْ مَتْ ؤَ ذَّ

َ
بَذًا بِمَا ك

َ
هُ ؤ

َ
ىْه تَمَىَّ ًَ  

َ
( 7)وَلَ

( 7: الجمع  )

18 1.  ًْ مْ مِ
ُ
ى

َ
سْضِ وَمَا ل

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ ًُ العَّ ْ

هُ مُل
َ
هَ ل

َّ
نَّ الل

َ
مْ ؤ

َ
عْل

َ
مْ ت

َ
ل
َ
ؤ

صِحرٍ 
َ
 ه

َ
ًْ وَلِيٍّ وَلَ هِ مِ

َّ
 (107: البلش   )(107)دُونِ الل

2.  ًْ بُ مَ ِ
ّ
عَز ٌُ سْضِ 

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ ًُ العَّ ْ

هُ مُل
َ
هَ ل

َّ
نَّ الل

َ
مْ ؤ

َ
عْل

َ
مْ ت

َ
ل
َ
ؤ

ذًِشٌ 
َ
يْءٍ ك

َ
لِّ ش 

ُ
ى و

َ
هُ عَ 

َّ
اءُ وَالل

َ
ؽ ٌَ  ًْ شُ لَِْ ِـ

ْ
ؼ ََ اءُ وَ

َ
ؽ الْاثذ   )(40)ٌَ

 :40 )

حْرٍ  .1 19
َ
ًْ خ مْ مِ

ُ
عِى ُـ هْ

َ
مُىا لِِ ذِّ

َ
ل

ُ
 وَمَا ت

َ
ا 

َ
و ىا الضَّ

ُ
ت
َ
 وَآ

َ
 

َ
كُِمُىا الصَّ 

َ
وَؤ

ىنَ بَصِحرٌ 
ُ
عْمَل

َ
هَ بِمَا ت

َّ
هِ بِنَّ الل

َّ
جِذُوهُ عِىْذَ الل

َ
: البلش   )(110)ت

110) 

مْ  .2
ُ
ى

َّ
عَل

َ
ٌَ ل ظُى ػُِعُىا الشَّ

َ
 وَؤ

َ
ا 

َ
و ىا الضَّ

ُ
ت
َ
 وَآ

َ
 

َ
كُِمُىا الصَّ 

َ
وَؤ

شْحَمُىنَ 
ُ
( 56: الىىس  )(56)ت

صْخَابُ  .1 20
َ
ًَ ؤ ئِ

َ
ول

ُ
إ
َ
تُهُ ؿ

َ
ؼُِئ

َ
تْ بِهِ خ

َ
حَاػ

َ
 وَؤ

ً
 

َ
ئ ِ
ِّ عَبَ ظَ

َ
ًْ ه ى مَ

َ
بَ 

الِذُونَ 
َ
اسِ هُمْ ؿِيهَا خ  (81: البلش   )(81)الىَّ

2.  ًْ ُ
هُ ه

َ
ٌُ ل لُى ًَ مَا  ةِهَّ

َ
مْشًا ؿ

َ
ى ؤ ض َ

َ
ا ك

َ
سْضِ وَبِر

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ بَذٌِعُ العَّ

ىنُ 
ُ
ي َُ  (117: البلش   )(117)ؿَ

لِحنَ  .3 تَّ
ُ ْ
حِبُّ الْ ًُ هَ 

َّ
ةِنَّ الل

َ
  ؿ

َ
ل ى بِعَهْذِهِ وَاتَّ

َ
وْف

َ
ًْ ؤ ى مَ

َ
( 76)بَ 

( 76: العمشان )
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21 1.  ًْ ُ
هُ ه

َ
ٌُ ل لُى ًَ مَا  ةِهَّ

َ
مْشًا ؿ

َ
ى ؤ ض َ

َ
ا ك

َ
سْضِ وَبِر

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ بَذٌِعُ العَّ

ىنُ 
ُ
ي َُ  (117: البلش   )(117)ؿَ

هُ  .2
َ
ًْ ل ُ

ى
َ
مْ ت

َ
ذٌ وَل

َ
هُ وَل

َ
ىنُ ل

ُ
ي ًَ   

َّ
و
َ
سْضِ ؤ

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ بَذٌِعُ العَّ

يْءٍ عَلُِمٌ 
َ

لِّ ش 
ُ
يْءٍ وَهُىَ بِي

َ
لَّ ش 

ُ
مَ و

َ
ل
َ
 وَخ

ٌ
الْوعام  )(101)صَاحِبَ 

 :101 )

مَاوَاتِ  .1 22 هُ مَا فِي العَّ
َ
هُ بَلْ ل

َ
ذًا ظُبْحَاه

َ
هُ وَل

َّ
 الل

َ
ز

َ
خ ىا اتَّ

ُ
ال

َ
وَك

اهِتُىنَ 
َ
هُ ك

َ
لٌّ ل

ُ
سْضِ و

َ ْ
 (116: البلش   )(116)وَالْ

مَاوَاتِ  .2 هُ مَا فِي العَّ
َ
نِيُّ ل

َ
ؼ

ْ
هُ هُىَ ال

َ
ذًا ظُبْحَاه

َ
هُ وَل

َّ
 الل

َ
ز

َ
خ ىا اتَّ

ُ
ال

َ
ك

هِ 
َّ
ى الل

َ
ىنَ عَ 

ُ
لُىل

َ
ت
َ
ا ؤ

َ
انٍ بِهَز

َ
ؼ

ْ
ًْ ظُل مْ مِ

ُ
سْضِ بِنْ عِىْذَه

َ ْ
وَمَا فِي الْ

مُىنَ 
َ
عْل

َ
 ت

َ
 (68: ًىهىط  )(68)مَا لَ

ذًا  .3
َ
ًُ وَل حْمَ  الشَّ

َ
ز

َ
خ ىا اتَّ

ُ
ال

َ
م  )(88)وَك ( 88: مشٍ

صَاسَي  .1 23 تِ الىَّ
َ
ال

َ
يْءٍ وَك

َ
ى ش 

َ
صَاسَي عَ  عَتِ الىَّ ِْ يَهُىدُ لَ

ْ
تِ ال

َ
ال

َ
وَك

 ٌَ ا
َ
ًَ ك لِ

َ
ز

َ
ىِتَابَ ه

ْ
ىنَ ال

ُ
تْل ًَ يْءٍ وَهُمْ 

َ
ى ش 

َ
يَهُىدُ عَ 

ْ
عَتِ ال ِْ لَ

امَِ   َُ لِ
ْ
ىْمَ ال ًَ نَهُمْ  ُْ مُ بَ

ُ
حْى ًَ هُ 

َّ
الل

َ
ىْلِهِمْ ؿ

َ
لَ ك

ْ
مُىنَ مِث

َ
عْل ٌَ  

َ
ًَ لَ زًِ

َّ
ال

ىنَ  ُـ تَلِ
ْ
خ ًَ ىا ؿُِهِ 

ُ
اه

َ
 (113: البلش   )(113)ؿُِمَا و

ىا  .2
ُ
ال

َ
عِىُىا بِمَا ك

ُ
ذِيهِمْ وَل ًْ تْ ؤَ

َّ
ل
ُ
 ػ

ٌ
 

َ
ىل

ُ
ل
ْ
هِ مَؼ

َّ
ذُ الل ًَ يَهُىدُ 

ْ
تِ ال

َ
ال

َ
وَك

ثِحرًا مِنْهُمْ مَا 
َ
حَزًِذَنَّ ه

َ
اءُ وَل

َ
ؽ ٌَ  

َ
ف ُْ َ

مُ ه ِـ ىْ
ًُ تَانِ 

َ
ذَاهُ مَبْعُىػ ًَ بَلْ 

 
َ
عَذَاوَ 

ْ
نَهُمُ ال ُْ ىَا بَ ُْ َ

ل
ْ
ل
َ
شًا وَؤ ْـ ُ

اهًا وَه َُ
ْ
ؼ

ُ
ًَ ػ

ًْ سَّ ِ ًَ مِ ُْ ٌَ بِلَ ضِ
ْ
ه
ُ
ؤ

هَا 
َ
إ
َ
ـ

ْ
ػ

َ
خَشْبِ ؤ

ْ
اسًا لِل

َ
ذُوا ه

َ
وْك

َ
مَا ؤ

َّ
ل
ُ
امَِ  و َُ لِ

ْ
ىْمِ ال ًَ ى 

َ
ظَاءَ بِل

ْ
بَؼ

ْ
وَال
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 ًَ عِذًِ ْـ ُ حِبُّ الْْ ًُ  
َ

هُ لَ
َّ
عَادًا وَالل

َ
سْضِ ؿ

َ ْ
عْعَىْنَ فِي الْ ََ هُ وَ

َّ
الل

 (64: الْاثذ   )(64)

3.  ًُ عُِحُ ابْ
َ ْ
صَاسَي الْ تِ الىَّ

َ
ال

َ
هِ وَك

َّ
ًُ الل شٌ ابْ يَهُىدُ عُضٍَْ

ْ
تِ ال

َ
ال

َ
وَك

 ًْ شُوا مِ
َ
ـ

َ
ًَ ه زًِ

َّ
ٌَ ال ىْ

َ
ىنَ ك

ُ
ظَاهِئ ًُ ىَاهِهِمْ 

ْ
ؿ

َ
هُمْ بِإ

ُ
ىْل

َ
ًَ ك لِ

َ
هِ ر

َّ
الل

ىنَ 
ُ
ي

َ
ؿ

ْ
ا ًُ   

َّ
و
َ
هُ ؤ

َّ
هُمُ الل

َ
ل
َ
ات

َ
بْلُ ك

َ
( 30:التى   )(30)ك

شَ ؿِيهَا اظْمُهُ  .1 24
َ
ه

ْ
ز ًُ نْ 

َ
هِ ؤ

َّ
ًْ مَىَعَ مَعَاحِذَ الل مُ مِمَّ

َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ وَمَ

حنَ  ِـ اثِ
َ
 خ

َّ
ىهَا بِلَ

ُ
ل
ُ
ذْخ ًَ نْ 

َ
هُمْ ؤ

َ
انَ ل

َ
ًَ مَا و ئِ

َ
ول

ُ
شَابِهَا ؤ

َ
وَظَعَى فِي خ

ابٌ عَِ ُمٌ 
َ
خِشَِ  عَز

َ ْ
هُمْ فِي الْ

َ
ا خِضْيٌ وَل َُ

ْ
ه هُمْ فِي الذُّ

َ
( 114)ل

 (114: البلش  )

2.  
َ

هُ لَ اتِهِ بِهَّ ًَ
َ
بَ بِأ

َّ
ز

َ
وْ ه

َ
زِبًا ؤ

َ
هِ ه

َّ
ى الل

َ
رَي عَ 

َ
ت
ْ
ًِ اؿ

مُ مِمَّ
َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ وَمَ

ىنَ 
ُ
الِْ

َّ
لِحُ ال  ْـ  (21: الْوعام  )(21)ًُ

مْ  .3
َ
يَّ وَل

َ
وحِيَ بِل

ُ
ٌَ ؤ ا

َ
وْ ك

َ
زِبًا ؤ

َ
هِ ه

َّ
ى الل

َ
رَي عَ 

َ
ت
ْ
ًِ اؿ

مُ مِمَّ
َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ وَمَ

شَي بِرِ 
َ
ىْ ت

َ
هُ وَل

َّ
ٌَ الل ضَ

ْ
ه
َ
لَ مَا ؤ

ْ
ٌُ مِث ضِ

ْ
ه
ُ
ٌَ ظَإ ا

َ
ًْ ك يْءٌ وَمَ

َ
هِ ش  ُْ ىاَ بِلَ ًُ

شِحُىا 
ْ
خ

َ
ذِيهِمْ ؤ ًْ ى ؤَ

ُ
 بَاظِؼ

ُ
 

َ
ثِى

َ
 

َ ْ
ىْتِ وَالْ

َ ْ
مَشَاتِ الْ

َ
ىنَ فِي ػ

ُ
الِْ

َّ
ال 

ى 
َ
ىنَ عَ 

ُ
لُىل

َ
ىْتُمْ ت

ُ
هُىنِ بِمَا ه

ْ
ابَ ال

َ
جْضَوْنَ عَز

ُ
ىْمَ ت َُ مُ الْ

ُ
عَى ُـ هْ

َ
ؤ

بِرُونَ 
ْ
عْتَى

َ
اتِهِ ت ًَ

َ
ًْ آ ىْتُمْ عَ

ُ
خَمِّ وَه

ْ
حْرَ ال

َ
هِ ػ

َّ
: الْوعام  )(93)الل

93) 

4.  ًَ ئِ
َ
ول

ُ
اتِهِ ؤ ًَ

َ
بَ بِأ

َّ
ز

َ
وْ ه

َ
زِبًا ؤ

َ
هِ ه

َّ
ى الل

َ
رَي عَ 

َ
ت
ْ
ًِ اؿ

مُ مِمَّ
َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ مَ

َ
ؿ

ىْنَهُمْ 
َّ
تَىَؿ ًَ ىَا 

ُ
ا حَاءَتْهُمْ سُظُل

َ
ى بِر ىِتَابِ حَتَّ

ْ
ًَ ال صُِبُهُمْ مِ

َ
هُمْ ه

ُ
ىَال ًَ
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ا  ىا عَىَّ
ُّ
ىا طَل

ُ
ال

َ
هِ ك

َّ
ًْ دُونِ الل ذْعُىنَ مِ

َ
ىْتُمْ ت

ُ
ًَ مَا ه ًْ ىا ؤَ

ُ
ال

َ
ك

 ًَ اؿِشٍِ
َ
ىا و

ُ
اه

َ
هُمْ و نَّ

َ
عِهِمْ ؤ ُـ هْ

َ
ى ؤ

َ
هِذُوا عَ 

َ
: الْعشاؾ  )(37)وَؼ

37 )

25 1.  
َ

هُ لَ اتِهِ بِهَّ ًَ
َ
بَ بِأ

َّ
ز

َ
وْ ه

َ
زِبًا ؤ

َ
هِ ه

َّ
ى الل

َ
رَي عَ 

َ
ت
ْ
ًِ اؿ

مُ مِمَّ
َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ مَ

َ
ؿ

جْشِمُىنَ 
ُ ْ
لِحُ الْ ْـ  (17: ًىهىط  ) (17)ًُ

ى  .2
َ
عْشَطُىنَ عَ  ٌُ  ًَ ئِ

َ
ول

ُ
زِبًا ؤ

َ
هِ ه

َّ
ى الل

َ
رَي عَ 

َ
ت
ْ
ًِ اؿ

مُ مِمَّ
َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ وَمَ

 
ُ
عْىَ 

َ
 ل

َ
لَ

َ
هِمْ ؤ ى سَبِّ

َ
بُىا عَ 

َ
ز

َ
ًَ ه زًِ

َّ
ءِ ال

َ
لَ

ُ
هَادُ هَا

ْ
ؼ

َ ْ
ٌُ الْ لُى ٍَ هِمْ وَ سَبِّ

حنَ  الِِْ
َّ
ى ال 

َ
هِ عَ 

َّ
 (18: هىد  )(18)الل

يَ مَا  .3 س ِ
َ
عْشَضَ عَنْهَا وَو

َ
إ
َ
هِ ؿ اتِ سَّ ِ ًَ

َ
شَ بِأ ِ

ّ
ه

ُ
ًْ ر مُ مِمَّ

َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ وَمَ

هُىهُ وَفِي 
َ
ل ْـ ًَ نْ 

َ
 ؤ

ً
هِىَّ 

َ
ىبِهِمْ ؤ

ُ
ل
ُ
ى ك

َ
ىَا عَ 

ْ
ا حَعَل ذَاهُ بِهَّ ًَ مَتْ  ذَّ

َ
ك

بَذًا 
َ
ا ؤ

ً
ًْ يَهْتَذُوا بِر َ

ل
َ
هُذَي ؿ

ْ
ى ال

َ
ذْعُهُمْ بِل

َ
شًا وَبِنْ ت

ْ
انِهِمْ وَك

َ
ر

َ
( 57)آ

 (57: الىهف )

مِحنٌ  .4
َ
اصِحٌ ؤ

َ
مْ ه

ُ
ى

َ
ا ل

َ
ه
َ
ي وَؤ تِ سَّ ِ

َ
مْ سِظَالَ

ُ
ى

ُ
ؼ ِ

ّ
بَل

ُ
: الْعشاؾ  )(68)ؤ

68 )

26 1.  ًَ ا مِ عْشَضَ عَنْهَا بِهَّ
َ
مَّ ؤ

ُ
هِ ج اتِ سَّ ِ ًَ

َ
شَ بِأ ِ

ّ
ه

ُ
ًْ ر مُ مِمَّ

َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ وَمَ

جْشِمِحنَ مُىْتَلِمُىنَ 
ُ ْ
 (22: السجذ   )(22)الْ

 حَاءَهُ  .2
ْ
ذْقِ بِر بَ بِالصِّ

َّ
ز

َ
هِ وَه

َّ
ى الل

َ
بَ عَ 

َ
ز

َ
ًْ ه مُ مِمَّ

َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ مَ

َ
ؿ

 ًَ اؿِشٍِ
َ
ي

ْ
ىًي لِل

ْ
مَ مَث غَ فِي حَهَىَّ ِْ لَ

َ
 (32: الضمش  )(32)ؤ

ى  .3
َ
ذْعَى بِل ًُ زِبَ وَهُىَ 

َ
ى

ْ
هِ ال

َّ
ى الل

َ
رَي عَ 

َ
ت
ْ
ًِ اؿ

مُ مِمَّ
َ
ل
ْ
ظ

َ
ًْ ؤ وَمَ
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حنَ  الِِْ
َّ
ىْمَ ال 

َ
ل

ْ
 يَهْذِي ال

َ
هُ لَ

َّ
مِ وَالل

َ
ظْ  ِ

ْ
( 7: الصف  )(7)الْ

صْخَابِ  .1 27
َ
ًْ ؤ ٌُ عَ َ

عْإ
ُ
 ت

َ
زًِشًا وَلَ

َ
خَمِّ بَؽِحرًا وَه

ْ
ىَانَ بِال

ْ
سْظَل

َ
ا ؤ بِهَّ

جَخُِمِ 
ْ
 (119:البلش ) (119)ال

زًِشٌ  .2
َ
 ه

َّ
تَ بِلَ

ْ
ه
َ
 (23:ؿاػش )(23)بِنْ ؤ

زًِشًا  .3
َ
شًا وَه ِ

ّ
اهِذًا وَمُبَؽ

َ
ىَانَ ؼ

ْ
سْظَل

َ
ا ؤ ﴾ ٨: الـتح  )(8)بِهَّ

مِىُىنَ بِهِ  .1 28
ْ
ا ًُ  ًَ ئِ

َ
ول

ُ
وَتِهِ ؤ

َ
هُ حَمَّ تِ 

َ
ىه

ُ
تْل ًَ ىِتَابَ 

ْ
ىَاهُمُ ال ِْ تَ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
ال

اظِشُونَ 
َ
خ

ْ
ًَ هُمُ ال ئِ

َ
ول

ُ
إ
َ
شْ بِهِ ؿ ُـ ْ

ى ًَ  ًْ  (121:البلش  )(121)وَمَ

بْىَاءَهُمْ وَبِنَّ  .2
َ
ىنَ ؤ

ُ
عْشِؿ ٌَ مَا 

َ
هُ ه

َ
ىه

ُ
عْشِؿ ٌَ ىِتَابَ 

ْ
ىَاهُمُ ال ِْ تَ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
ال

مُىنَ 
َ
عْل ٌَ خَمَّ وَهُمْ 

ْ
تُمُىنَ ال

ْ
ى َُ شٍِلًا مِنْهُمْ لَ

َ
( 146)ؿ

 (146:البلش )

3.  ًَ زًِ
َّ
بْىَاءَهُمُ ال

َ
ىنَ ؤ

ُ
عْشِؿ ٌَ مَا 

َ
هُ ه

َ
ىه

ُ
عْشِؿ ٌَ ىِتَابَ 

ْ
ىَاهُمُ ال ِْ تَ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
ال

مِىُىنَ 
ْ
ا ًُ  

َ
هُمْ لَ

َ
عَهُمْ ؿ ُـ هْ

َ
عِشُوا ؤ

َ
( 20:الْوعم)(20)خ

29 1.  
َ

عَبْتُمْ وَلَ
َ
مْ مَا ه

ُ
ى

َ
عَبَتْ وَل

َ
هَا مَا ه

َ
تْ ل

َ
ل
َ
ذْ خ

َ
 ك

ٌ
مَّ 

ُ
ًَ ؤ ْ

تِل

ىنَ 
ُ
عْمَل ٌَ ىا 

ُ
اه

َ
ا و ىنَ عَمَّ

ُ
ل
َ
عْإ

ُ
 (134:البلش  )(134)ت

2.  
َ

عَبْتُمْ وَلَ
َ
مْ مَا ه

ُ
ى

َ
عَبَتْ وَل

َ
هَا مَا ه

َ
تْ ل

َ
ل
َ
ذْ خ

َ
 ك

ٌ
مَّ 

ُ
ًَ ؤ ْ

تِل

ىنَ 
ُ
عْمَل ٌَ ىا 

ُ
اه

َ
ا و ىنَ عَمَّ

ُ
ل
َ
عْإ

ُ
 (141:البلش  )(141)ت

ى بِبْشَاهُِمَ  .3
َ
ٌَ عَ  ضِ

ْ
ه
ُ
ىَا وَمَا ؤ ُْ ٌَ عَلَ ضِ

ْ
ه
ُ
هِ وَمَا ؤ

َّ
ا بِالل مَىَّ

َ
لْ آ

ُ
ك

ى  وتِيَ مُىس َ
ُ
ظْبَاغِ وَمَا ؤ

َ ْ
عْلُىبَ وَالْ ََ وَبِظْمَاعُِلَ وَبِْ خَاقَ وَ

هُ 
َ
ًُ ل حْ

َ
حَذٍ مِنْهُمْ وَه

َ
شِّقُ بَحْنَ ؤ

َ
ـ

ُ
 ه

َ
هِمْ لَ ًْ سَبِّ ىنَ مِ ُُّ بِ ى وَالىَّ وَعِِس َ
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( 83:عمشان )(84)مُعْلِمُىنَ 

مُهُمُ  .1 30 ِ
ّ
عَل َُ ًَ وَ اتِ ًَ

َ
يْهِمْ آ

َ
ى عَل

ُ
تْل ًَ  مِنْهُمْ 

ً
 ؿِيهِمْ سَظُىلَ

ْ
ىَا وَابْعَث سَ َّ

خَىُِمُ 
ْ
عَضٍِضُ ال

ْ
تَ ال

ْ
ه
َ
ًَ ؤ يهِمْ بِهَّ ِ

ّ
ضَه ٍُ  وَ

َ
مَ 

ْ
خِى

ْ
ىِتَابَ وَال

ْ
( 129)ال

 (129:البلش )

مْ  .2
ُ
ُى ِ

ّ
ضَه ٍُ اتِىَا وَ ًَ

َ
مْ آ

ُ
ى ُْ ى عَلَ

ُ
تْل ًَ مْ 

ُ
 مِىْى

ً
مْ سَظُىلَ

ُ
ىَا ؿُِى

ْ
سْظَل

َ
مَا ؤ

َ
ه

مُىنَ 
َ
عْل

َ
ىا ت

ُ
ىه

ُ
ي

َ
مْ ت

َ
مْ مَا ل

ُ
مُى ِ

ّ
عَل َُ  وَ

َ
مَ 

ْ
خِى

ْ
ىِتَابَ وَال

ْ
مُ ال

ُ
مُى ِ

ّ
عَل َُ وَ

( 151:البلش  )(151)

عِهِمْ  .1 31 ُـ هْ
َ
ًْ ؤ  مِ

ً
 ؿِيهِمْ سَظُىلَ

َ
 بَعَث

ْ
مِىِحنَ بِر

ْ
ا
ُ ْ
ى الْ

َ
هُ عَ 

َّ
ًَّ الل ذْ مَ

َ
ل

َ
ل

 وَبِنْ 
َ
مَ 

ْ
خِى

ْ
ىِتَابَ وَال

ْ
مُهُمُ ال ِ

ّ
عَل َُ يهِمْ وَ ِ

ّ
ضَه ٍُ اتِهِ وَ ًَ

َ
يْهِمْ آ

َ
ى عَل

ُ
تْل ًَ

ٌٍ مُبِحنٍ 
َ

ي طَ  ِـ
َ
بْلُ ل

َ
ًْ ك ىا مِ

ُ
اه

َ
 ﴾١٦٤: اٌ عمشان  )(164)و

اتِهِ  .2 ًَ
َ
يْهِمْ آ

َ
ى عَل

ُ
تْل ًَ  مِنْهُمْ 

ً
حنَ سَظُىلَ ِ

ُّ
مِّ
ُ ْ
 فِي الْ

َ
زِي بَعَث

َّ
هُىَ ال

ي  ِـ
َ
بْلُ ل

َ
ًْ ك ىا مِ

ُ
اه

َ
 وَبِنْ و

َ
مَ 

ْ
خِى

ْ
ىِتَابَ وَال

ْ
مُهُمُ ال ِ

ّ
عَل َُ يهِمْ وَ ِ

ّ
ضَه ٍُ وَ

ٌٍ مُبِحنٍ 
َ

( 2:الجمع  )(2)طَ 

اؼِعِحنَ  .1 32
َ
خ

ْ
ى ال

َ
 عَ 

َّ
 بِلَ

ٌ
بِحرَ 

َ
ى

َ
هَا ل ِ  وَبِنَّ

َ
بْرِ وَالصَّ  وَاظْتَعُِىُىا بِالصَّ

 (45:البلش  )(45)

هَ مَعَ  .2
َّ
ِ  بِنَّ الل

َ
بْرِ وَالصَّ  مَىُىا اظْتَعُِىُىا بِالصَّ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا ؤ ًَ

 ًَ ابِشٍِ ( 153:البلش  )(153)الصَّ

33 1.  
َ

ًْ لَ ىِ
َ
اءٌ وَل َُ حْ

َ
مْىَاتٌ بَلْ ؤ

َ
هِ ؤ

َّ
لْتَلُ فِي ظَبُِلِ الل ًُ  ًْ ىا لَِْ

ُ
لُىل

َ
 ت

َ
وَلَ

عُشُونَ 
ْ

ؽ
َ
 (154:البلش  )(154)ت
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اءٌ عِىْذَ  .2 َُ حْ
َ
مْىَاتًا بَلْ ؤ

َ
هِ ؤ

َّ
ىا فِي ظَبُِلِ الل

ُ
تِل

ُ
ًَ ك زًِ

َّ
حْعَبَنَّ ال

َ
 ت

َ
وَلَ

ىنَ 
ُ
شْصَك ًُ هِمْ  ( 169:اٌ عمشان )(169)سَبِّ

ًْ بَعْذِ مَا  .1 34 هُذَي مِ
ْ
ىَاتِ وَال ِ

ِّ بَ
ْ
ًَ ال ىَا مِ

ْ
ضَل

ْ
ه
َ
تُمُىنَ مَا ؤ

ْ
ى ًَ  ًَ زًِ

َّ
بِنَّ ال

عِىُىنَ 
َّ

عَنُهُمُ ال 
ْ
ل ٍَ هُ وَ

َّ
عَنُهُمُ الل

ْ
ل ًَ  ًَ ئِ

َ
ول

ُ
ىِتَابِ ؤ

ْ
اطِ فِي ال اهُ لِلىَّ ىَّ َِّ بَ

 159:البلش  )(159)

رُونَ بِهِ  .2
َ
ت
ْ

ؽ ََ ىِتَابِ وَ
ْ
ًَ ال هُ مِ

َّ
ٌَ الل ضَ

ْ
ه
َ
تُمُىنَ مَا ؤ

ْ
ى ًَ  ًَ زًِ

َّ
بِنَّ ال

مُهُمُ  ِ
ّ
ل
َ
ي ًُ  

َ
اسَ وَلَ  الىَّ

َّ
ىنِهِمْ بِلَ

ُ
ىنَ فِي بُؼ

ُ
ل
ُ
و
ْ
إ ًَ ًَ مَا  ئِ

َ
ول

ُ
 ؤ

ً
لُِ 

َ
مَىًا ك

َ
ج

لُِمٌ 
َ
ابٌ ؤ

َ
هُمْ عَز

َ
يهِمْ وَل ِ

ّ
ضَه ًُ  

َ
امَِ  وَلَ َُ لِ

ْ
ىْمَ ال ًَ هُ 

َّ
( 174)الل

( 174:البلش )

شُونَ  .1 35
َ
ىْ  ًُ  هُمْ 

َ
ابُ وَلَ

َ
عَز

ْ
 عَنْهُمُ ال

ُ
ف ّـَ َ

خ ًُ  
َ

ًَ ؿِيهَا لَ الِذًِ
َ
خ

 (162:البلش  )(162)

شُونَ  .2
َ
ىْ  ًُ  هُمْ 

َ
ابُ وَلَ

َ
عَز

ْ
 عَنْهُمُ ال

ُ
ف ّـَ َ

خ ًُ  
َ

ًَ ؿِيهَا لَ الِذًِ
َ
( 88)خ

 (88:الْعمشان)

حْشٌ عَِ ُمٌ  .3
َ
هَ عِىْذَهُ ؤ

َّ
بَذًا بِنَّ الل

َ
ًَ ؿِيهَا ؤ الِذًِ

َ
( 22)خ

( 22:التى  )

ًَ بِنَّ  .1 36 اءَ سَ ُّ
َ

 مَا ؼ
َّ

سْضُ بِلَ
َ ْ
مَىَاتُ وَالْ ًَ ؿِيهَا مَا دَامَتِ العَّ الِذًِ

َ
خ

شٍِذُ  ًُ ا 
َ
ٌٌ لِْ ا عَّ

َ
ًَ ؿ  (107: هىد  )(107)سَ َّ

2.  
ً

ىنَ عَنْهَا حِىَلَ
ُ
بْؼ ًَ  

َ
ًَ ؿِيهَا لَ الِذًِ

َ
 (108: الىهف  ) (108)خ

3.  
ً

امَِ  حِمْ  َُ لِ
ْ
ىْمَ ال ًَ هُمْ 

َ
ًَ ؿُِهِ وَظَاءَ ل الِذًِ

َ
 (101:ػه )(101)خ
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خَىُِمُ  .4
ْ
عَضٍِضُ ال

ْ
ا وَهُىَ ال هِ حَلًّ

َّ
ًَ ؿِيهَا وَعْذَ الل الِذًِ

َ
( 9)خ

 (9:للمان)

هُمْ ظَعِحرًا  .5
َ
عَذَّ ل

َ
ًَ وَؤ اؿِشٍِ

َ
ي

ْ
ًَ ال عَ

َ
هَ ل

َّ
ًَ ؿِيهَا  (64)بِنَّ الل الِذًِ

َ
خ

صِحرًا 
َ
 ه

َ
ا وَلَ ًُّ جِذُونَ وَلِ ًَ  

َ
بَذًا لَ

َ
( 65:الْحضاب )(65)ؤ

حُِمُ  .1 37 ًُ الشَّ حْمَ  هُىَ الشَّ
َّ

هَ بِلَ
َ
 بِل

َ
هٌ وَاحِذٌ لَ

َ
مْ بِل

ُ
هُى

َ
( 163)وَبِل

 (163:البلش )

2.  
ٌ
ىبُهُمْ مُىْىِشَ 

ُ
ل
ُ
خِشَِ  ك

َ ْ
مِىُىنَ بِالْ

ْ
ا ًُ  

َ
ًَ لَ زًِ

َّ
ال

َ
هٌ وَاحِذٌ ؿ

َ
مْ بِل

ُ
هُى

َ
بِل

بِرُونَ 
ْ
( 22:الىحل )(22)وَهُمْ مُعْتَى

ى  .1 38
َ
ىَا عَ 

ْ
ضَل

ْ
ه
َ
إ
َ
هُمْ ؿ

َ
زِي كُِلَ ل

َّ
حْرَ ال

َ
 ػ

ً
ىْلَ

َ
مُىا ك

َ
ل
َ
ًَ ظ زًِ

َّ
ٌَ ال بَذَّ

َ
ؿ

عُلُىنَ  ْـ ًَ ىا 
ُ
اه

َ
مَاءِ بِمَا و ًَ العَّ مُىا سِحْضًا مِ

َ
ل
َ
ًَ ظ زًِ

َّ
( 59)ال

 (59:البلش )

ىَا  .2
ْ
سْظَل

َ
إ
َ
هُمْ ؿ

َ
زِي كُِلَ ل

َّ
حْرَ ال

َ
 ػ

ً
ىْلَ

َ
مُىا مِنْهُمْ ك

َ
ل
َ
ًَ ظ زًِ

َّ
ٌَ ال بَذَّ

َ
ؿ

لِمُىنَ 
ْ
 ًَ ىا 

ُ
اه

َ
مَاءِ بِمَا و ًَ العَّ يْهِمْ سِحْضًا مِ

َ
( 162)عَل

( 162:الْعشاؾ)

ًَ هُمُ  .1 39 ئِ
َ
ول

ُ
إ
َ
ظْلِلْ ؿ ًُ  ًْ هْتَذِي وَمَ

ُ ْ
هُىَ الْ

َ
هُ ؿ

َّ
ًْ يَهْذِ الل مَ

اظِشُونَ 
َ
خ

ْ
 (178:الْعشاؾ )(178)ال

اءَ  .2 َُ وْلِ
َ
هُمْ ؤ

َ
جِذَ ل

َ
ًْ ت َ

ل
َ
ظْلِلْ ؿ ًُ  ًْ هْتَذِ وَمَ

ُ ْ
هُىَ الْ

َ
هُ ؿ

َّ
ًْ يَهْذِ الل وَمَ

مًا 
ْ
ا وَُ ى ًُ ى وُحُىهِهِمْ عُمْ

َ
امَِ  عَ  َُ لِ

ْ
ىْمَ ال ًَ شُهُمْ 

ُ
حْؽ

َ
ًْ دُوهِهِ وَه مِ

اهُمْ ظَعِحرًا 
َ
بَتْ صِدْه

َ
مَا خ

َّ
ل
ُ
مُ و وَاهُمْ حَهَىَّ

ْ
ا مَإ ( 97)وَصُمًّ
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( 97:الْظشاء)

ىْتُ  .1 40
ُ
ىْ ه

َ
هُ وَل

َّ
اءَ الل

َ
 مَا ؼ

َّ
ا بِلَ  طَشًّ

َ
عًا وَلَ ْـ ي هَ س ِ ْـ ًُ لِىَ مْلِ

َ
 ؤ

َ
لْ لَ

ُ
ك

ا 
َ
ه
َ
ىءُ بِنْ ؤ نِيَ العُّ حْرِ وَمَا مَعَّ

َ
خ

ْ
ًَ ال رْتُ مِ

َ
ث
ْ
ظْتَى

َ
بَ لَ ُْ ؼَ

ْ
مُ ال

َ
عْل

َ
ؤ

مِىُىنَ 
ْ
ا ًُ ىْمٍ 

َ
زًِشٌ وََ ؽِحرٌ لِل

َ
 ه

َّ
 (188:الْعشاؾ )(188)بِلَ

ىْتُمْ صَادِكِحنَ  .2
ُ
ىَعْذُ بِنْ ه

ْ
ا ال

َ
ىنَ مَتَى هَز

ُ
لُىل ٍَ   (48)وَ

َ
لْ لَ

ُ
ك

حَلٌ 
َ
ٍ  ؤ مَّ

ُ
لِّ ؤ

ُ
هُ لِي

َّ
اءَ الل

َ
 مَا ؼ

َّ
عًا بِلَ ْـ  هَ

َ
ا وَلَ ي طَشًّ س ِ ْـ ًُ لِىَ مْلِ

َ
ؤ

عْتَلْذِمُىنَ  ٌَ  
َ

 وَلَ
ً
خِشُونَ ظَاعَ 

ْ
عْتَإ ٌَ  

َ
 

َ
هُمْ ؿ

ُ
حَل

َ
ا حَاءَ ؤ

َ
( 49)بِر

( 49:ًىوغ)

ىَاهُمْ  .1 41
ْ
ا سَصَك  وَمِمَّ

َ
 

َ
لُِمُىنَ الصَّ  ٍُ بِ وَ ُْ ؼَ

ْ
مِىُىنَ بِال

ْ
ا ًُ  ًَ زًِ

َّ
ال

لُىنَ  ِـ ىْ
 (3:البلش  )(3)ًُ

لُىنَ  .2 ِـ ىْ
ًُ ىَاهُمْ 

ْ
ا سَصَك  وَمِمَّ

َ
 

َ
لُِمُىنَ الصَّ  ًُ  ًَ زًِ

َّ
( 3)ال

 (3:الْهـاٌ)

خِشَِ  هُمْ  .3
َ ْ
 وَهُمْ بِالْ

َ
ا 

َ
و ىنَ الضَّ

ُ
ت
ْ
ا ٍُ  وَ

َ
 

َ
لُِمُىنَ الصَّ  ًُ  ًَ زًِ

َّ
ال

ىكِىُىنَ  ( 4:للمان )(4)ًُ

لَ  .1 42
ْ
ىَا مِث

ْ
لُل

َ
اءُ ل

َ
ؽ

َ
ىْ و

َ
ذْ ظَمِعْىَا ل

َ
ىا ك

ُ
ال

َ
ىَا ك

ُ
ات ًَ

َ
يْهِمْ آ

َ
ى عَل

َ
تْ 

ُ
ا ت

َ
وَبِر

لِحنَ  وَّ
َ ْ
ظَاػِحرُ الْ

َ
 ؤ

َّ
ا بِلَ

َ
ا بِنْ هَز

َ
 (31:الْهـاٌ )(31)هَز

هَ  .2
َّ
ةِنَّ الل

َ
هَ ؿ

َّ
اقِّ الل

َ
ؽ ٌُ  ًْ هُ وَمَ

َ
هَ وَسَظُىل

َّ
ىا الل

ُّ
اك

َ
هُمْ ؼ نَّ

َ
ًَ بِإ لِ

َ
ر

ابِ 
َ
عِل

ْ
ذًِذُ ال

َ
( 4:الخؽش )(4)ؼ

ىنَ  .1 43
ُ
عْلِل ٌَ  

َ
ًَ لَ زًِ

َّ
مُ ال

ْ
بُى

ْ
مُّ ال هِ الصُّ

َّ
وَابِّ عِىْذَ الل شَّ الذَّ

َ
بِنَّ ؼ
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 (22:الْهـاٌ )(22)

مِىُىنَ  .2
ْ
ا ًُ  

َ
هُمْ لَ

َ
شُوا ؿ

َ
ـ

َ
ًَ ه زًِ

َّ
هِ ال

َّ
وَابِّ عِىْذَ الل شَّ الذَّ

َ
( 55)بِنَّ ؼ

( 55:الْهـاٌ)

حْشٌ  .1 44
َ
هَ عِىْذَهُ ؤ

َّ
نَّ الل

َ
 وَؤ

ٌ
مْ ؿِتْىَ 

ُ
دُه

َ
وْلَ

َ
مْ وَؤ

ُ
ى

ُ
مْىَال

َ
مَا ؤ هَّ

َ
مُىا ؤ

َ
وَاعْل

 (28:الْهـاٌ )(28)عَِ ُمٌ 

حْشٌ عَِ ُمٌ  .2
َ
هُ عِىْذَهُ ؤ

َّ
 وَالل

ٌ
مْ ؿِتْىَ 

ُ
دُه

َ
وْلَ

َ
مْ وَؤ

ُ
ى

ُ
مْىَال

َ
مَا ؤ ( 15)بِهَّ

 (15:التؼابً)

تِمَّ  .3 ًُ نْ 
َ
 ؤ

َّ
هُ بِلَ

َّ
َ   الل

ْ
إ ٍَ ىَاهِهِمْ وَ

ْ
ؿ

َ
هِ بِإ

َّ
ىسَ الل

ُ
ىا ه

ُ
ئ ِـ

ْ
ؼ ًُ نْ 

َ
شٍِذُونَ ؤ ًُ

اؿِشُونَ 
َ
ي

ْ
شِهَ ال

َ
ىْ ه

َ
ىسَهُ وَل

ُ
هُذَي  (32)ه

ْ
هُ بِال

َ
سْظَلَ سَظُىل

َ
زِي ؤ

َّ
هُىَ ال

ىنَ 
ُ
شِو

ْ
ؽ

ُ ْ
شِهَ الْ

َ
ىْ ه

َ
هِ وَل ِ

ّ
ل
ُ
ًِ و ً ى الذِّ

َ
هِشَهُ عَ 

ْ
 ُُ خَمِّ لِ

ْ
ًِ ال ( 33)وَدًِ

 (33-32:التى  )

شِهَ  .4
َ
ىْ ه

َ
ىسِهِ وَل

ُ
هُ مُتِمُّ ه

َّ
ىَاهِهِمْ وَالل

ْ
ؿ

َ
هِ بِإ

َّ
ىسَ الل

ُ
ىا ه

ُ
ئ ِـ

ْ
ؼ ُُ شٍِذُونَ لِ ًُ

اؿِشُونَ 
َ
ي

ْ
خَمِّ  (8)ال

ْ
ًِ ال هُذَي وَدًِ

ْ
هُ بِال

َ
سْظَلَ سَظُىل

َ
زِي ؤ

َّ
هُىَ ال

ىنَ 
ُ
شِو

ْ
ؽ

ُ ْ
شِهَ الْ

َ
ىْ ه

َ
هِ وَل ِ

ّ
ل
ُ
ًِ و ً ى الذِّ

َ
هِشَهُ عَ 

ْ
 ُُ ( 9-8:الصف )(9)لِ

بَهُمْ بِهَا  .1 55 ِ
ّ
عَز ُُ هُ لِ

َّ
شٍِذُ الل ًُ مَا  دُهُمْ بِهَّ

َ
وْلَ

َ
 ؤ

َ
هُمْ وَلَ

ُ
مْىَال

َ
ًَ ؤ عْجِبْ

ُ
 ت

َ
 

َ
ؿ

اؿِشُونَ 
َ
عُهُمْ وَهُمْ و ُـ هْ

َ
ضْهَمَ ؤ

َ
ا وَت َُ

ْ
ه اِ  الذُّ َُ خَ

ْ
( 55)فِي ال

 (55:التى  )

بَهُمْ بِهَا  .2 ِ
ّ
عَز ٌُ نْ 

َ
هُ ؤ

َّ
شٍِذُ الل ًُ مَا  دُهُمْ بِهَّ

َ
وْلَ

َ
هُمْ وَؤ

ُ
مْىَال

َ
ًَ ؤ عْجِبْ

ُ
 ت

َ
وَلَ

اؿِشُونَ 
َ
عُهُمْ وَهُمْ و ُـ هْ

َ
ضْهَمَ ؤ

َ
ا وَت َُ

ْ
ه ( 85:التى   )(85)فِي الذُّ
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مَّ  .1 56
ُ
امٍ ج ًَّ

َ
ِ  ؤ سْضَ فِي ظِتَّ

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ مَ العَّ

َ
ل
َ
زِي خ

َّ
هُ ال

َّ
مُ الل

ُ
ى بِنَّ سَ َّ

ًْ بَعْذِ   مِ
َّ

ُعٍ بِلَ ِـ
َ

ًْ ؼ مْشَ مَا مِ
َ ْ
شُ الْ ذَبِّ

ًُ عَشْػِ 
ْ
ى ال

َ
اظْتَىَي عَ 

شُونَ 
َّ
ه

َ
ز

َ
 ت

َ
 

َ
ؿ

َ
اعْبُذُوهُ ؤ

َ
مْ ؿ

ُ
ى هُ سَ ُّ

َّ
مُ الل

ُ
لِى

َ
هِهِ ر

ْ
 (3:ًىوغ )(3)بِر

امٍ  .2 ًَّ
َ
ِ  ؤ نَهُمَا فِي ظِتَّ ُْ سْضَ وَمَا بَ

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ مَ العَّ

َ
ل
َ
زِي خ

َّ
هُ ال

َّ
الل

ُعٍ  ِـ
َ

 ؼ
َ

ًْ وَلِيٍّ وَلَ ًْ دُوهِهِ مِ مْ مِ
ُ
ى

َ
عَشْػِ مَا ل

ْ
ى ال

َ
مَّ اظْتَىَي عَ 

ُ
ج

شُونَ 
َّ
ه

َ
تَز

َ
 ت

َ
 

َ
ؿ

َ
( 4:السجذ  )(4)ؤ

ًْ ؿِشْعَىْنَ  .1 57 ىْؾٍ مِ
َ
ى خ

َ
ىْمِهِ عَ 

َ
ًْ ك  مِ

ٌ
 ٍَّ

سِّ
ُ
 ر

َّ
ى بِلَ ىس َ

ُ
ًَ لِْ مَ

َ
مَا آ

َ
ؿ

 ًَ
ِ
َ
هُ لْ سْضِ وَبِهَّ

َ ْ
ٌٍ فِي الْ عَا

َ
تِنَهُمْ وَبِنَّ ؿِشْعَىْنَ ل ْـ ًَ نْ 

َ
ئِهِمْ ؤ

َ
وَمَل

عْشِؿِحنَ 
ُ ْ
 (83:ًىوغ )(83)الْ

اتٍ  .2 رًََ
َ
ت ْـ لِهِ مُ

ْ
شِ ظُىَسٍ مِث

ْ
ىا بِعَؽ

ُ
ت
ْ
إ
َ
لْ ؿ

ُ
رَاهُ ك

َ
ت
ْ
ىنَ اؿ

ُ
لُىل ًَ مْ 

َ
ؤ

ىْتُمْ صَادِكِحنَ 
ُ
هِ بِنْ ه

َّ
ًْ دُونِ الل عْتُمْ مِ

َ
ًِ اظْتَؼ ( 13)وَادْعُىا مَ

( 13:هىد)

عَشُونَ  .1 58
ْ
خ

َ ْ
خِشَِ  هُمُ الْ

َ ْ
هُمْ فِي الْ نَّ

َ
 حَشَمَ ؤ

َ
 (22:هىد )(22)لَ

اظِشُونَ  .2
َ
خ

ْ
خِشَِ  هُمُ ال

َ ْ
هُمْ فِي الْ نَّ

َ
 حَشَمَ ؤ

َ
( 109:الىحل )(109)لَ

ىنَ  .1 59
ُ
اؿِل

َ
هَا ػ

ُ
هْل

َ
مٍ وَؤ

ْ
ل
ُ
لُشَي بِ 

ْ
ًَ ال ًَ مُهْلِ ًْ سَ ُّ ُ

ى ًَ مْ 
َ
نْ ل

َ
ًَ ؤ لِ

َ
ر

 (131: الْوعام )(131)

هَا مُصْلِخُىنَ  .2
ُ
هْل

َ
مٍ وَؤ

ْ
ل
ُ
لُشَي بِ 

ْ
ًَ ال ًَ لِيُهْلِ انَ سَ ُّ

َ
( 117)وَمَا و

( 117:هىد)

حْعِىِحنَ  .1 60
ُ ْ
جْضِي الْ

َ
ًَ ه لِ

َ
ز

َ
مًا وَه

ْ
مًا وَعِل

ْ
ىَاهُ حُى ِْ تَ

َ
هُ آ ذَّ

ُ
ؼ

َ
 ؤ

َ
ؽ

َ
ا بَل

َّ َ
وَلْ
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 (22:ًىظف )(22)

جْضِي  .2
َ
ًَ ه لِ

َ
ز

َ
مًا وَه

ْ
مًا وَعِل

ْ
ىَاهُ حُى ِْ تَ

َ
هُ وَاظْتَىَي آ ذَّ

ُ
ؼ

َ
 ؤ

َ
ؽ

َ
ا بَل

َّ َ
وَلْ

حْعِىِحنَ 
ُ ْ
( 14:اللصص )(14)الْ

لُىنَ  .1 61
ْ
ل ًُ  

ْ
ذَيْهِمْ بِر

َ
ىْتَ ل

ُ
ًَ وَمَا ه ُْ ىحُِهِ بِلَ

ُ
بِ ه ُْ ؼَ

ْ
بَاءِ ال

ْ
ه
َ
ًْ ؤ ًَ مِ لِ

َ
ر

تَصِمُىنَ 
ْ
خ ًَ  

ْ
ذَيْهِمْ بِر

َ
ىْتَ ل

ُ
مَ وَمَا ه لُ مَشٍَْ ُـ ْ

ى ًَ هُمْ  يُّ
َ
مَهُمْ ؤ

َ
 

ْ
ك

َ
ؤ

 (44:العمشان )(44)

2.  
ْ
ذَيْهِمْ بِر

َ
ىْتَ ل

ُ
ًَ وَمَا ه ُْ ىحُِهِ بِلَ

ُ
بِ ه ُْ ؼَ

ْ
بَاءِ ال

ْ
ه
َ
ًْ ؤ ًَ مِ لِ

َ
ر

شُونَ 
ُ
مْى ًَ مْشَهُمْ وَهُمْ 

َ
حْمَعُىا ؤ

َ
( 102:ًىظف )(102)ؤ

خِشُونَ  .1 62
ْ
عْتَإ ٌَ هَا وَمَا 

َ
حَل

َ
ٍ  ؤ مَّ

ُ
ًْ ؤ عْبِمُ مِ

َ
 ﴾٥: الدجش  )(5)مَا ت

خِشُونَ  .2
ْ
عْتَإ ٌَ هَا وَمَا 

َ
حَل

َ
ٍ  ؤ مَّ

ُ
ًْ ؤ عْبِمُ مِ

َ
: الْامىىن  )(43)مَا ت

٤٣ ﴾

ىنَ  .1 63
ُ
شْظَل

ُ ْ
هَا الْ يُّ

َ
مْ ؤ

ُ
بُى

ْ
ؼ

َ
مَا خ

َ
ٌَ ؿ ا

َ
ى  (57)ك

َ
ىَا بِل

ْ
سْظِل

ُ
ا ؤ ىا بِهَّ

ُ
ال

َ
ك

ىْمٍ مُجْشِمِحنَ 
َ
 ﴾٥٨-٥٧: الدجش  )(58)ك

ىنَ  .2
ُ
شْظَل

ُ ْ
هَا الْ يُّ

َ
مْ ؤ

ُ
بُى

ْ
ؼ

َ
مَا خ

َ
ٌَ ؿ ا

َ
ى  (31)ك

َ
ىَا بِل

ْ
سْظِل

ُ
ا ؤ ىا بِهَّ

ُ
ال

َ
ك

ىْمٍ مُجْشِمِحنَ 
َ
ات  (32)ك ﴾ ٣٢-٣١: ﴿ الزاسٍ

64 1.  
ً
يْهَا حِجَاسَ 

َ
ا عَل

َ
شْه

َ
مْؼ

َ
هَا وَؤ

َ
ىَا عَالِيَهَا ظَاؿِل

ْ
ا حَعَل

َ
مْشُه

َ
ا حَاءَ ؤ مَّ

َ
ل
َ
ؿ

ُلٍ مَىْظُىدٍ  ًْ ِ جِّ  (82:هىد )(82)مِ

ُلٍ  .2 ًْ ِ جِّ  مِ
ً
يْهِمْ حِجَاسَ 

َ
ا عَل

َ
شْه

َ
مْؼ

َ
هَا وَؤ

َ
ىَا عَالِيَهَا ظَاؿِل

ْ
جَعَل

َ
ؿ

( 74:الدجش )(74)
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شِكِحنَ  .1 65
ْ

 مُؽ
ُ
حَ  ُْ تْهُمُ الصَّ

َ
ز

َ
خ

َ
إ
َ
 (73:الدجش )(73)ؿ

 مُصْبِحِحنَ  .2
ُ
حَ  ُْ تْهُمُ الصَّ

َ
ز

َ
خ

َ
إ
َ
( 83: الدجش  )(83)ؿ

هْلَ  .1 66
َ
ىا ؤ

ُ
ل
َ
اظْإ

َ
يْهِمْ ؿ

َ
ىحِي بِل

ُ
 ه

ً
 سِحَالَ

َّ
ًَ بِلَ بْلِ

َ
ًْ ك ىَا مِ

ْ
سْظَل

َ
وَمَا ؤ

مُىنَ 
َ
عْل

َ
 ت

َ
ىْتُمْ لَ

ُ
شِ بِنْ ه

ْ
ه ِ

ّ
 ﴾٨٣: الدجش  )(43)الز

شِ  .2
ْ
ه ِ

ّ
هْلَ الز

َ
ىا ؤ

ُ
ل
َ
اظْإ

َ
يْهِمْ ؿ

َ
ىحِي بِل

ُ
 ه

ً
 سِحَالَ

َّ
ًَ بِلَ َ

بْل
َ
ىَا ك

ْ
سْظَل

َ
وَمَا ؤ

مُىنَ 
َ
عْل

َ
 ت

َ
ىْتُمْ لَ

ُ
﴾ ٧: الْهبُاء  )(7)بِنْ ه

ا  .1 67 َُ
ْ
ه هُمْ فِي الذُّ نَّ

َ
ث ىُبَىِّ

َ
لِمُىا ل

ُ
ًْ بَعْذِ مَا ظ هِ مِ

َّ
ًَ هَاحَشُوا فِي الل زًِ

َّ
وَال

مُىنَ 
َ
عْل ٌَ ىا 

ُ
اه

َ
ىْ و

َ
بَرُ ل

ْ
ه

َ
خِشَِ  ؤ

َ ْ
حْشُ الْ

َ َ
 وَلِ

ً
: الىحل  )(41)حَعَىَ 

١٤﴾ 

ا  .2
َ
شَابُهُ وَهَز

َ
شَاتٌ ظَاجِؽٌ ؼ

ُ
بٌ ؿ

ْ
ا عَز

َ
بَحْشَانِ هَز

ْ
عْتَىِي ال ٌَ وَمَا 

 
ً
 َُ شِحُىنَ حِلْ

ْ
عْتَخ

َ
ا وَت شًٍِّ

َ
خْمًا ػ

َ
ىنَ ل

ُ
ل
ُ
و
ْ
إ
َ
لٍّ ت

ُ
ًْ و حَاجٌ وَمِ

ُ
حٌ ؤ

ْ
مِل

مْ 
ُ
ى

َّ
عَل

َ
ظْلِهِ وَل

َ
ًْ ؿ ىا مِ

ُ
ًَ ؿُِهِ مَىَاخِشَ لِتَبْتَؼ ْ

ل ُـ شَي الْ
َ
بَعُىنَهَا وَت

ْ
ل
َ
ت

شُونَ 
ُ
ى

ْ
ؽ

َ
﴾ ١٢: ؿاػش  )(12)ت

هُمْ  .1 67
ُ
ل

َ
شْهًا وَظِ 

َ
ىْعًا وَه

َ
سْضِ ػ

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ ًْ فِي العَّ سْجُذُ مَ ٌَ هِ 

َّ
وَلِل

 ٌِ صَا
َ ْ
ذُوِّ وَالْ

ُ
ؼ

ْ
 ﴾١٥: الشعذ  )(15)بِال

2.   ٍ ًْ دَابَّ سْضِ مِ
َ ْ
مَاوَاتِ وَمَا فِي الْ سْجُذُ مَا فِي العَّ ٌَ هِ 

َّ
وَلِل

بِرُونَ 
ْ
عْتَى ٌَ  

َ
 وَهُمْ لَ

ُ
 

َ
ثِى

َ
 

َ ْ
﴾ ٤٩: الىحل  )(49)وَالْ

تُمْ بِهِ  .1 69
ْ
ه
َ
زِي ؤ

َّ
هَ ال

َّ
لُىا الل بًا وَاتَّ ِ

ُّ  ػَ
ً

لَ
َ

هُ حَ 
َّ
مُ الل

ُ
ى

َ
ا سَصَك ىا مِمَّ

ُ
ل
ُ
وَو

مِىُىنَ 
ْ
 ﴾٨٨: الْاثذ   )(88)مُا
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هِ بِنْ  .2
َّ
 الل

َ
شُوا وِعْمَ 

ُ
ى

ْ
بًا وَاؼ ِ

ُّ  ػَ
ً

لَ
َ

هُ حَ 
َّ
مُ الل

ُ
ى

َ
ا سَصَك ىا مِمَّ

ُ
ل
ُ
ي

َ
ؿ

عْبُذُونَ 
َ
اهُ ت ًَّ ىْتُمْ بِ

ُ
﴾ ١١٤: الىحل  )(114)ه

عْتَؼُِعَ مَعِيَ صَبْرًا  .1 70
َ
ًْ ت َ

ًَ ل لْ بِهَّ
ُ
ك

َ
مْ ؤ

َ
ل
َ
ٌَ ؤ ا

َ
: الىهف  )(72)ك

٧٢﴾ 

عْتَؼُِعَ مَعِيَ صَبْرًا  .2
َ
ًْ ت َ

ًَ ل ًَ بِهَّ َ
لْ ل

ُ
ك

َ
مْ ؤ

َ
ل
َ
ٌَ ؤ ا

َ
الىهف  )(75)ك

:75 )

بَعَ ظَبَبًا  .1 71
ْ
ت
َ
إ
َ
 (85:الىهف  )(85)ؿ

بَعَ ظَبَبًا  .2
ْ
ت
َ
مَّ ؤ

ُ
 (89: الىهف  )(89)ج

بَعَ ظَبَبًا  .3
ْ
ت
َ
مَّ ؤ

ُ
( 92: الىهف  )(92)ج

امٍ  .1 72 ًَّ
َ
 ؤ

َ
 

َ
ج

َ
 

َ
اطَ ج مَ الىَّ ِ

ّ
ل
َ
ي

ُ
 ت

َّ
لَ

َ
ًَ ؤ تُ ًَ ٌَ آَ ا

َ
 ك

ً
 ًَ ٌَ سَبِّ احْعَلْ لِي آَ ا

َ
ك

اسِ 
َ
بْي ِ

ْ
يِّ وَالْ عَص ِ

ْ
حْ بِال ثِحرًا وَظَبِّ

َ
ًَ ه شْ سَ َّ

ُ
ه

ْ
 سَمْضًا وَار

َّ
اٌ  )(41)بِلَ

 (41:عمشان 

2.  ٌٍ ا
َُ  لَ

َ
ث

َ
 

َ
اطَ ج مَ الىَّ ِ

ّ
ل
َ
ي

ُ
 ت

َّ
لَ

َ
ًَ ؤ تُ ًَ ٌَ آَ ا

َ
 ك

ً
 ًَ ٌَ سَبِّ احْعَلْ لِي آَ ا

َ
ك

ا  ًٍّ م  )(10)ظَىِ  ( 10:مشٍ

ا  .1 73 ًُّ بِ
َ
ًلًا ه انَ صِذِّ

َ
هُ و ىِتَابِ بِبْشَاهُِمَ بِهَّ

ْ
شْ فِي ال

ُ
ه

ْ
م  )(41)وَار : مشٍ

41) 

ا  .2 ًُّ بِ
َ
ًلًا ه انَ صِذِّ

َ
هُ و ىِتَابِ بِدْسَِغَ بِهَّ

ْ
شْ فِي ال

ُ
ه

ْ
م  )(56)وَار : مشٍ

56 )

ى  .1 74  مُىس َ
ُ

انَ حَذًِث
َ
ت
َ
 (9:ػه  )(9)وَهَلْ ؤ
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ى  .2  مُىس َ
ُ

انَ حَذًِث
َ
ت
َ
﴾ ١٥: الىاصعت  )(15)هَلْ ؤ

اعْبُذُونِ  .1 75
َ
مْ ؿ

ُ
ى ا سَ ُّ

َ
ه
َ
 وَؤ

ً
 وَاحِذَ 

ً
مَّ 

ُ
مْ ؤ

ُ
تُى مَّ

ُ
(  92)بِنَّ هَزِهِ ؤ

 ﴾٩٢: الْهبُاء )

لُىنِ  .2 اتَّ
َ
مْ ؿ

ُ
ى ا سَ ُّ

َ
ه
َ
 وَؤ

ً
 وَاحِذَ 

ً
مَّ 

ُ
مْ ؤ

ُ
تُى مَّ

ُ
( 52)وَبِنَّ هَزِهِ ؤ

﴾ ٥٢: الْامىىن )

حنَ  .1 76 ِ
َ
عَالْ

ْ
 لِل

ً
 سَحْمَ 

َّ
ىَانَ بِلَ

ْ
سْظَل

َ
 ﴾١٠٧: الْهبُاء  )(107)وَمَا ؤ

زًِشًا  .2
َ
شًا وَه ِ

ّ
 مُبَؽ

َّ
ىَانَ بِلَ

ْ
سْظَل

َ
﴾ ٥٦: الـشكان  )(56)وَمَا ؤ

77 1.  ًَ شٍِ
َ
خ

َ
شْهًا آ

َ
ًْ بَعْذِهِمْ ك ا مِ

َ
ه
ْ
إ

َ
ؽ

ْ
و
َ
مَّ ؤ

ُ
 ﴾٣١: الْامىىن  )(31)ج

2.  ًَ شٍِ
َ
خ

َ
شُوهًا آ

ُ
ًْ بَعْذِهِمْ ك ا مِ

َ
ه
ْ
إ

َ
ؽ

ْ
و
َ
مَّ ؤ

ُ
﴾ ٣١: الْامىىن  )(42)ج

شُونَ  .1 78
َ

حْؽ
ُ
هِ ت ُْ سْضِ وَبِلَ

َ ْ
مْ فِي الْ

ُ
ه

َ
سَؤ

َ
زِي ر

َّ
الْامىىن  )(79)وَهُىَ ال

:79) 

شُونَ  .2
َ

حْؽ
ُ
هِ ت ُْ سْضِ وَبِلَ

َ ْ
مْ فِي الْ

ُ
ه

َ
سَؤ

َ
زِي ر

َّ
لْ هُىَ ال

ُ
: الْلً  )(24)ك

٢٤ ﴾

ظَاػِحرُ  .1 79
َ
 ؤ

َّ
ا بِلَ

َ
بْلُ بِنْ هَز

َ
ًْ ك ا مِ

َ
ا هَز

َ
ه
ُ
بَائ

َ
ًُ وَآ حْ

َ
ا ه

َ
ذْ وُعِذْه

َ
ل

َ
ل

لِحنَ  وَّ
َ ْ
 (83: الْامىىن  )(83)الْ

ظَاػِحرُ  .2
َ
 ؤ

َّ
ا بِلَ

َ
بْلُ بِنْ هَز

َ
ًْ ك ا مِ

َ
ه
ُ
بَائ

َ
ًُ وَآ حْ

َ
ا ه

َ
ا هَز

َ
ذْ وُعِذْه

َ
ل

َ
ل

لِحنَ  وَّ
َ ْ
﴾ ٦٨: الىمل  )(68)الْ

هَاسِ  .1 80 لِ وَالنَّ ُْ ؾِ اللَّ
َ

تِ 
ْ
سْضِ وَاخ

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ مِ العَّ

ْ
ل
َ
بِنَّ فِي خ

هُ 
َّ
ٌَ الل ضَ

ْ
ه
َ
اطَ وَمَا ؤ عُ الىَّ

َ
ىْـ ًَ بَحْشِ بِمَا 

ْ
جْشِي فِي ال

َ
تِي ت

َّ
ًِ ال

ْ
ل ُـ وَالْ
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 ؿِيهَا 
َّ

سْضَ بَعْذَ مَىْتِهَا وََ ث
َ ْ
ا بِهِ الْ َُ حْ

َ
إ
َ
ًْ مَاءٍ ؿ مَاءِ مِ ًَ العَّ مِ

مَاءِ  شِ بَحْنَ العَّ سَخَّ
ُ ْ
خَابِ الْ ااِ وَالسَّ ٍَ صْشٍِفِ الشِّ

َ
ٍ  وَت لِّ دَابَّ

ُ
ًْ و مِ

ىنَ 
ُ
عْلِل ٌَ ىْمٍ 

َ
اتٍ لِل ًَ

َ َ
سْضِ لْ

َ ْ
 (164:البلش   )(164)وَالْ

اتٍ  .2 ًَ
َ َ
هَاسِ لْ لِ وَالنَّ ُْ ؾِ اللَّ

َ
تِ 

ْ
سْضِ وَاخ

َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ مِ العَّ

ْ
ل
َ
بِنَّ فِي خ

بَابِ 
ْ
ل
َ ْ
ولِي الْ

ُ
( 190:العشان  )(190)لِِ

خِشِ وَمَا هُمْ  .1 81
َ ْ
ىْمِ الْ َُ هِ وَِ الْ

َّ
ا بِالل مَىَّ

َ
ٌُ آ لُى ًَ  ًْ اطِ مَ ًَ الىَّ وَمِ

مِىِحنَ 
ْ
 (8: البلش   (8)بِمُا

حُبِّ  .2
َ
ىنَهُمْ ه حِبُّ ًُ ذَادًا 

ْ
ه
َ
هِ ؤ

َّ
ًْ دُونِ الل  مِ

ُ
خِز تَّ ًَ  ًْ اطِ مَ ًَ الىَّ وَمِ

 
ْ
مُىا بِر

َ
ل
َ
ًَ ظ زًِ

َّ
شَي ال ًَ ىْ 

َ
هِ وَل

َّ
ا لِل ذُّ حُبًّ

َ
ؼ

َ
مَىُىا ؤ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
هِ وَال

َّ
الل

ابِ 
َ
عَز

ْ
ذًِذُ ال

َ
هَ ؼ

َّ
نَّ الل

َ
هِ حَمُِعًا وَؤ

َّ
 لِل

َ
لُىَّ 

ْ
نَّ ال

َ
ابَ ؤ

َ
عَز

ْ
شَوْنَ ال ًَ

 (165:البلش   )(165)

هَ  .3
َّ
هِذُ الل

ْ
ؽ ا وََُ َُ

ْ
ه اِ  الذُّ َُ خَ

ْ
هُ فِي ال

ُ
ىْل

َ
ًَ ك عْجِبُ ٌُ  ًْ اطِ مَ ًَ الىَّ وَمِ

خِصَامِ 
ْ
ذُّ ال

َ
ل
َ
بِهِ وَهُىَ ؤ

ْ
ل
َ
ى مَا فِي ك

َ
 (203: البلش    )(204)عَ 

هُ  .4
َّ
هِ وَالل

َّ
اءَ مَشْطَاِ  الل

َ
عَهُ ابْتِؼ ْـ شِي هَ

ْ
ؽ ٌَ  ًْ اطِ مَ ًَ الىَّ وَمِ

عِبَادِ 
ْ
 بِال

ٌ
( 207:البلش   )(207)سَءُوؾ

82 1.  ًَ شٍِ
َ
ا مُىْ 

ً
ىا بِر

ُ
اه

َ
خَمِّ وَمَا و

ْ
 بِال

َّ
 بِلَ

َ
 

َ
ثِى

َ
 

َ ْ
ٌُ الْ

زِّ
َ
ج
ُ
الدج  )(8)مَا ه

:8) 

ىنَ  .2
ُ
عْتَهْضِث ٌَ ىا بِهِ 

ُ
اه

َ
 و

َّ
ٌٍ بِلَ ًْ سَظُى تِيهِمْ مِ

ْ
إ ًَ : الدج  )(11)وَمَا 

11 )
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هَبَ  .1 83
َ
هُ ر

َ
طَاءَتْ مَا حَىْل

َ
ا ؤ مَّ

َ
ل
َ
اسًا ؿ

َ
ذَ ه

َ
زِي اظْتَىْك

َّ
لِ ال

َ
مَث

َ
هُمْ ه

ُ
ل
َ
مَث

بْصِشُونَ  ًُ  
َ

مَاتٍ لَ
ُ
ل
ُ
هُمْ فِي ظ

َ
شَه

َ
هُ بِىُىسِهِمْ وَت

َّ
: البلش  ) (17)الل

١٧٠) 

ىا  .2
ُ
ال

َ
ٌِ ك ظُى ى الشَّ

َ
هُ وَبِل

َّ
ٌَ الل ضَ

ْ
ه
َ
ى مَا ؤ

َ
ىْا بِل

َ
عَال

َ
هُمْ ت

َ
ا كُِلَ ل

َ
وَبِر

مُىنَ 
َ
عْل ٌَ  

َ
هُمْ لَ

ُ
بَائ

َ
انَ آ

َ
ىْ و

َ
وَل

َ
ا ؤ

َ
بَاءَه

َ
هِ آ ُْ ا عَلَ

َ
حَعْبُىَا مَا وَحَذْه

 يَهْتَذُونَ 
َ

ئًا وَلَ ِْ َ
﴾ ١٠٤: الْاثذ   ) (104)ؼ

تَهَىْا  .1 84
ْ
ةِنِ اه

َ
هِ ؿ

َّ
ًُ لِل ً ىنَ الذِّ

ُ
ي ٍَ  وَ

ٌ
ىنَ ؿِتْىَ 

ُ
ي

َ
 ت

َ
ى لَ ىهُمْ حَتَّ

ُ
اتِل

َ
وَك

حنَ  الِِْ
َّ
ى ال 

َ
 عَ 

َّ
 عُذْوَانَ بِلَ

َ
 

َ
 ( ١٩٣: البلش   ) (193)ؿ

ةِنِ  .2
َ
هِ ؿ

َّ
هُ لِل

ُّ
ل
ُ
ًُ و ً ىنَ الذِّ

ُ
ي ٍَ  وَ

ٌ
ىنَ ؿِتْىَ 

ُ
ي

َ
 ت

َ
ى لَ ىهُمْ حَتَّ

ُ
اتِل

َ
وَك

ىنَ بَصِحرٌ 
ُ
عْمَل ٌَ هَ بِمَا 

َّ
ةِنَّ الل

َ
تَهَىْا ؿ

ْ
 ﴾٣٩: الْهـاٌ  ) (39)اه

مْ  .1
ُ
بْلِى

َ
ًْ ك ًَ مِ زًِ

َّ
مْ وَال

ُ
ى

َ
ل

َ
ل
َ
زِي خ

َّ
مُ ال

ُ
ى اطُ اعْبُذُوا سَ َّ هَا الىَّ يُّ

َ
ا ؤ ًَ

لُىنَ  تَّ
َ
مْ ت

ُ
ى

َّ
عَل

َ
﴾ ٢١٠: البلش   )(21)ل

تِيَ بَعْعُ  .2
ْ
إ ًَ وْ 

َ
ًَ ؤ تِيَ سَ ُّ

ْ
إ ًَ وْ 

َ
 ؤ

ُ
 

َ
ثِى

َ
 

َ ْ
تِيَهُمُ الْ

ْ
إ
َ
نْ ت

َ
 ؤ

َّ
شُونَ بِلَ

ُ
ىْ  ًَ هَلْ 

مْ 
َ
عًا بًِمَانُهَا ل ْـ عُ هَ

َ
ىْـ ًَ  

َ
ًَ لَ

اتِ سَّ ِ ًَ
َ
تِي بَعْعُ آ

ْ
إ ًَ ىْمَ  ًَ  ًَ

اتِ سَّ ِ ًَ
َ
آ

تَِ شُوا 
ْ
لِ اه

ُ
حْرًا ك

َ
عَبَتْ فِي بًِمَانِهَا خ

َ
وْ ه

َ
بْلُ ؤ

َ
ًْ ك مَىَتْ مِ

َ
ًْ آ ُ

ى
َ
ت

ا مُىْتَِ شُونَ   ﴾١٥٨: الْوعام  ) (158)بِهَّ

ىْا  .3
َ
ل
َ
ًَ خ زًِ

َّ
لُ ال

َ
مْ مَث

ُ
تِى

ْ
إ ًَ ا 

َّ َ
 وَلْ

َ
جَىَّ 

ْ
ىا ال

ُ
ل
ُ
ذْخ

َ
نْ ت

َ
مْ حَعِبْتُمْ ؤ

َ
ؤ

 ٌَ لُى ًَ ى  ىا حَتَّ
ُ
ضِل

ْ
اءُ وَصُل شَّ ظَاءُ وَالظَّ

ْ
بَإ

ْ
تْهُمُ ال مْ مَعَّ

ُ
بْلِى

َ
ًْ ك مِ

هِ 
َّ
صْشَ الل

َ
 بِنَّ ه

َ
لَ

َ
هِ ؤ

َّ
صْشُ الل

َ
مَىُىا مَعَهُ مَتَى ه

َ
ًَ آ زًِ

َّ
ٌُ وَال ظُى الشَّ
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شٍِبٌ 
َ
 ﴾٢١٤: البلش   )(214)ك

ًَ حَاهَذُوا  .4 زًِ
َّ
هُ ال

َّ
مِ الل

َ
عْل ٌَ ا 

َّ َ
 وَلْ

َ
جَىَّ 

ْ
ىا ال

ُ
ل
ُ
ذْخ

َ
نْ ت

َ
مْ حَعِبْتُمْ ؤ

َ
ؤ

 ًَ ابِشٍِ مَ الصَّ
َ
عْل ََ مْ وَ

ُ
 ﴾١٤٢: اٌ عمشن  )(142)مِىْى

مْ  .5
ُ
ًَ حَاهَذُوا مِىْى زًِ

َّ
هُ ال

َّ
مِ الل

َ
عْل ٌَ ا 

َّ َ
ىا وَلْ

ُ
رَو

ْ
ت
ُ
نْ ت

َ
مْ حَعِبْتُمْ ؤ

َ
ؤ

 
ً
مِىِحنَ وَلُِجَ 

ْ
ا
ُ ْ
 الْ

َ
 سَظُىلِهِ وَلَ

َ
هِ وَلَ

َّ
ًْ دُونِ الل وا مِ

ُ
خِز تَّ ًَ مْ 

َ
وَل

ىنَ 
ُ
عْمَل

َ
بِحرٌ بِمَا ت

َ
هُ خ

َّ
﴾ ١٦: التى    )(16)وَالل

امِ  .1 85
َ
ًْ مَل وا مِ

ُ
خِز مْىًا وَاتَّ

َ
اطِ وَؤ  لِلىَّ

ً
ابَ 

َ
تَ مَث ِْ بَ

ْ
ىَا ال

ْ
 حَعَل

ْ
وَبِر

تِيَ  ُْ شَا بَ هِّ
َ
نْ ػ

َ
ى بِبْشَاهُِمَ وَبِظْمَاعُِلَ ؤ

َ
ا بِل

َ
ى وَعَهِذْه

ًّ
بِبْشَاهُِمَ مُصَ 

جُىدِ  عِ السُّ
َّ
ه حنَ وَالشُّ ِـ عَاهِ

ْ
حنَ وَال ِـ اثِ

َّ
﴾ ٢٢٥: البلش  ) (125)لِلؼ

مْ بِمَا  .2
ُ
ه

ُ
اخِز

َ
ا ًُ  ًْ ىِ

َ
مْ وَل

ُ
مَاهِى ًْ ىِ فِي ؤَ

ْ
ؼ

َّ
هُ بِالل

َّ
مُ الل

ُ
ه

ُ
اخِز

َ
ا ًُ  

َ
لَ

وْظَؽِ 
َ
ًْ ؤ شَِ  مَعَاهِحنَ مِ

َ
عَامُ عَؽ

ْ
هُ بِػ

ُ
اسَت ّـَ َ

ى
َ
مَانَ ؿ ًْ َ مُ الْْ

ُ
ذْت عَلَّ

جِذْ  ًَ مْ 
َ
ًْ ل مَ

َ
بٍَ  ؿ

َ
حْشٍِشُ سَك

َ
وْ ت

َ
وْ هِعْىَتُهُمْ ؤ

َ
مْ ؤ

ُ
هْلُِى

َ
عِمُىنَ ؤ

ْ
ؼ

ُ
مَا ت

ىا 
ُ
 

َ
تُمْ وَاحْـ ْـ ا حَلَ

َ
مْ بِر

ُ
مَاهِى ًْ  ؤَ

ُ
اسَ  ّـَ َ

ًَ ه لِ
َ
امٍ ر ًَّ

َ
ِ  ؤ

َ
ج

َ
 

َ
امُ ج َُ صِ

َ
ؿ

شُونَ 
ُ
ى

ْ
ؽ

َ
مْ ت

ُ
ى

َّ
عَل

َ
اتِهِ ل ًَ

َ
مْ آ

ُ
ى

َ
هُ ل

َّ
نُ الل بَحِّ

ًُ  ًَ لِ
َ
ز

َ
مْ ه

ُ
ى

َ
مَاه ًْ () 89)ؤَ

﴾ ٨٩: الْاثذ 

86 1.  ًَّ عِهِ ُـ هْ
َ
ًَ بِإ صْ رَبَّ

َ
ت ًَ صْوَاحًا 

َ
سُونَ ؤ

َ
ز ٍَ مْ وَ

ُ
ىْنَ مِىْى

َّ
تَىَؿ ًُ  ًَ زًِ

َّ
وَال

مْ ؿُِمَا 
ُ
ى ُْ  حُىَااَ عَلَ

َ
 

َ
ًَّ ؿ هُ

َ
حَل

َ
ًَ ؤ ْ

ؼ
َ
ا بَل

َ
ةِر

َ
شًا ؿ

ْ
هُشٍ وَعَؽ

ْ
ؼ

َ
 ؤ

َ
سَْ عَ 

َ
ؤ

بِحرٌ 
َ
ىنَ خ

ُ
عْمَل

َ
هُ بِمَا ت

َّ
عْشُوؾِ وَالل

َ ْ
ًَّ بِالْ عِهِ ُـ هْ

َ
ًَ فِي ؤ ْ

عَل
َ
() 234)ؿ

 (٢٣٤: البلش  
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صْوَاحِهِمْ  .2
َ
 لِِ

ً
 َُّ صْوَاحًا وَصِ

َ
سُونَ ؤ

َ
ز ٍَ مْ وَ

ُ
ىْنَ مِىْى

َّ
تَىَؿ ًُ  ًَ زًِ

َّ
وَال

مْ 
ُ
ى ُْ  حُىَااَ عَلَ

َ
 

َ
ًَ ؿ شَحْ

َ
ةِنْ خ

َ
شَاجٍ ؿ

ْ
حْرَ بِخ

َ
ٌِ ػ خَىْ

ْ
ى ال

َ
مَتَاعًا بِل

هُ عَضٍِضٌ حَىُِمٌ 
َّ
ًْ مَعْشُوؾٍ وَالل ًَّ مِ عِهِ ُـ هْ

َ
ًَ فِي ؤ ْ

عَل
َ
فِي مَا ؿ

 ( ٢٤٠: البلش   ) (240)

هِ 1. 87
َّ
ًَ هَاحَشُوا وَحَاهَذُوا فِي ظَبُِلِ الل زًِ

َّ
مَىُىا وَال

َ
ًَ آ زًِ

َّ
 بِنَّ ال

ىسٌ سَحُِمٌ  ُـ َ
هُ ػ

َّ
هِ وَالل

َّ
 الل

َ
شْحُىنَ سَحْمَ  ًَ  ًَ ئِ

َ
ول

ُ
: البلش   )(218)ؤ

٢١٨﴾ 

عِهِمْ فِي  .3 ُـ هْ
َ
مْىَالِهِمْ وَؤ

َ
مَىُىا وَهَاحَشُوا وَحَاهَذُوا بِإ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
بِنَّ ال

اءُ بَعْعٍ  َُ وْلِ
َ
ًَ بَعْظُهُمْ ؤ ئِ

َ
ول

ُ
صَشُوا ؤ

َ
وَوْا وَه

َ
ًَ آ زًِ

َّ
هِ وَال

َّ
ظَبُِلِ الل

ى  يْءٍ حَتَّ
َ

ًْ ش  تِهِمْ مِ ًَ
َ

ًْ وَلَ مْ مِ
ُ
ى

َ
مْ يُهَاحِشُوا مَا ل

َ
مَىُىا وَل

َ
ًَ آ زًِ

َّ
وَال

ى 
َ
 عَ 

َّ
صْشُ بِلَ مُ الىَّ

ُ
ى ُْ عَلَ

َ
ًِ ؿ ً مْ فِي الذِّ

ُ
ىْصَشُوه

َ
يُهَاحِشُوا وَبِنِ اظْت

ىنَ بَصِحرٌ 
ُ
عْمَل

َ
هُ بِمَا ت

َّ
اقٌ وَالل

َ
نَهُمْ مُِث ُْ مْ وََ 

ُ
ىَى ِْ ىْمٍ بَ

َ
() 72)ك

﴾ ٧٢: الْهـاٌ 

وَوْا  .4
َ
ًَ آ زًِ

َّ
هِ وَال

َّ
مَىُىا وَهَاحَشُوا وَحَاهَذُوا فِي ظَبُِلِ الل

َ
ًَ آ زًِ

َّ
وَال

شٍِمٌ 
َ
 وَسِصْقٌ ه

ٌ
شَ  ِـ

ْ
هُمْ مَؼ

َ
ا ل مِىُىنَ حَلًّ

ْ
ا
ُ ْ
ًَ هُمُ الْ ئِ

َ
ول

ُ
صَشُوا ؤ

َ
وَه

 ﴾٧٤: الْهـاٌ ) (74)

مْىَالِهِمْ  .5
َ
هِ بِإ

َّ
مَىُىا وَهَاحَشُوا وَحَاهَذُوا فِي ظَبُِلِ الل

َ
ًَ آ زًِ

َّ
ال

اثِضُونَ 
َ
ـ

ْ
ًَ هُمُ ال ئِ

َ
ول

ُ
هِ وَؤ

َّ
 عِىْذَ الل

ً
مُ دَسَحَ 

َ
عْ 

َ
عِهِمْ ؤ ُـ هْ

َ
() 20)وَؤ

﴾ ٢٠: التى   
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شْظَلِحنَ  .1 88
ُ ْ
ًَ الْ

ِ
َ
ًَ لْ خَمِّ وَبِهَّ

ْ
ًَ بِال ُْ ىهَا عَلَ

ُ
تْل

َ
هِ ه

َّ
اتُ الل ًَ

َ
ًَ آ ْ

تِل

﴾ ٢٥٢: البلش  ) (252)

مًا  .2
ْ
ل
ُ
شٍِذُ ظ ًُ هُ 

َّ
خَمِّ وَمَا الل

ْ
ًَ بِال ُْ ىهَا عَلَ

ُ
تْل

َ
هِ ه

َّ
اتُ الل ًَ

َ
ًَ آ ْ

تِل

حنَ  ِ
َ
عَالْ

ْ
﴾ ١٠٨: اٌ عمشان ) (108)لِل

مْ  .1 89
ُ
عِى ُـ هْ

َ
بْذُوا مَا فِي ؤ

ُ
سْضِ وَبِنْ ت

َ ْ
مَاوَاتِ وَمَا فِي الْ هِ مَا فِي العَّ

َّ
لِل

 ًْ بُ مَ ِ
ّ
عَز َُ اءُ وَ

َ
ؽ ٌَ  ًْ شُ لَِْ ِـ

ْ
ؼ َُ هُ ؿَ

َّ
مْ بِهِ الل

ُ
حَاظِبْى ًُ ىهُ  ُـ ْ

خ
ُ
وْ ت

َ
ؤ

ذًِشٌ 
َ
يْءٍ ك

َ
لِّ ش 

ُ
ى و

َ
هُ عَ 

َّ
اءُ وَالل

َ
ؽ  ﴾٢٨٤: البلش  ) (284)ٌَ

ىا  .2
ُ
وت

ُ
ًَ ؤ زًِ

َّ
ىَا ال ِْ ذْ وَصَّ

َ
ل

َ
سْضِ وَل

َ ْ
مَاوَاتِ وَمَا فِي الْ هِ مَا فِي العَّ

َّ
وَلِل

ةِنَّ 
َ
شُوا ؿ ُـ ْ

ى
َ
هَ وَبِنْ ت

َّ
لُىا الل نِ اتَّ

َ
مْ ؤ

ُ
اه ًَّ مْ وَبِ

ُ
بْلِى

َ
ًْ ك ىِتَابَ مِ

ْ
ال

ا حَمُِذًا  ًُّ ىِ
َ
هُ ػ

َّ
انَ الل

َ
سْضِ وَو

َ ْ
مَاوَاتِ وَمَا فِي الْ هِ مَا فِي العَّ

َّ
لِل

(131)  
ً

هِ وَهُِ 
َّ
  بِالل

َ
ـ

َ
سْضِ وَه

َ ْ
مَاوَاتِ وَمَا فِي الْ هِ مَا فِي العَّ

َّ
وَلِل

﴾ ١٣٢-١٣١: اليعاء ) (132)

مُىسُ  .1 90
ُ ْ
شْحَعُ الْ

ُ
هِ ت

َّ
ى الل

َ
سْضِ وَبِل

َ ْ
مَاوَاتِ وَمَا فِي الْ هِ مَا فِي العَّ

َّ
وَلِل

﴾ ١٠٩: اٌ عمشان ) (109)

يْءٍ  .2
َ

لِّ ش 
ُ
هُ بِي

َّ
انَ الل

َ
سْضِ وَو

َ ْ
مَاوَاتِ وَمَا فِي الْ هِ مَا فِي العَّ

َّ
وَلِل

ا 
ً
﴾ ١٢٦: اليعاء ) (126)مُحُِؼ

هِ  .1 91
َّ
ًَ الل دُهُمْ مِ

َ
وْلَ

َ
 ؤ

َ
هُمْ وَلَ

ُ
مْىَال

َ
نِيَ عَنْهُمْ ؤ

ْ
ؼ

ُ
ًْ ت َ

شُوا ل
َ
ـ

َ
ًَ ه زًِ

َّ
بِنَّ ال

اسِ  ىدُ الىَّ
ُ
ًَ هُمْ وَك ئِ

َ
ول

ُ
ئًا وَؤ ِْ َ

﴾ ١٠: اٌ عمشان ) (10)ؼ

تْ  .2 ًَ اظْىَدَّ زًِ
َّ
ا ال مَّ

َ
إ
َ
عْىَدُّ وُحُىهٌ ؿ

َ
عُّ وُحُىهٌ وَت َُ بْ

َ
ىْمَ ت ًَ
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ىْتُمْ 
ُ
ابَ بِمَا ه

َ
عَز

ْ
ىا ال

ُ
وك

ُ
ز

َ
مْ ؿ

ُ
مْ بَعْذَ بًِمَاهِى

ُ
شْت

َ
ـ

َ
ه

َ
وُحُىهُهُمْ ؤ

شُونَ  ُـ ْ
ى

َ
﴾ ١١٦: اٌ عمشان ) (106)ت

ى هِتَابِ  .1 
َ
ذْعَىْنَ بِل ًُ ىِتَابِ 

ْ
ًَ ال صِِبًا مِ

َ
ىا ه

ُ
وت

ُ
ًَ ؤ زًِ

َّ
ى ال

َ
شَ بِل

َ
مْ ت

َ
ل
َ
ؤ

شٍِمٌ مِنْهُمْ وَهُمْ مُعْشِطُىنَ 
َ
ى ؿ

َّ
تَىَل ًَ مَّ 

ُ
نَهُمْ ج ُْ مَ بَ

ُ
حْى َُ هِ لِ

َّ
() 23)الل

﴾ ٢٣: اٌ عمشان 

2.  
َ
 

َ
ل

َ
رُونَ الظَّ 

َ
ت
ْ

ؽ ٌَ ىِتَابِ 
ْ
ًَ ال صِِبًا مِ

َ
ىا ه

ُ
وت

ُ
ًَ ؤ زًِ

َّ
ى ال

َ
شَ بِل

َ
مْ ت

َ
ل
َ
ؤ

بُِلَ  ىا العَّ
ُّ
ظِل

َ
نْ ت

َ
شٍِذُونَ ؤ ٍُ  ﴾٤٤: اليعاء) (44)وَ

جِبْتِ  .3
ْ
مِىُىنَ بِال

ْ
ا ًُ ىِتَابِ 

ْ
ًَ ال صِِبًا مِ

َ
ىا ه

ُ
وت

ُ
ًَ ؤ زًِ

َّ
ى ال

َ
شَ بِل

َ
مْ ت

َ
ل
َ
ؤ

 ًَ زًِ
َّ
ًَ ال هْذَي مِ

َ
ءِ ؤ

َ
لَ

ُ
شُوا هَا

َ
ـ

َ
ًَ ه زًِ

َّ
ىنَ لِل

ُ
لُىل ٍَ ىتِ وَ

ُ
اػ

َّ
وَالؼ

 
ً

مَىُىا ظَبُِ 
َ
﴾ ٥١: اليعاء ) (51)آ

شْحَمُىنَ  .1 92
ُ
مْ ت

ُ
ى

َّ
عَل

َ
ٌَ ل ظُى هَ وَالشَّ

َّ
ػُِعُىا الل

َ
: اٌ عمشان ) (132)وَؤ

١٣٢﴾ 

هِ مَا  .2 ُْ مَا عَلَ ةِهَّ
َ
ىْا ؿ

َّ
ىَل

َ
ةِنْ ت

َ
ٌَ ؿ ظُى ػُِعُىا الشَّ

َ
هَ وَؤ

َّ
ػُِعُىا الل

َ
لْ ؤ

ُ
ك

ى 
َ
ؼُِعُىهُ تَهْتَذُوا وَمَا عَ 

ُ
تُمْ وَبِنْ ت

ْ
ل مْ مَا حُمِّ

ُ
ى ُْ لَ وَعَلَ حُمِّ

بِحنُ 
ُ ْ
 الْ

ُ
غ

َ
بَ 

ْ
 ال

َّ
ٌِ بِلَ ظُى  ﴾٥٤: الىىس ) (54)الشَّ

مْشِ  .3
َ ْ
ولِي الْ

ُ
ٌَ وَؤ ظُى ػُِعُىا الشَّ

َ
هَ وَؤ

َّ
ػُِعُىا الل

َ
مَىُىا ؤ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا ؤ ًَ

ٌِ بِنْ  ظُى هِ وَالشَّ
َّ
ى الل

َ
وهُ بِل شُدُّ

َ
يْءٍ ؿ

َ
ىَاصَعْتُمْ فِي ش 

َ
ةِنْ ت

َ
مْ ؿ

ُ
مِىْى

 
ً

وٍِ 
ْ
إ
َ
ًُ ت حْعَ

َ
حْرٌ وَؤ

َ
ًَ خ لِ

َ
خِشِ ر

َ ْ
ىْمِ الْ َُ هِ وَالْ

َّ
مِىُىنَ بِالل

ْ
ا

ُ
ىْتُمْ ت

ُ
ه

 ﴾٥٩: اليعاء ) (59)
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ىا  .4
ُ
بْؼِل

ُ
 ت

َ
ٌَ وَلَ ظُى ػُِعُىا الشَّ

َ
هَ وَؤ

َّ
ػُِعُىا الل

َ
مَىُىا ؤ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا ؤ ًَ

مْ 
ُ
ى

َ
عْمَال

َ
 ﴾٣٣: محمذ ) (33)ؤ

تُمْ  .5 ُْ ىَلَّ
َ
ةِنْ ت

َ
سُوا ؿ

َ
ٌَ وَاحْز ظُى ػُِعُىا الشَّ

َ
هَ وَؤ

َّ
ػُِعُىا الل

َ
وَؤ

بِحنُ 
ُ ْ
 الْ

ُ
غ

َ
بَ 

ْ
ى سَظُىلِىَا ال

َ
مَا عَ  هَّ

َ
مُىا ؤ

َ
اعْل

َ
 ﴾٩٢: الْاثذ  ) (92)ؿ

تُمْ  .6
ْ
ه
َ
ىْا عَىْهُ وَؤ

َّ
ىَل

َ
 ت

َ
هُ وَلَ

َ
هَ وَسَظُىل

َّ
ػُِعُىا الل

َ
مَىُىا ؤ

َ
ًَ آ زًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا ؤ ًَ

عْمَعُىنَ 
َ
 ﴾ ٢٠: الْهـاٌ ) (20)ت

ى  .7
َ
مَا عَ  ةِهَّ

َ
تُمْ ؿ ُْ ىَلَّ

َ
ةِنْ ت

َ
ٌَ ؿ ظُى ػُِعُىا الشَّ

َ
هَ وَؤ

َّ
ػُِعُىا الل

َ
وَؤ

بِحنُ 
ُ ْ
 الْ

ُ
غ

َ
بَ 

ْ
﴾ ١٢: التؼابً ) (12)سَظُىلِىَا ال

ي  .1 94 ِ
ّ
و
َ
مْ ؤ

ُ
ى ًْ سَّ ِ ٍ  مِ ًَ مْ بِأَ

ُ
تُى

ْ
ذْ حِئ

َ
ي ك ِ

ّ
و
َ
ى بَنِي بِظْشَاثُِلَ ؤ

َ
 بِل

ً
وَسَظُىلَ

حْرًا 
َ
ىنُ ػ

ُ
ي َُ خُ ؿُِهِ ؿَ ُـ هْ

َ
إ
َ
حْرِ ؿ

َّ
ِ  الؼ

َ
ئ ُْ هَ

َ
حنِ ه ِ

ّ
ًَ الؼ مْ مِ

ُ
ى

َ
مُ ل

ُ
ل
ْ
خ

َ
ؤ

هِ 
َّ
نِ الل

ْ
  بِةِر

َ
ىْت

َ ْ
حْيِي الْ

ُ
بْشَصَ وَؤ

َ ْ
مَهَ وَالْ

ْ
ه

َ ْ
بْشِتُ الْ

ُ
هِ وَؤ

َّ
نِ الل

ْ
بِةِر

 
ً
 ًَ َ ًَ لَْ لِ

َ
مْ بِنَّ فِي ر

ُ
ىتِى ُُ خِشُونَ فِي بُ ذَّ

َ
ىنَ وَمَا ت

ُ
ل
ُ
و
ْ
إ
َ
مْ بِمَا ت

ُ
ى

ُ
ئ بِّ

َ
ه
ُ
وَؤ

مِىِحنَ 
ْ
ىْتُمْ مُا

ُ
مْ بِنْ ه

ُ
ى

َ
﴾ ٤٩: اٌ عمشان ) (49)ل

ى  .2
َ
ًَ وَعَ  ُْ شْ وِعْمَتِي عَلَ

ُ
ه

ْ
مَ ار ًَ مَشٍَْ ى ابْ ا عِِس َ ًَ هُ 

َّ
ٌَ الل ا

َ
 ك

ْ
بِر

 
ً

هْ 
َ
هْذِ وَه

َ ْ
اطَ فِي الْ مُ الىَّ ِ

ّ
ل
َ
ي

ُ
لُذُطِ ت

ْ
ًَ بِشُواِ ال ُ

ذْت ًَّ  ؤَ
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Jika dianalisis materi ajar tahfidz Alquran yang 

diberikan di kedua pesantren ini adalah seputar 

ilmu tilawah dan tahfidz Alquran 30 juz. Sekalipun 

memang ada kesamaan dalam materi ajar, akan 



128 

 

tetapi dalam hal penyajiannya sedikit perbedaan. 

Misalnya di kedua pesantren ini sama-sama materi 

ajarnya diawali oleh juz 30 dahulu. Namun dalam 

hal penyajian juz 29 dan juz 28 ada perbedaan. Di 

pesantren Al-Khairiyyah disajikan terlebih dahulu 

juz 30, kemudian mundur juz 29 dan 28 

dimaksudkan untuk memperkenalkan dahulu juz 

yang sulit-sulit. Asumsinya jika juz yang sulit 

sudah dikuasai oleh santri maka untuk berikutnya 

akan lebih mudah menguasai juz-juz yang lebih 

mudah yaitu juz 1-27).26 Lain halnya dengan 

asumsi pimpinan pesantren MQHS (K.H.Tamam 

al-kamaly) disajikan juz 30 terlebih dahulu karena 

melihat kebutuhan yang harus segera dikuasai oleh 

santri untuk kebutuhan imam. Kemudian 

pembelajaran dilanjutkan ke juz 1 sampai 29 

maksudnya dikenalkan dahulu yang mudah-

mudah supaya tidak memberatkan santri.27 , 

                         
26 Ustdz Niswah (salah satu pengajar di pesantren yang merupakan 

juara I MTQ tkt Nasional cabang Tahfidz Alquran 30Juz). 
Wawancara tanggal 3 Agustus 2016.  

27 K.H. Tamam al-Kamaly (pimpinan pesantren MQHS), wawancara 
tanggal 28 Juli 2016. 
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Perbedaan dalam hal penyajian materi ajar/ 

gradasi materi dalam persepektif metodologi 

bukanlah sesuatu yang salah atau tidak 

diperbolehkan. Selama ada alasan yang mengarah 

pada pencapaian tujuan maka perbedaan gradasi 

itu tidak perlu dipersalahkan. Biasanya teknik 

pemilihan materi ajar (gradasi materi) 

memperhatikan aspek tingkat kebutuhan yang 

hendak dicapai, tingkat kemudahan materi, tingkat 

kesiapan pesarta didik (santri).28 

Sedangkan terkait dengan materi ilmu tilawah 

dalam hal ini adalah kaidah-kaidah tajwid. Untuk 

mendukung pencapaian pembelajaran tahfidz di 

kedua pesantren ini dibekali materi kaidah-kaidah 

ilmu tilawah baik yang berbasis teoritis maupun 

praktis. Materi tilawah ini mulai dari makhorij dan 

sifat al-huruf, ahkam al-huruf, al-mad wa al-qoshr, 

alwaqfu wa al-btidak, tarqiq dan tafkhim, dan 

sebagainya. Pemberian materi ini dimaksudkan 

                         
28 Gradasi materi/ teknik penyajian materi merupakan salah satu 

kekhasan dari metode belajar. Kesuksesan pembelajaran bisa 
dipengaruhi oleh kecerdasan pelaku pembelajaran dalam memilih 
dan menyajikan materi ajar. 
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supaya kualitas hafalannya betul-betul berkualitas 

sesuai dengan ilmu. Sebab diantara yang dimaksud 

dengan menjaga Alquran (tahfidz Alquran) bukan 

hanya menjaga jumlah huruf dan ayat tapi juga 

ilmu tentang tilawah. Artinya dalam tahfidz 

Alquran para qori dituntut untuk menjaga huruf 

dan ayat juga sekaligus kaidah-kaidah ilmu tilawah 

di dalamnya29.  

Selain kaidah ilmu tajwid, di kedua pesantren 

ini juga dikenalkan seni baca Alquran. Yang 

dimaksud dengan seni baca Alquran adalah 

mencakup dasar-dasar seni suara dan penguasaan 

genre seni baca Alquran mulai dari Bayati, Shoba, 

Hijaz, Nihawand, Sika, Rost dan Jiharka. 30  

Yang dimaksud dikenalkan dalam hal ini tidak 

bersifat teoritis namun secara aplikatif 

diperdengarkan kepada santri bagaimana cara-cara 

membawakan murottal Alquran dengan 

                         
29 K.H. Ahmad Kholiq al-Hafidz (coordinator program tahfidz 

Alquran di MQHS), wawancara pada tanggal 22 Agustus 2016. 
30 Eman Suleman, Metode Fattaqun (lebih Mudah Belajar  dan 

Mengajar tahsin Alquran), (Cirebon: Pustaka Bunga Bangsa, 2016), 
hlm. 144. 
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mengunakan lagu ini dan itu. Kemudian para 

santrinya meniru dan menerapkan lagu tersebut 

dalam membaca dan menghafal Alquran. 

Pengenalan seni baca Alquran dalam bentuk 

praktis menurut hemat penulis merupakan hal 

yang penting dalam konteks pencapaian tujuan 

pembelajaran tahfidz Alquran yaitu melahirkan 

lulusan para hafidz yang berkualitas dan layak jual. 

Sebab dalam faktanya, penulis melihat ada  tiga 

tipologi santri yang hafal Alquran: 

1. Santri yang banyak hafalannya namun tajwidnya 

kurang bagus; 

2. Santri yang hafalannya banyak tajwidnya bagus 

namun seni baca Alqurannya tidak ada; 

3. Santri yang banyak hafalannya, tajwidnya bagus 

dan seninya indah. 

Dari ketiga tipologi  santri tersebut, jelas –

menurut penulis- santri yang akan layak jual 

(marketable) di masyarakat adalah yang ketiga. Dan 

untuk melahirkan tipologi ketiga itu harus dibekali 

tiga kompetensi yaitu ilmu Tajwid, ilmu Naghmah 

dan ilmu Tahfidz. Kolaborasi dari ketiga keilmuan 

ini akan melahirkan sosok hufadz yang berkualitas 
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sebagaimana yang telah dilahirkan oleh kedua 

pondok pesantren ini. 

Dari berbagai penjelasan di atas, penulis 

melihat bahwa secara umum ada 3 materi dasar 

yang diberikan dalam pengajaran tahfidz Alquran 

yaitu ilmu tajwid, ilmu naghmah dan ilmu tahfidz. 

Ilmu tajwid maksudnya ilmu yang membahas 

tentang tata cara pelapalan membaca Alquran  

(ashwat Alquran). Ilmu naghmah adalah ilmu yang 

membahas tentang tata cara penerapan seni suara 

dalam baca Alquran sesuai kaidah ilmu naghmah. 

Sedangkan ilmu tahfidz membahas tentang cara-

cara mengahfal Alquran. 

 

C. Waktu Pembelajaran Tahfidz Alquran 

Dalam kesehariannya, santri dibina untuk 

menghafal Alquran sebanyak 5 kali tatap muka 

pembelajaran yaitu: 

Jam 

ke- 

Jam  Materi Keterangan 

I 03.30-

05.00 

Tikrar 

(mengulang 

hafalan) 

Mengulang tanpa 

guru (masing-

masing) 
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II 05.00-

06.30 

Setoran 

hafalan 

Setoran hafalan 

kepada ustadz 

sesuai kelas 

III 13.00-

15.00 

Tikrar 

hafalan 

Dicek oleh guru 

di masing-masing 

kelas 

IV 15.00-

17.00 

Tikror 

hafalan 

Dicek oleh guru 

di masing-masing 

kelas 

V 18.00-

20.00 

Menghafal 

baru 

Jika tikror 

sebelumnya 

lancar santri boleh 

melanjutkan 

hafalan, jika tidak 

lancar maka tidak 

boleh dilanjutkan 

Sedangkan  waktu pembelajaran yang 

digunakan di MQHS, hanya 4 jam dalam setiap 

harinya, yaitu maghrib, isya, sebelum subuh  dan 

sesudah subuh: 

Jam 

ke- 

Jam Materi 

1 18.00-19.30 Tilawah Alquran bi al-nadzor 
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2 20.00-21.00 Tahfidz alquran (menghafal) 

dengan pembimbing 

3 03.30-05.00 Tikror (mengulang sendiri-

sendiri) 

4 05.00-06.00 Setoran hafalan ke 

pembimbing 

Dari aspek waktu, penulis melihat ada 

sinkronisasi antara kuantitas waktu dengan tujuan 

pembelajaran. Dilihat dari sebaran jadwal kegiatan 

sehari-hari santri di pesantren31  maka jadwal 

pembelajaran tahfidz Alquran di kedua pesantren 

ini dilakukan setiap hari dengan rata-rata hampir 5 

jam (masing-masing jam 60 menit). Durasi belajar 

seperti ini merupakan waktu yang terprogramkan 

oleh pesantren, sedangkan selain ini juga masih ada 

waktu yang disediakan untuk santri namun 

sifatnya pilihan boleh diisi untuk belajar tahfidz 

atau tidak (seperti program sorogan di luar jam). 

                         
31 Jadwal pembeajaran tahfidz diambil dari salinan jadwal belajar 

sehari-hari santri di kedua pesantren ini. Dokumen jadwal belajar 
di pesantren al-Khaeriyyah diperoleh pada tanggal 3 Agustus 
2016, dan di pesantren MQHS tanggal 28 Juli 2016.  
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Pengaturan waktu belajar baik dari aspek 

pemilihan waktu belajar maupun jumlah durasi 

jam belajar tentu didasari oleh beberapa pemikiran 

dan pertimbangan. Menurut hasil wawancara 

dengan koordinator tahfidz Alquran di pesantren 

MQHS 32 bahwa dipilihnya waktu waktunya  

malam dan subuh untuk belajar Alquran (waktu 

siang tidak ada pembelajaran tahfidz) karena 

melihat kegiatan santri yang begitu padat di siang 

hari untuk sekolah formal. Pemilihan waktu malam 

dan subuh itu adalah untuk efektifitas proses 

belajar dengan pencapaian tujuan (khawatir kalau 

siang dipaksakan santrinya kelelahan. Sedangkan 

waktu maghrib digunakan untuk bimbingan baca 

Alquran bi nadzor adalah supaya santri bisa 

mengikutinya dengan penuh kesadaran tanpa ada 

perasaan lelah dan ngantuk. Sementara waktu 

malam kondisi suhu sudah dingin, memungkinkan 

kondisi fisik santri pun sudah mulai stabil sehingga 

digunakan untuk setoran. Adapun waktu subuh 

digunakan untuk menghafal dan tikror yaitu 

                         
32 K.H. Ahmd Kholiq Al-Hafidz. Wawancara tanggal 22 Agustus 2016. 
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memanfaatkan situasi yang sedang fress dan 

kondisi psikologis santri yang sedang fress. 

Sehingga moment ini digunakan untuk menginput 

hafalan santri sekaligus mengulang hafalan yang 

sudah ada. 

Fenomena ini juga sebagaimana ditemukan 

di pondok pesantren Al-Khairiyyah Sukabumi. 

Bahwa pemetaan waktu belajar adalah karena 

mempertimbangkan persoalan kesiapan psikologis 

santri. sekalipun waktu siang (sore sampai 

maghrib) diadakan hafalan tahfidz Alquran karena 

sangat memungkinkan dari aspek psikologis santri. 

sekalipun mereka dari pagi sekolah formal namun 

semua kegiatan santri sudah dikondisikan untuk 

bisa mengikuti kegiatan tahfidz Alquran, misalnya 

lokasi sekolah formal yang berada di dalam 

lingkungan pesantren (tidak boleh sekolah di luar 

pesantren), kemudian pembelajaran di sekolah 

formal tidak boleh memberikan beban lebih yang 

dapat mengganggu proses pembelajaran tahfidz 

Alquran di pesantren. Sebanyak apapun kegiatan 

santri intinya tidak mengubah tujuan inti yaitu 

pembelajaran tahfidz Alquran. 
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Penulis berkeyakinan bahwa pemilihan 

waktu yang tepat untuk belajar, merupakan hal 

yang penting diperhatikan. Maksudnya 

mempertimbangkan kondisi-kondisi yang tepat 

baik dari aspek psikologis santri, cuaca, 

lingkungan, juga waktu-waktu yag mustajab. Dan 

terkait dengan hal ini, pondok pesantren sebagai 

institusi pendidikan telah mampu mempraktikan 

prinsip-prinsip ini sebelum adanya gerakan 

humanisasi pendidikan. Misalnya program 

pengajian awal tahun setelah liburan selalu dimulai 

pada malam Rabu, pemilihan waktu malam rabu 

ini adalah didasari oleh keyakinan (landasan 

teologis) yaitu dinisbahkan pada awal permulaan 

penciptaan bumi. Penisbahan ini adalah tabarukan 

(mengharapkan keberkahan) sebagaimana malam 

itu sebagai awal terjadinya sesuatu kehidupan. 

Demikian juga pada waktu sahur para santri 

dibangunkan untuk tahajud dan menghafal 

Alquran hal ini dimaksudkan melalui tikrar 

Alquran yang sesungguhnya adalah bagian dari 

dzikir kepada Allah, diharapkan waktu yang 



138 

 

mustajab itu menjadi keberkahan untuk masuknya 

ilmu Allah kepada diri manusia. 

Dari aspek waktu, penulis melihat ada 

sinkronisasi antara kuantitas waktu dengan tujuan 

pembelajaran. Dilihat dari sebaran jadwal kegiatan 

sehari-hari santri di pesantren33  maka jadwal 

pembelajaran tahfidz Alquran di kedua pesantren 

ini dilakukan setiap hari dengan rata-rata hampir 5 

jam (masing-masing jam 60 menit). Durasi belajar 

seperti ini merupakan waktu yang terprogramkan 

oleh pesantren, sedangkan selain ini juga masih ada 

waktu yang disediakan untuk santri namun 

sifatnya pilihan boleh diisi untuk belajar tahfidz 

atau tidak (seperti program sorogan di luar jam). 

Pengaturan waktu belajar baik dari aspek 

pemilihan waktu belajar maupun jumlah durasi 

jam belajar tentu didasari oleh beberapa pemikiran 

dan pertimbangan. Menurut hasil wawancara 

dengan koordinator tahfidz Alquran di pesantren 

                         
33 Jadwal pembeajaran tahfidz diambil dari salinan jadwal belajar 

sehari-hari santri di kedua pesantren ini. Dokumen jadwal belajar 
di pesantren al-Khaeriyyah diperoleh pada tanggal 3 Agustus 
2016, dan di pesantren MQHS tanggal 28 Juli 2016.  
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MQHS 34 bahwa dipilihnya waktu waktunya  

malam dan subuh untuk belajar Alquran (waktu 

siang tidak ada pembelajaran tahfidz) karena 

melihat kegiatan santri yang begitu padat di siang 

hari untuk sekolah formal. Pemilihan waktu malam 

dan subuh itu adalah untuk efektifitas proses 

belajar dengan pencapaian tujuan (khawatir kalau 

siang dipaksakan santrinya kelelahan. Sedangkan 

waktu maghrib digunakan untuk bimbingan baca 

Alquran bi nadzor adalah supaya santri bisa 

mengikutinya dengan penuh kesadaran tanpa ada 

perasaan lelah dan ngantuk. Sementara waktu 

malam kondisi suhu sudah dingin, memungkinkan 

kondisi fisik santri pun sudah mulai stabil sehingga 

digunakan untuk setoran. Adapun waktu subuh 

digunakan untuk menghafal dan tikror yaitu 

memanfaatkan situasi yang sedang fress dan 

kondisi psikologis santri yang sedang fress. 

Sehingga moment ini digunakan untuk menginput 

hafalan santri sekaligus mengulang hafalan yang 

sudah ada. 

                         
34 K.H. Ahmd Kholiq Al-Hafidz. Wawancara tanggal 22 Agustus 2016. 
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Fenomena ini juga sebagaimana ditemukan 

di pondok pesantren Al-Khairiyyah Sukabumi. 

Bahwa pemetaan waktu belajar adalah karena 

mempertimbangkan persoalan kesiapan psikologis 

santri. sekalipun waktu siang (sore sampai 

maghrib) diadakan hafalan tahfidz Alquran karena 

sangat memungkinkan dari aspek psikologis santri. 

sekalipun mereka dari pagi sekolah formal namun 

semua kegiatan santri sudah dikondisikan untuk 

bisa mengikuti kegiatan tahfidz Alquran, misalnya 

lokasi sekolah formal yang berada di dalam 

lingkungan pesantren (tidak boleh sekolah di luar 

pesantren), kemudian pembelajaran di sekolah 

formal tidak boleh memberikan beban lebih yang 

dapat mengganggu proses pembelajaran tahfidz 

Alquran di pesantren. Sebanyak apapun kegiatan 

santri intinya tidak mengubahn tujuan inti yaitu 

pembelajaran tahfidz Alquran. 

 

D. Metode Pembelajaran Tahfidz Alquran 

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau 

prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran.35  Komponen ini merupakan 

komponen yang memiliki peran yang sangat 

penting, sebab berhubungan dengan implementasi 

pembelajaran. Bagaimanapun bagus dan idealnya 

tujuan yang harus dicapai tanpa metode  yang 

tepat untuk  mencapainya, maka tujuan itu tidak 

mungkin dapat dicapai. 

Berdasarkan hasil observasi penulis, metode 

pembelajaran yang digunakan dalam proses 

menghafal Alquran di kedua pondok pesantren ini 

meliputi: 

1. Metode tilawah Alquran bi an-nadzor 

Istilah tilawah bi-nadzor adalah 

membaca Alquran dengan cara melihat 

langsung terhadap mushaf. Metode ini 

bertujuan untuk melatih keterampilan 

membaca Alquran dengan melapalkan tiap 

symbol bunyi huruf dalam mushaf Alquran 

disertai dengan identifikasi tiap simbol-

simbol mushaf yang ada. Melalui tilawah bi-

                         
35Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar 

Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: 
Refika Aditama. 2007), hlm. 55 
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nadzor, santri dapat merekam tiap symbol 

huruf Alquran sekaligus mentransfer symbol 

dan teta letak tersebut pada memory otak. 

Melalui pengulangan dalam membaca 

Alquran bi na-dzor (melihat langsung), santri 

dapat mengingat symbol dan tata letak dalam 

mushaf Alquran sehingga secara otomatis 

akan terus melekat dalam memory otak dan 

menjadi hafal. 

Dalam metode bi-nadzor ini, santri 

diwajibkan menggunakan mushaf Indonesia 

standar 15 baris (system pojok). Dari sejak 

mulai menghafal Alquran sampai selesai 

(Khotam Alquran) santri diwajibkan 

menggunakan mushaf yang sama (tidak 

boleh berganti-ganti mushaf), hal ini 

dimaksudkan agar mempercepat hafalan 

santri dalam mengingat symbol dan tata 

letak. Sebab dalam proses menghafal akan 

lebih mudah menghafal sesuatu yang tetap 

dan permanen daripada menghafal sesuatu 

yang berubah-ubah. Tiap musahaf biasanya 

ada perbedaan terutama dalam tata letak ayat 
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dan symbol, sehingga ketika mushafnya 

berubah memungkinkan akan berubah juga 

tata letaknya dan secara otomatis akan 

mempengaruhi tingkat percepatan hafalan 

Alquran. 

Tilawah Alquran bi-nadzor secara 

langsung dibimbing oleh guru. Santri 

pertama kali menyimak apa yang dibaca oleh 

guru, kemudian meniru dengan suara yang 

nyaring sambil melihat langsung teks/ 

tulisan di dalam mushaf Alquran. 

Metode tilawah Alquran bi an-nadzor ini 

sebagaimana penulis temukan di pondok 

pesantren Al-Khairiyyah Sukabumi dan 

Pesantren MQHS. Cuman bedanya, jika di 

pesantren Al-Khairiyyah yang 

membimbingnnya adalah ustadz-ustadz 

pembimbing tiap kelas (kelompok), 

sedangkan di pesantren MQHS yang 

berperan membimbing tilawahnya adalah 

langsung oleh pimpinan pesantren K.H. 

Tamam Al-Kamali.  
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2. Metode tilawah Alquran bi al-ghoib 

Membaca Alquran bi al-ghoib pada 

dasarnya adalah kelanjutan dari tilawah 

Alquran bi nadror. Setelah santri membaca 

alquran secara berulang-ulang sambil melihat 

langsung, kemudian jika santri sudah sedikit-

sedikit hafal santri pun diminta untuk 

menutup mushaf secara sedikit-sedikit. Pada 

akhirnya santri mampu membaca Alquran 

sambil menutup mushafnya dan 

membayangkan tata letak serta symbol tulisan 

tersebut. Membaca Alquran 

sambilmembayangkan symbol dan tata letak 

ayat dalam mushaf inilah yang disebut 

dengan istilah tilawah Alquran bi al-ghoib.  

Proses tilawah Alquran bi al-Ghoib 

yaitu dengan cara instruktur membimbingnya 

dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut 

dan santri mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu 

dapat mereka baca dengan baik dan benar, 

selanjutnya mereka mengikuti bacaan dengan 

sedikit demi sedikit mencoba melepaskan 

mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian 
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seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang 

dihafalnya itu benar- benar sepenuhnya 

masuk dalam bayangannya.36 

 

3. Metode Tahfidz 

Yang dimaksud dengan metode 

tahfidz dalam hal ini adalah menghafal 

sedikit demi sedikit Alquran yang telah 

dibaca secara berulang-ulang,misalnya 

menghafal satu baris, 5baris dan seterusnya. 

Term ini di pesantren Al-Khairiyyah 

lebih akrab dengan istilah melanjutkan 

hafalan, yaitu suatu proses untuk menambah 

hafalan ayat-ayat Alquran setelah santri 

tersebut mampu menghafal ayat-ayat yang 

diberikan sebelumnya. Sedangkan di 

pesantren MQHS metode tahfidz ini disebut 

juga dengan metode "nalar", yaitu santri 

diminta untuk menalar ayat-ayat berikutnya 

setelah diperbolehkan oleh pembimbingnya. 

                         
36 W. Ahsin Al-Hafizh, Bimbingan Praktis Menghafal Al-

Qur‟an(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 63. 
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Berbagai keunikan yang penulis 

temuakan di kedua pesantren tersebut, 

terutama dalam teknik pembelajarannya. 

Keunikan-keunikan tersebut menunjukan 

adaya keragaman cara dan inovasi pesantren 

dalam pengembangan tahfidz Alquran. 

 

4. Metode Tikror 

Istilah tikror atau takror secara bahasa 

adalah mengulang. Metode tikror dalam 

pembelajaran tahfidz ini diartikan cara untuk 

menghafal Alquran melalui pengulangan.  

Metode ini kadang juga disebut dengan 

istilah murojaah yaitu mengulang. Maksud 

dari murojaah adalah mengulang bacaan yang 

sudah dihafal supaya tidak hilang lagi dari 

hafalan. 

Dalam prosesnya, metode tikror atau 

murojaah ini di terapkan di kedua pesantren  

tersebut. Hanya saja waktu dan tekniknya 

saja yang berbeda. Di pesantren Al-

Khairiyyah, murojaah/ tikror dilakukan pada 

saat sahur (sebelum waktu subuh), 
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sedangkan di pesantren MQHS dilaksanakan 

waktu maghrib. Adapun teknik tikror yang 

penulis temukan di Al-Khairiyyah yaitu 

dilakukan secara mandiri (tanpa bimbingan 

guru) namun disaksikan oleh sesama 

temannnya (peer teacing), sementara di MQHS 

proses murojaah-nya disaksikan langsung 

oleh gurunya. 

 

5. Metode Tasmi' 

Istilah tasmi' diartikan proses 

memperdengarkan bacaan kepada orang lain. 

Metode ini merupakan bagian dari 

pembelajaran tahfidz Alquran yaitu melalui 

show up kemampuan santri dalam hafalan 

dan mempresntasikan kemampuannnya di 

hadapan orang lain. Dalam prosesnya 

metode tasmi' ini bertujuan untuk mengukur 

dan menilai kualitas hafalan santri apakah 

hafalannya itu benar atau ada yang salah. 

Oleh karena itulah dalam prosesnya tasmi' ini 

sering kali disuguhkan langsung di hadapan 

pembimbingnya. Maksudnya santri langsung 
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menyetorkan hafalan dalan bentuk tilawah 

yang nyaring di hadapan teman dan 

disaksikan oleh pembimbing, jika ada yang 

salah atau kurang maka gurunya langsung 

mengoreksi dan meluruskannya. 

Metode tasmi ini selain untuk 

menjaga hafalan juga untuk melatih mental. 

Sebab mental ada hubungannnya dengan 

kualitas hafalan. Tidak sedikit santri yang 

sudah hafal namun demikian terkadang 

menjadi lupa ketika akan disajikan/ 

ditampilkan di hadapan orang lain. Melalui 

metode tasmi' diharapkan santri mampu 

menampilkan kemampuan hafalannnya 

secara baik dan indah di hadapan orang 

termasuk di hadapan gurunya. 

 

6. Metode Simaan 

Simaan diartikan dengan istima' yaitu 

menyimak. Metode simaan yaitu cara-cara 

untuk menghafal Alquran melalui menyimak 

orang lain. Dalam prosesnya, menyimak ini 

dilakukan secara bersama-sama. Ada seorang 
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yang hafidz ditampilkan dihadapan santri, 

kemudian santri diminta untuk meyimak dan 

mengikutinya di dalam hati. Jika ada yang 

keliru qorinya, maka santri berhak untuk 

mengingatkannya. Yang berperan sebagai 

qori dalam metode ini biasanya adalah 

temannnya sendiri. 

Di pondok pesantren MQHS, simaan 

ini dilakukan setiap minggu tidak hanya 

dilakukan oleh santri tapi juga bersama-sama 

ibu-ibu majlis tadarus Alquran MQHS.  

Sementara di pesantren Al-

Khairiyyah, simaan ini tidak hanya sebatas 

menyimak teman atau gurunya yang sedang 

membaca Alquran, namun di luar jam belajar 

santri pun wajib menyimak bacaan Alquran 

yang setiap saat disetel dalam media speaker. 

Setiap waktu istirahat, di pesantren Al-

Khairiyyah ini diperdengarkan kepada santri 

kaset murottal yang sudah dipasang 

soundnya di berbagai titik strategis. Dan 



150 

 

ketika kaset itu menyala santri diminta untuk 

menyimak.37 

 

7. Metode Presentasi 

Metode ini hampir mirip dengan 

metode tasmi yaitu memperdengarkan 

kemampuan hafalannnya di hadapan 

khalayak atau ustadnya. Hanya saja metode 

ini lebih dipandu penyajiannnya oleh soal-

soal dari potongan ayat. Kalau metode tasmi 

yaitu menyajikan hafalan di hadapan 

pendengar secara berurutan dari taiap ayat 

dan diselesaikan secara keseluruhan. 

Sedangkan dalam metode presentasi adalah 

santri memnyajikan kemampuan 

hafalannnya sesuai dengan soal yang 

diminta. Metode ini diterapkan di pesantren 

                         
37 Menurut Ustdz Niswah(salah satu pembimbing Tahfidz) di 

pesantren al-Khaeriyyah,metode simaan dari kaset  yang diputar 
setiap istirahat itu justru yang sangat berpengaruh untuk 
menghafal Alquran.  Melalui program ini, santri dapat menyimak 
Alquran setiap saat baik ketika sedang beajar maupun di luar jam 
belajar. Wawancara dengan narasumber tanggal 23 Juli 2016. 
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Al-Khairiyyah sebagai salah satu cara untuk 

melatih konsentrasi hafalan santri. 

 

8. Metode Musabaqoh 

Musabaqoh tahfidz Alquran di kedua 

pesantren ini dijadikan sebagai cara untuk 

meningkatkan kualitas hafalan. Melalui 

musabaqoh tahfidz Alquran baik yang 

diselenggarakan mulai di internal pesantren 

sampaii yang diselenggarakan oleh 

pemerintah dari tingkat kecamamatan 

sampai nasional santri dapat meningkatkan 

kualitas hafalan, karena ia dituntut untuk 

kompetisi dengan peserta lain. 

Karena MHQ ini –bagi kedua 

pesantren ini- telah dipandang sebagai salah 

satu metode belajar tahdifz, maka tiak heran 

jika kedua pesantren ini berusaha untuk 

memfasilitasi sanntri agar ikut dalam 

kegiatan tersebut. Di pesantren Al-

Khairiyyah  misalnya, ketika musim MTQ 

dan ada pemerintah setempat yang meminta 

peserta untuk mewakili daerahnya, maka 
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pesantren pun mempersilahkan santrinya. 

Hal ini diniatkan untuk mengukur 

kemampuan hafalan para santrinya apakah 

layak publis atau tidak?  

Pembelajaran tahfidz berbasis 

musabaqoh ini ternyata telah mendorong 

para santri baik di pesantren Al-Khairiyyah 

maupun di MQHS untuk terus memelihara 

dan menjaga kualitas hafalannya. Lahirnya 

motivasi untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas hafalan melalui MTQ ini tentu 

bukan karenadalam MTQ/ MHQ itu ada 

uang/ berkaitan dengan sallery-nya, 

melainkan untuk menunjukan kemampuan 

institusinya. Dengan kata lain santri 

bersungguh-sungguh untuk menampilkan 

yang terbaik dalam MTQ/ MHQ ini demi 

mempertahankan nama baik dirinya dan 

institusi pesantrennya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

K.H. Ahmad Kholiq al-Hafidz (coordinator 

bidang tahfidz Alquran di pesantren 
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MQHS)38 ditemukan bahwa pemberlakuan 

metode musabaqoh ini sebagai salah satu 

cara untuk meningkatkan kualitas santri 

telah menunjukan efektifitas yang bagus, 

diantaranya adalah munculnya motivasi 

belajar yang tinggi, juga sekaligus menjadi 

ajang untuk promosi Alquran dan pesantren. 

Di pesantren ini telah banyak melahirkan 

para santrinya yang telah meraih prestasi 

tahfidz Alquran mulai dari tingkat daerah 

(Cirebon) sampai ke nasional. Di pesantren 

ini yang membina santri secara khusus 

melalui MHQ ini yaitu al-ustadz K.H. 

Nurhadi al-hafidz.39  

Hal serupa, penulis pun menemukan 

tingkat antusias santri dalam mengikuti 

musabaqoh ini yaitu di pesantren Al-

Khairiyyah-Sukabumi. Di pesantren ini tidak 

                         
38 Wawancara dilakukan pada tanggal 22 Agustus 2016 
39 K.H. Nurhadi merupakan salah satu tenaga pengajar dan tim 

penjamin mutu alquran di MQHS yang sekaligus beliau juga 
merupakan penasehat di Badan Koordinasi TPA/TPQ di 
Indonesia juga dewan hakim tingkat nasional.  
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sedikit santri yang berprestasi mulai di 

tingkat lokal sampai ke nasional. Bahkan 

berdasarkan hasil data yang tertulis di 

Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran 

(LPTQ) provinsi Jawa Barat, peserta tahfidz 

dan tafsir bahasa Arab hampir tiap tahun 

diisi pesertanya dari pesantren ini. MTQ 

tingkat nasional pada tahun 2016 untuk 

cabang tahfidz 20 juz, 20 juz cabang tahfidz 

Alquran. 

 

E. Teknik Pengajaran Tahfidz Alquran 

Istilah teknik mengajar, menyangkut segala 

kegiatan / aktivitas guru pada proses belajar 

mengajar tahfidz Alquran. Teknik pengajaran juga 

bisa diartikan proses interaksi antara guru dan murid 

dalam proses pembelajaran tahfidz Alquran.  

Secara umum urutan kegiatan pembelajaran 

tahfidz Alquran dalam model klasikal, meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

Kegiatan pendahuluan subtansinya adalah 

pengkondisian santri baik fisik maupun psikologis 

supaya siap untuk menerima materi pembelajran 
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yang akan diberikan oleh guru. Oleh karena itulah, 

dalam kegiatan pendahuluan selain kegiatan 

apersepsi dan review, hal terpenting adalah 

pemotivasian santri dalam mengikuti kegiatan 

Tahfidz Alquran. Dalam kegiatan pemoivasian ini, 

guru bisa melakukan berbagai hal, baik dengan cara 

menyajikan ayat/ hadits/ qaul hukama yang berkaitan 

dengan keistimewaan menghafal Alquran, 

menyuguhkan orang-orang yang sukses melalui 

hafalan Alquran, maupun  mengaitkan materi hafalan 

dengan kebutuhan hidupnya. 

Sedangkan kegiatan inti mencakup proses 

pembimbingan materi tahfidz, baik dalam bentuk 

klasikal, maupun privat, menambah hafalan maupun 

mengulang hafalan. Dalam prosesnya bisa dilakukan 

dengan cara tasmi', simaan, qiroat bi al-nadzhar, setoran 

hafalan, tashih hafalan oleh gurunya dan sebagainya.  

Adapun kegiatan penutup yaitu berupa analisis 

terhadap ketercapaian pembelajaran pada pertemuan 

tersebut, sekaligus penekanan terhadap beberapa 

capaian materi yang harus dikuasai oleh santri. 

Aspek-aspek yang berkaitan dengan teknik 

pembelajaran yang harus diperhatikan meliputi: 
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a. Urutan kegiatan; 

b. Durasi waktu yang disediakan; 

c. Penggunaan media yang relevan dengan 

pertemuan tersebut 

Pembelajaran tahfidz yang bagus adalah 

pembelajran yang teknik pelaksanaanya 

memperhatikan aspek-aspek di atas. 

Temuan di pesantren Al-Khairiyyah, keberhasilan 

pembelajaran tahfidz karena didukung oleh teknik 

pembelajaran yang bagus yaitu tidak hanya 

melibatkan interaksi anak dan santri pada ruang yang 

formal/ kurikuler, melainkan juga kok kurikuler 

seperti pendampingan di luar sekolah hingga di 

kamar tidur (kobong).  

 

F. Media Pembelajaran Tahfidz Alquran  

Dalam pembelajaran diperlukan suatu dorongan 

atau media yang dapat membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Maka dari itu media pembelajar 

menurut Ibrahim dan Syaodih (2003:112) diartikan 

sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, 
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sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. 

Dari berbagai definisi di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa media adalah segala benda yang 

dapat menyalurkan pesan atau isi pelajaran sehingga 

dapat merangsang siswa untuk belajar. 

Sedangkan klasifikasi media pembelajaran 

menurut Ibrahim yang dikutip oleh Daryanto (2011) 

media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan 

kompleks tidaknya alat dan perlengkapannya atas 

lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi dua 

dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, audio, 

proyeksi, televisi, video, dan komputer. 

1. Media audio 

Media audio ini bisa berbentuk rekaman suara 

yang dapat membantu pembelajan. Salah satunya 

yaitu rekaman surat-surat dalam Alquran sehingga 

memudahkan hafalan para hafidz. Media ini sering 

di gunakan pada model pembelajaran 

Metode Sima‟i, Sima‟i artinya mendengar. Yang 

dimaksud metode ini adalah mendengarkan 

sesuatu bacaan untuk dihafalkannya.  

 

 



158 

 

2. Media audio visual  

Media audio visual yaitu berupa suara dan gambar 

(video). Dengan media ini para penghafal Alquran 

akan mudah untuk mendengar dan melihat 

membaca dengan baik dan benar. 

3. Media Visual 

Media visual yaitu berupa gambar yang dapat 

membantu dalam menghafal. Salah satu contohnya 

yaitu media fazel yang bergambarkan ayat Alquran 

yang disetiap potongan Fazel tersebut diberi nomer 

untuk memudahkan anak untuk menempelkannya.  

 

G. Evaluasi Tahfidz Alquran 

Berdasarkan hasil penulisan di lapangan, 

terkait dengan evaluasi pembelajaran tahfidz ada 

bebrapa bentuk evaluasi yang diterapakan di 

pesantren tersebut. Bentuk-bentuk evaluasi ini 

dilakukan untuk mengukur perkembangan sekaligus 

tingkat kemampuan ahir (capaian akhir dalam 

pembelajaran tahfidz Alquran). Selain bentuk evaluasi 

yang diselenggarakan di pesantren ini, ada juga 

instrument evaluasi/ lembar kendali evaluasi yang 
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digunakan untuk mencatat progress dan kemampuan 

akhir santri. 

Adapun bentuk-bentuk kegiatan evaluasi yang 

dilaksanakan pada pembelajaran tahfdiz di kedua 

pesantren ini dilihat dari waktunya  yaitu: 

1. Evaluasi harian. 

Evaluasi harian ini dilaksanakan oleh para ustadz 

untuk mengukur target harian anak dalam 

menghafal Alquran. Setiap hari, anak diberikan 

target untuk mempertahankan hafalan yang 

sudah ada sekaligus menambah jumlah hafalan. 

Untuk  mengukur ketercapaian target tersebut, 

maka perlu dievaluasi yaitu dalam bentuk 

murojaah (laporan mengulang kembali yang sudah 

di hafal) dan setoran (melaporkan jumlah 

tambahan hafalan). Kegiatan murojaah dan 

setoran ini selalin sebagai metode menghafal, 

dalam pandangan mereka juga sekaligus sebagai 

alat untuk mengevaluasi kemampuan hafalan. 

 

2. Evaluasi mingguan 

Evaluasi minggguan adalah tes untuk menggapai 

target hafalan dalam seminggu. Dalam prosesnya 
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bentuk evauasi mingguan dilakukan dengan cara 

tasmi' yaitu mempresentasikan hafalan di 

hadapan teman-teman dalam satu kelas. Di 

pondok pesantre Al-Khairiyyah dan pesantren 

MQHS, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari 

minggu. Seluruh santri dikumpulkan dalam satu 

ruangan untuk dites hafalannya dalam seminggu 

itu. Biasanya yang mengetes adalah para 

pembimbing yang ditunjuk dari kepengurusan 

(bukan kiyai/ pimpinan pesantren). 

 

3. Evaluasi bulanan 

Evaluasi bulanan adalah evaluasi yang 

lazim dilaksanakan pada tiap bulan. Istilah 

evaluasi bulanan dalam prosesnya hampir sama 

dengan evaluasi mingguan hanya saja bedanya 

yang menyaksikan test tersebut dihadiri bukan 

hanya oleh santri yang ada dalam kelas belajar 

tapi juga dihadiri oleh ibu-ibu majlis tadarus 

Alquran. Bentuk tesnya adalah santri yang sudah 

siap tampil ditest untuk menjawab sejumlah 

pertanyaan yang terkait dengan tingkat hafalan 

Alquran di hadapan para jamaah. Bentuk test ini 
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diterapkan di pesantren MQHS Cirebon dengan 

tujuan untuk pembiasaan menampilkan 

kemampuan santri dalam menghafal Alquran di 

hadapan masyarakat. 

 

4. Evaluasi tahunan 

Evaluasi tahunan adalah evaluasi yang 

dilaksanakan setiap tahun. Evaluasi ini beragam 

istilahnya, di pesantren MQHS dikenalnya 

dengan imtihan akhirus sanah (ujian akhir tahun). 

Imtihan ini bertujuan untuk mengukur target 

hafalan santri dalam setahun. Selain itu, evaluasi 

tahunan ini sekaligus untuk khotaman Alquran 

yaitu prosesi wisudanya telah lulus menghafal 

Alquran secara keseluruhan (30 Juz). Oleh 

karenanya, pelaksanaan ujian tahunan ini 

biasanya selalu dikaitkan dengan event atau acara 

wisuda bagi para santri yang sudah menghafal 

Alquran. 

Lain halnya dengan pelaksanaan evaluasi 

tahunan di pesantren Al-Khairiyyah Sukabumi, 

target yang ditest dalam setiap tahun adalah 4 juz. 

Artinya dalam tiap tahun santri diberikan target 
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untuk menghafal 4 juz. Dan untuk mengukur 

ketercapaian target ini ditest setahun sekali dalam 

evaluasi tahunan. Selain itu evaluasi tahunan di 

Al-Khairiyyah juga dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk perpindahan kelas dari kelas tahfidz 

menjadi hafalan terjemah, tafsir Ibnu Katsir dan 

bahasa Arab. 
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BAB IV 

MODEL INTERAKSI CIVITAS PESANTREN DALAM 

MEMBANGUN KULTUR AKADEMIK TAHFIDZ 

ALQURAN 

 

"Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya berbentuk interaksi 

di dalam ruang ormal, tapi juga di ruang non formal" 

 

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya tentukan 

oleh kehebatan metode atau media yang digunakan. 

Keberhasilan bisa saja dipengaruhi oleh pola-pola 

interakasi civitas pesantren dalam membangun kultur 

akademik di pesantren itu sendiri. Dalam penulisan ini, 

penulis melihat bahwa pola interaksi yang dibangun oleh 

pesantren dalam menciptakan cultur akademik ternyata 

memberikan pengaruh besar terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran tahfidz Alquran. Sebab jika diamati dari 

aspek metode pembelajaran, pada dasarnya di kedua 
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pesantren ini tidak ada metode yang menonjol melainkan 

hampir sama dengan dipesantren atau di tempat lainnnya. 

Ada beberapa pola yang dibangun oleh civitas 

pesantren dalam membangun kultur akademik, yang 

memberikan pengaruh besar terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran diantaranya: 

1. Kewajiban sholat dan wiridan secara berjamaah. 

Sekalipun sholat dan wiridan (dzikir) pada 

dasarnya bukan merupakan suatu kewajiban, namun 

demikian di kedua pesantren ini sholat berjamaah dan 

wiridan merupakan salah satu kewajiaban yang harus 

dilaksanakan oleh santrinya. Dalam sholat dan 

wiridan ini langsung dipimpin oleh kiyainya dan 

diikuti langsung oleh santrinya. Berdsarkan hasil 

wawancara dengan pimpinan pesantren terungkap 

bahwa kehadiran seorang guru/ pimpinan pesantren 

sebagai imam dalam sholat berjamaah dan wiridan 

yang diikuti oleh semua civitas pesanten merupakan 

sebagai media interaksi dan transformasi nilai dari 

pimpinan ke santri. penulis melihat bahwa ketika 

seorang kiyai memimpin bacaan dalam sholat 

berjamaah dan wiridan yang di dalamnya 

menggunakan kaidah-kaidah ilmu tajwid, maka pada 
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proses itu secara tidak langsung terjalin transfformasi 

ilmu dan pengalaman kepada santri. selain itu, dalam 

budaya ini juga ada proses internalisasi nilai-nilai 

religiusitas dan spiritual santri. dalam proses dzikir 

inilah santri diajak untuk membangun spiritualnya 

dengan sang pemberi ilmu yaitu Allah Swt. Melalui 

wiridan/ dzikir dan doa itu, santri secara tidak 

langsung sedang diajak oleh civitas pesantren (kiyai) 

untuk sama-sama menjemput ilmu dari sumbernya 

melalui pendekatan nadlory. 

Secara ilmiah memang agak sulit menemukan 

korelasi antara pembiasaan berdzikir/ wirid dengan 

kecepatan menghafal Alquran. Namun jika 

menelusuri efistemologi ilmu dalam islam, maka 

dalam hal inilah kita akan menemukan sebuah 

landasan teori adanya korelasi antara budaya 

berdzikir dengan perolehan ilmu.40 

                         
40 Dalam islam,  efistemologi ilmu itu bisa diperoleh melalui usaha 

belajar seperti membaca, menyimak, menulis,  mengafal dan 
menalar. Ilmu yang diperoleh dengan cara ini disebutnya adalah 
ilmu Kasbi. Dan biasanya dilakukan oleh keumuman/ kebanyak 
manusia. Selain itu ada lagi ilmu yang didatangkan oleh Allah ke 
dalam hati seseorang atas usahanya secara spiritual kepada Allah 
seperti berdzikir, pensucian jiwa. Ilmu ini disebut dengan ilmu 
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Menurut koordinator tahfidz Alquran di 

pesantren MQHS, mengapa budaya dzikir itu terus 

dijaga dalam upaya menjemput cahaya Allah dan 

kemudahan dalam menghafal alquran. Dan bagi 

civitas pesantren, tradisi ini diyakini sebagai bagian 

dari cara untuk mencapai tujuan belajar yang 

diharapkan. 

Diantara do'a yang didawamkan oleh para santri 

untuk mempercepat hafalan adalah sebagai berikut: 

اللهم اسحمني بترن الْعاص ي ابذا ما ابلُتني واسحمني ان اتيلف ما 

لَ ٌعىُني واسصكني حعً الى ش ؿُما ًشطًُ عني اللهم بذٌع 

العمىات والاسض را الج ٌ والاهشام و العض  التي لَ تشام اظالً 

ًا الله ًا سحمً بج لً وهىس وحهً ان تلضم كلبي حـظ هتابً 

هما علمتني واسصكني ان اتلىه ع ى الىحى الزي ًشطًُ عني اللهم 

بذٌع العمىات والاسض راالج ٌ والاهشام و العض  التي لَ تشام 

اظالً ًا الله ًا سحمً بج لً و هىس وحهً ان تىىس بىتابً 

بصشي وان تؼلم به لعاوي وان تـشج به عً كلبي وان تؽشا به 

                                                     
nadlori. Dan yang menempuh jalan ini biasanya adalah ahli 
Tasawuf. Lihat Efistemologi ilmu dalam islam menurut Imam 
AlGhozali dalam Kitab Ihya Ulumuddin. 
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صذسي وان تؼعل به بذوي ؿاهه لٌَعُىني ع ى الخم ػحرن ولًَاتُه 

الا اهت ولَ حىٌ ولَ كى  الا بالله الع ي الع ُم  

 

Selain itu ada juga Selain berdoa, ada juga 

shalat khusus untuk dimudahkan menghafal. 

Shalatnya dikerjakan pada malam Jum‟at sebanyak 4 

rakaat. Pada rakaat pertama setelah al-Fatihah 

membaca surat Yasin , rakaat kedua membaca surat 

Ad-Dukhan, rakaat ketiga membaca surat As-Sajdah, 

dan rakaat keempat membaca surat al-Mulk. Lakukan 

pada malam jum‟at dengan hitungan ganjil. Tiga, 

lima, tujuh kali berturut-turut, atau Sembilan kali 

berturut-turut. Lalu mulai hitungan kesatu lagi 

setelah ada jum‟at yang sengaja dikosongkan tidak 

melakkukan shalat ini. Selesai shalat bacalah istighfar 

lalu membaca doa di atas. Demikian petunjuk 

Rasulullah SAW kepada Ali saat mengadukan 

banyaknya lupa dalam diri Ali. 

 

2. Sikap keterbukaan civitas pesantren terhadap santri. 

Di antara yang menyebabkan tingkat 

keberhasilan pendidikan dipesantren adalah adanya 
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karakter pimpinan pesantren dan civitas akademika 

yang begitu luas membuka diri untuk santrinya. 

Model interaksi seperti ini sepertinya agak jarang 

ditemukan di institusi pendidikan formal seperti 

sekolah dan kampus. Terkadang sibuknya kepala 

lembaga dan guru-guru di institusi formal 

menyebabkan dirinya tidak ada luang untuk melayani 

harapan para siswanya. Belum lagi dengan aturan-

aturan yang kadang membatasi kedekatan antara 

guru dengan siswa. Alhasil karena ada jarak yang 

jauh antara civitas institusi dengan siswa 

menyebabkan cultur akademik di institusi itu tidak 

terbangun. 

Berbeda dengan pondok pesantren –khususnya 

di pesantren Al-Khairiyyah Sukabumi-, di sana 

penulis menyaksikan ada pola interaksi yang sangat 

luar biasa yang menyebabkan terbangunya kultur 

akademik pesantren begtu hebat. Pola interaksi yang 

dimaksud adalah sifat keterbukaan ustad untuk 

melayani santri dalam waktu 24 jam. Para ustadz di 

pesantren Al-Khairiyyah ini diangkat dari alumnus 

pesantren itu sendiri yang usianya masih sangat 

muda (pada umumnya belum menikah). Mereka 
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hidup bersama-sama dengan anak santri dalam satu 

kobong. Sehingga ustadz tersebut tidak hanya sebagai 

pengajar tahfidz di kelas tapi juga sebagai 

pembimbing di dalam keseharian di dalam 

kobongnya. Sehingga selama 24 jam anak itu 

terpantau oleh gurunya karena memang hidup dalam 

satu atap/ satu ruangan yaitu kobong. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu ustadzah di Al-

Khairiyyah41 terungkap bahwa interaksi antara kiyai, 

guru dan santri adalah dibangun pola kekeluargaan 

yang begitu terbuka sepenuhnya untuk memberikan 

pelayanan kepada santri bukan hanya persoalan 

belajar tapi juga menyangkut persoalan pribadi 

(seperti sakit, pakaian, tidak punya uang jajan dan 

sebagainya). 

  

3. Control dan pengawasan pimpinan pesantren yang 

begitu intens (setiap hari) dan secara langsung turun 

ke lapangan (tidak hanya mendengarkan dari laporan 

guru). 

                         
41 Ustdz Niswah yang merupakan salah satu tenaga pengajar 

sekaligus alumnus dari pesantren itu. Wawancara dilakukan pada 
tanggal 3 Agustus 2016. 
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Hal yang sangat berharga bagi santri adalah 

adanya perhatian dari seluruh civitas pesantren 

termasuk dari pimpinan pesantren. Keberhasilan 

pembelajaran tahfidz di pondok pesantren Al-

Khairiyyah adalah salah satunya disebabkan oleh 

adanya perhatian kiyai yang mau terjun langsung 

berinteraksi dengan santri mengawasi sekaligus 

mengontrol bagaimana proses pembelajaran. 

Terkadang kemalasan santri itu muncul pada saat 

pimpinan pesantrennya lengah atau tidak mau 

mengawasi santrinya. Di pesantren ini, pimpinan 

pesantren justru berusaha untuk menyempatkan 

hadir mengawasi keseharian santrinya baik pada saat 

pembelajaran berlangsung maupun di luar 

pembelajaran. 

 

4. Komitmen bersama di kalangan civitas akademik 

(kiyai, guru dan santri) untuk melaksanakan seluruh 

kegiatan di pesantren mulai dari bangun tidur sampai 

tidur lagi.  

Kedisiplinan merupakan kunci utama 

keberhasilan. Dan untuk penanaman kedisiplinan ini 

tentu tidak hanya ditekankan pada santri saja 
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melainkan seluruh pelaksana pendidikan mulai dari 

kiyai sebagai pimpinan, guru sebagai pendidik 

termasuk santri sebagai peserta didik. Contoh pola 

kedisiplinan yang dibangun oleh civitas pesantren 

adalah misalnya kewajiban adanya berjamaah dan 

mengaji. Ketika waktunya mengaji dan sholat semua 

keluarga besar pesantren mesti menjalani semua 

tuntutan tersebut. 

 

5. Menerapkan system pola asuh dengan sesama santri; 

Kelebihan lain yang menyebabkan 

keberhasilan pembelajaran tahfidz di kedua pesantren 

ini adalah adanya pola asuh antar sesama santri. 

Penanaman nilai kebersamaan di kedua pesantren ini 

tidak hanya sebatas dalam mengerjakan tugas belajar 

dan makan, melainkan juga kebersamaan untuk 

menggapai kesuksesan. Atas dasar itulah, pola asuh 

antar santri perlu dibangun supaya terbangun 

kebersamaan untuk menggapai kesuksesan yaitu 

menghafal Alquran sesuai target. Dengan adanya pola 

asuh seperti ini, sehingga tampak keinginan untuk 

saling memberikan perhatian, membantu,  
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membimbing dan mengoreksi hafalan dengan sesama 

teman. 

  

6. Membudayakan menyimak Alquran ketika waktu di 

luar jam belajar (waktu istirahat). 

Hal lain yang menentukan keberhasilan 

pembelajaran tahfid di pesantren ini adalah adanya 

budaya menyetel MP3 Alquran melalui alat suara 

(sound system) ketika jam istirahat (di luar jam belajar). 

Ketika tidak ada pembelajaran tahfidz di dalam kelas, 

di pesantren Al-Khairiyyah akan terdengan alunan 

Alquran yang diputar secara berulang-ulang selama 

24 jam. Sehingga melalui ini santri akan terus 

menyimak hafalan sekalipun sedang bersantai-santri 

di luar pembelajaran. Setiap menjelang waktu sholat, 

istirahat sekolah serta malam menjelang tidur, 

disetiap sudut bangunan itu terdengar alunan 

murottal, gunanya untuk dijadikan media simaan bagi 

para santri. 

 

7. Tidak diperkenankan membawa alat-alat komunikasi 

seperti HP, karena akan mengganggu belajar. 
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Di kedua pesantren ini (Al-Khairiyyah dan 

MQHS), santri dilarang membawa alat komunikasi 

seperti HP. Alasannya adalah sangat sederhana yaitu 

takut mengganggu kegiatan harian santri dalam 

belajar. Karena memang dalam faktanya tidak sedikit 

kehadiran HP di tangan para santri adalah sering 

menjadi gangguan untuk belajar karena waktu 

belajarnya teralihkan main HP apakah game, Whats 

App, Facebook dll. Aturan larangan membawa HP ke 

pesantren dimaksudkan untuk membangun kultur 

akademis pesantren yakni siswa mengisi waktu 

kekosongannnya bukan main HP melainkan untuk 

ngaderes/ tikror Alquran. Dan setelah diterapkan 

kebijakan ini di pesantren ternyata kelihatan 

dampaknya yaitu santri semakin fokus membaca dan 

menghafal Alquran. Semua waktu yang kosong diisi 

untuk membaca dan menghafal Aquran bukan 

bermain-main HP dan sebagainya. 

 

8. Tidak boleh ditengok oleh orang tua atau sering 

pulang (pulang hanya setahun sekali). 

Hal lain yang unik di pesantren Al-Khairiyyah 

(tidak terjadi di pesantren MQHS) adalah adanya 
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larangan orang tua untuk sering nengok anaknya di 

pesantren. Anak boleh bertemu dengan orang tua 

pada saat mengantarkan dan pulang. Bahkan 4 tahun 

pertama anak tidak boleh ditengok ke pesantren. 

Kebijakan ini dibangun supaya santri bisa fokus 

memikirkan masalahnya di pesantren yaitu mengejar 

target hafalan bukan memikirkan urusan-ursan 

rumah termasuk memikirkan kedua orang tuanya. 

Pada umumnya watak santri yang sering ditengok 

oleh orang tua adalah bawaannya akan selalu ingin 

pulang dan tidak betah tinggal di pesantren. 

Kebijakan ini dimaksudkan agar tidak terjadi santri 

yang sedikit-sedikit ingin pulang atau boyong ke  

rumah. 

9. Membangun UKS (unit Kegiatan Santri) di bidang 

tahfidz alquran yang diberikan kewenangan untuk 

mengembangkan pembelajaran tahfidz di luar jam 

belajar. 

Unit Kegiatan santri (UKS) bidang tahfidz 

merupakan organisasi santri yang bertujuan untuk 

membantu pesantren dalam mengembangkan potensi 

santri di bidang hafalan Alquran. Pola interaksi 

berbasis UKS ini sebagaimana penulis lihat di 
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pesantren MQHS. Karena di pesantren ini santrinya 

begitu banyak dan tidak semuanya mengambil 

takhossus tahfidz maka untuk membantu 

mempercepat dalam hafalan dibantu oleh UKS ini. 

UKS Tahfidz ini tugasnya adalah menjadi fasilitator 

tambahan di pesantren yang siap melayani dan 

mengembangkan minat dan bakat santri dalam 

bidang tahfidz. 

 

10. Membangun majlis tadarus Alquran di kalangan ibu-

ibu majlis ta'lim yang sekaligus menjadi fasilitas santri 

untuk menampilkan kemampuan hafalannnya. 

Hal yang sangat menunjang juga terhadap 

keberhasilan pembelajaran tahfidz Alquran di 

pesantren MQHS adadalah adanya team tadarus dan 

majlis ta'lim tadarus Alquran. Isi dari team ini adalah 

bukan santri yang menetap di pesantren melainkan 

ibu-ibu jamaah yang ada disekitar pesantren itu. 

Program yang dibangun dalam majlis ta'lim ini adalah 

pengajian alquran yang didalamnya mesti ada 

penampilan tahfidz Alquran. Intekasi antara 

pesantren dan pihak masyarakat yang tergabung 

dalam team tadarus atau majlis talim ini secara tidak 
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langsung memotivasi para santri yang ada untuk 

terus aktif dalam mengembangkan tahfidz Alquran. 

karena dalam forum ini santri setiap bulannya akan 

ditampilkan dan dievaluasi oleh ibu-ibu majlis ta'lim. 

Karena itulah secara tidak langsung tebentuk kultur 

akademik yang bagus dan konstan. 
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BAB V 

MODEL APRESIASI PESANTREN PADA SANTRI 

YANG HAFIDZ ALQURAN 

 

Apresiasi pesantren terhadap santri baik yang 

berprestasi maupun yang belum merupakan hal yang 

sangat penting dalam membangun keberhasilan 

pembelajaran. Sebab kehadiran apresiasi bisa menjadi 

sumber motivasi bagi santri untuk tergerak melakukan 

sesuatu yang baik. Hal yang paling penting dalam belajar 

adalah mendorong dan meyakinkan peserta didik agar 

mereka  merasa dirinya penting, berharga dan berbakat 

serta mendorong tumbuhnya sikap berpikir positif. Untuk 

mencapai demikian salah satunya adalah melalui 

apresiasai pesantren dalam bentuk reward and funishment. 

Adapun bentuk-bentuk apresiasi pesantren terhadap 

santri yang berprestasi di pesantren ini adalah: 
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1. Adanya pemberian beasiswa 

Pemberian beasiswa terhadap santri yang 

berprestasi telah mendorong mereka untuk semangat 

dalam mencapai tujuan belajar. Salah satu faktor 

utama yang menyebabkan keberhasilan pembelajaran 

di pesantren Al-Khairiyyah adalah adanya beasiswa 

secara full bagi semua santri yang siap dan semangat 

untuk mengampuh pembelajaran tahfidz di pesantren 

ini. Pemberian biaya hidup bagi santri yang mampu 

mencapai target belajar (1 tahun 4 juz), menjadi salah 

satu factor utama penunjang keberhasilan 

pembelajaran tahfidz di pesantren ini. Dengan 

dijaminnnya pembiayaan hidup, santri bisa fokus 

memikirkan tugasnya yitu belajar tanpa harus 

memikirkan persoalan kesulitan hidup (termasuk 

biaya). Apresiasi pesantren terhadap santri yang 

mampu mencapai target ini merupakan salah satu 

cara pesantren untuk membangun kefokusan santri 

dalam belajar. Dalam bahasan beliau (pimpinan 

pesantren yaitu Syekh Yusuf), tinggal memikirkan apa 

lagi santri itu selain cukup mengejar target hafalan 

dalam setiap hari, minggu dan tahunannya. Sebab 

semua persoalan santri mulai dari kebutuhan belajar 
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sampai urusan pribadi sudah ditanggung oleh 

pesantren. Andaikan santri masih bermalas-malasan 

dalam belajar, sesungguhnya ia sudah memang tidak 

ada niat untuk menghafal Alquran. Bahkan menurut 

beliau, pemberian beasiswa bagi santri yang mau 

menghafal Alquran merupakan suatu keharusan dan 

tanggung jawab Kita karena melihat perlunya 

keseriusan dan kefokusan dalam mengahfal Aquran. 

 

2. Diangkat menjadi guru di pesantren tersebut. 

Hal yang sangat berharga bagi setiap orang 

adalah ketika keberadaannya –termasuk prestasi yang 

telah diraihnya- diakui oleh gurunya. Demikian juga 

bagi santri di kedua pondok pesantren ini,mereka 

merasa bangga dan senang hati ketika prestasi mereka 

diapresiasi dengan adanya pengakuan dari guru yaitu 

dijadikan sebagai asisten atau guru di pesantren ini. 

Selain adanya status yang meningkat di hadapan 

publik, mereka pun merasa senang ketika diangkat 

menjadi guru/ pembimbing di pesantren itu karena 

sekaligus ada jalan kehidupan (lapangan kerja) yang 

sudah mereka peroleh. Sekalipun pada dasarnya 

mengajar di pesantren itu adalah niatnya untuk 



180 

 

mengabdi, namun demikian dalam kenyataannya 

ketika santri ini sudah mengajar selalu ada tambahan 

hak lainnya yaiu berupa honorarium (ujroh). Aspek 

inilah yang menjadi sumber kebahagiaan bagi santri 

sehingga mereka merasa malu dan termotivasi untuk 

lebih baik dan memberikan pengabdian yang lebih 

berkualitas. 

Tradisi penawaran dan pengangkatan bagi santri 

berprestasi menjadi guru/ pembimbing di pesantren 

tersebut, dalam realitasnya telah menjadi salah satu 

pemicu / pendorong motivasi santri untuk terus 

berprestasi baik di internal pesantren maupun di luar 

pesantren. Kasus seperti ini misalnya sebagaimana 

penulis temukan di pesatren al-Khairiyyah, di mana 

para santri yang sudah tamat belajar, mereka lebih 

senang memilih untuk mengabdikan dirinya di 

pondok pesantren  dari pada pulang kampung. Hal 

yang membuat mereka tertarik adalah dorongan 

meraih keberkahan dari gurunya, sebab ketika hidup 

bersama guru, mereka meyakini akan lebih berkah. 

3. Dinikahkan dan difasilitasi kehidupan. 

Hal yang sangat menarik dan symbol 

kekeluargaan yang begitu tinggi di kalangan civitas 
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pesantren adalah adanya penghargaan dari pesantren 

bagi santri yang berprestasi (santri berhasil) berupa 

dipilihkan jodoh dan dinikahkan sekaligus difasilitasi 

sarana kehidupan rumah tangganya. Apresiasi 

pesantren seperti model ini, sekalipun tidak begitu 

banyak, namun dalam kenyataannya ada. Misalnya 

sebagaimana terjadi di pesantren MQHS ada beberapa 

pasangan guru ngaji yang diangkat menjadi 

mantunya, atau dipasangkan dan dinikahkan karena 

melihat santri ini berhasil. Hal yang sangat wajar 

adalah ketika kiyai memilih mantu yang baik dan 

sukses yang siap meneruskan perjuangannya, 

sehingga dalam memilih mantunya pun adalah santri 

pilihan. Bagaimanapun, bagi santri yang diangkat 

mantu oleh pesantren atau yang dijodohkan 

merupakan satu kebanggaan dan merasa dihargai 

yang sangat luar biasa42.  

                         
42 Model penghargaan pesantren terhadap santri yang berhasai 

berupa dipilih mantu atau dijodohkan di kawasan pondok 
pesantren ciwaringin ini dapat kita saksikan begitu banyak. 
Beberapa pesantren di ciwaringin termasuk di dalamnya adalah 
MQHS ada model-model ini. Pimpinan pondok pesantren Kebon 
Jambu (Alm), adalah contoh santri teladan yang diangkat jadi 
mantu oleh pimpinan pesantren pada waktu lalu. Demikian juga 
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4. Menjadi delegator dan kompetitor dalam berbagai 

event musabaqoh. 

Hal yang cukup memotivasi santri dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Alquran di 

pesantren ini adalah adanya peluang untuk menajdi 

delegator dalam event musabaqoh. Bagaimanapun 

keberadaan musabaqoh –baik yang diselenggarakan 

oleh lembaga pendidikan atau intansi pemerintah- 

telah memberikan daya tarik bagi kaum santri untuk 

meningkatkan kemampuan mereka. Selain 

musabaqoh sebagai ajang evaluasi dan publikasi, juga 

dari aspek material MTQ pun menjadi ajang 

perebutan piala/ hadiah. Belum lagi dalam 

musabaqoh di jenjang yang lebih tinggi selalu 

diiming-imingi dengan honor yang pantastis. Aspek-

aspek inilah yang menjadi daya tarik bagi santri untuk 

mengikuti musabaqoh. 

Melihat sisi positif yang ada dalam musabaqoh 

tersebut maka tidak heran jika pesantren al-

                                                     
beberapa ustadz di MQHS ada yang dipilih sebagai mantu dan 
dinikahkan dengan keluarga besar pesantren karena 
keberhasilannya. Wawancara dengan salah satu ustadz tahfidz 
(Ust Ali Hambali) pada tanggal 28 Agustus 2016. 
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Khairiyyah dan MQHS pun berpandangan bahwa 

musabaqoh itu adalah sesuatu yang baik dan perlu 

diikuti oleh para santri. Hanya saja jika dalam MTQ 

itu ada  aspek yang memungkinkan dapat mengubah 

niat santri menjadi mengejar "uang" bukan syiar 

islam, maka tugas pesantren adalah meluruskan niat 

santri itu. Oleh karena itu, di pesantren al-Khairiyyah 

ada kebijakan terkait dengan peran santri dalam MTQ 

yaitu santri diperbolehkan untuk mengikuti MTQ 

namun dalam hal keuangan, santri tidak boleh 

memegang uang hasil dari MTQ itu. Jika santri ada 

yang berprestasi dan mendapatkan hadiah berupa 

uang, maka uang itu diserahkan kepada pengelola 

keuangan pesantren (bukan kepada personal  kiyai) 

untuk diberdayakan kebutuhan bersama santri. hal ini 

tujuannya supaya santri tidak berkompetitif ingin 

mengikuti MTQ karena mencari uang tersebut. 

Sedangkan di pesantren MQHS santri 

dipersilahkan mengikuti MTQ dengan tujuan untuk 

syiar islam dan mengevaluasi kemampuan dalam 

menghafal Alquran. Melalui MTQ ini santri dituntut 

untuk menunjukan kualitas yang bagus dan 

memberikan prestasi yang baik bagi mereka yang 
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meminta, sehingga dengan adanya dukungan ini 

santri pun terus berlatih dan meningkatkan 

pemahaman hafalannnya. 

Singkat kata apresiasi pesantren bagi santri 

yang berprestasi untuk menjadi delegator pesantren 

atau mengikuti musabaqoh diluar menjadi salah satu 

kesempatan yang dirindukan dan dibanggakan oleh 

santri, sehingga dengan adanya apresiasi ini santri 

pun menjadi semangat dan serius untuk 

meningkatkan kemampuannnya. 

Sedangkan bagi santri yang melakukan beberapa 

pelanggaran, di kedua pondok pesantren ini disikapi 

dengan penuh kearifan (tidak dibiarkan). Hanya saja 

bentuk apresiasinya berbeda. Perbedaan apresiasi ini 

tentu bagian dari pembelajaran di pesantren supaya 

terbangun sebuah kultur akademik yang bagus.  

Adapun bentuk-bentuk apresiasi bagi santri yang 

melakukan beberapa pelanggaran yaitu: 

1. Pemanggilan dan pemberian nasehat 

Bentuk perhatian pesantren kepada santri tidak 

selamanya harus berbentuk pemberian sesuatu yang 

baik yang sifatnya materi seperti uang, makanan dan 

sebagainya. Pemanggilan dan pemberian nashiat 
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kepada santri itupun bagian dari bentuk apresiasi 

pesantren kepada santri.  

Pada dasarnya, ketika santri melakukan 

pelanggaran apa yang telah ditetapkan oleh pesantren 

ssesungguhnya kondisi psikologisnya sedang tidak 

stabil (normal). Ketidaknormalan psikologis ini terjadi 

biasanya karena memang santri sedang kehilangan 

motivasi dalam dirinya. Oleh karena itu, ketika santri 

melakukan pelanggaran sesungguhnya ia sedang 

membutuhkan arahan dan bimbingan supaya ia bisa 

bangkit kembali kepada fitrahnya yaitu menjadi orang 

yang baik. Sehingga ketika santri itu berbuat salah 

tugas pesantren adalah memanggil dan memberikan 

pengarahan bagaimana supaya santri itu bisa bangkit 

dan tidak terulang kembali melakukan kesalahan.  

Kebijakan pesantren untukmemanggil dan 

memberikan nasehat bagi  santri yang melakukan 

kesalahan merupakan hal yang efektif untuk 

mengembalikan fitrah itu. Oleh karena itulah kedua 

pesantren ini akan sigap dan tanggap ketika santri itu 

terdengar / dilaporkan melanggar peraturan. Semakin 

lama dibiarkan maka akan semakin lama ia hidup 



186 

 

dalam goncangan psikologis dan kondisi ini tentu 

sangat membahayakan jika dibiarkan. 

Dalam prosesnya pemanggilan dan pemberian 

nasihat ini, di pesantren MQHS dilakukan secara dua 

tahap yaitu tahap pertama oleh bidang kesantrian dan 

jika masih terulang kesalahannnya baru langsung tahap 

ke dua yaitu dipanggil oleh kiyai atau pimpinan 

pesantren. 

Sedangkan di pesantren al-Khairiyyah, 

pemanggilan secara langsung oleh pimpinan pesantren 

(Syekh Yusuf). Ketika ada santri yang kebetulan 

melanggar maka santri itu langsung dihampiri oleh 

pimpinan pesantren dan diberikan nasehat dengan 

penuh bijaksana.  

Melalui apresiasi ini, pada akhirnya tiap santri 

merasa diakui dan diperhatikan oleh lembaga, 

sehingga mereka pun cepat berubah kembali 

menjalankan fitrahnya yaitu semangat belajar dan 

mengabdi di pesantren tersebut. 
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2. Hukuman membaca surat-surat tertentu dan tambahan 

hafalan 

Hal lain yang menyebabkan terjadinya peningkatan 

dalam menghafal Alquran adalah adanya hukuman 

berupa membaca surat-surat tertentu seperti surat al-

mulk, yasin, al-waqiah sebagai bentuk hukuman atas 

pelanggaran yang telah dilakukan oleh santri. semakin 

sering melakukan pelanggaran, maka semakin sering 

pula ia membaca surat-surat tertentu itu. Pada 

akhirnya, karena seringnya membaca surat tertentu itu 

mereka pun jadi hafal tanpa disengaja. 

Ada juga hukuman dalam bentuk menghafal surat 

tertentu. Hukuman ini diterapkan kepada santri yang 

melanggar supaya santri mengubah prilakunya 

menjadi baik. Pada tabiatnya tiap santri ingin dan 

butuh waktu untuk istirahat dan bermain pada 

waktunya,namun demikian bagi yang melanggar 

waktu istirahat dan bermain itu digunakan untuk 

menjalani hukuman yaitu harus menghafal surat-surat 

yang telah ditentukan. 

Apresiasi bentuk pertama dan kedua ini, 

diterapkan di pesantren bagi mereka yang melakukan 
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pelanggaran hukumringan seperti telat bangun, tidak 

sholat berjamaah atau tidak mengikuti pengajian. 

 

3. Dipanggil orang tua dan dikembalikan kepada orang 

tuanya. 

Apresiasi ini sebenarnya diterapkan oleh 

pesantren ketika santri sudah tidak lagi memungkinkan 

tinggal dipesantren atau sudah melakukan pelanggaran 

yang begitu berat misalnya mencuri, pacaran atau 

sudah tidak siap mengikuti semua program yang ada. 

Di pesantren al-khairiyyah, santri yang sudah 

tidak siap mengikuti program (ingin pulang/ boyong) 

atau tidak sanggup menempuh target hafalan yaitu 4 

juz dalam setahun karena disebabkan kemalasan, maka 

bagi santri tersebut dipersilahkan untuk pulang dan 

secara otomatis beasiswanya pun dicabut. 

Sedangkan di pesantren MQHS, hukuman dalam 

bentuk ini merupakan puncak dari serangkaian 

hukuman sebelumnya yang sudah tidak memberikan 

efek jera bagi santri. Menurut pimpinan pesantren, 

dasar pemikiran santri ini disuruh pulang bukan 

karena pesantren tidak mau menerima orang yang 

buruk, melainkan untuk menyelamatkan santri yang 
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lain dari pengaruh keburukan anak tersebut. Kebijakan 

dipulangkan itu untukmenyelamatkan yang lebih 

banyak daripada satu orang tersebut. 

Hal yang ingin penulis sampaikan adalah bahwa 

dalam hukuman yang diberikan pesantren sekarang ini 

tidak ada yang berbentuk fisik baik dicambuk, 

ditendang atau dipukul. Hal ini disebabkan 

kekhawatiran yang lebih berat dari hukuman itu yakni 

dikhawatirkan adanya tuntutan yang lebih buruk 

terhadap pesantren, mengingat dewasa ini hukuman 

dalam bentuk fisik sudah dipandang sebagai hal yang 

tidak wajar atau tidak disukai.  
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BAB VI 

MEMBANGUN MILIEU TAHFIDZ ALQURAN 

 

~ Lingkungan merupakan faktor dominan untuk membangun 

pembiasaan menghafal Alquran, karena itulah merancang 

pendidikan berkualitas perlu dibangun lingkungan yang 

konstruktif ~ 

 

A. Pengertian Milieu Tahfidz Alquran 

Mileu secara bahasa sama dengan lingkungan. 

Milieu atau lingkungan menurut kamus besar bahasa 

Indonesia adalah; daerah (kawasan dan sebagainya) 

yang termasuk di dalamnya. Sedangkan lingkungan 

secara umum dapat diartikan sebagai kesatuan ruang 

dengan segala benda, daya, keadaan, dan makluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
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mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.43 

Dari hal itu dapat dipahami bahwa manusia 

dengan seluruh perwatakan dan pertumbuhannya 

adalah hasil pencapaian dua faktor, yaitu faktor 

warisan dan faktor lingkunga. Faktor inilah yang 

mempengaruhi manusia dalam berinteraksi 

dengannya semenjak ia menjadi embrio hingga akhir 

hayat. Kemudian, lingkungan yang nyaman dan 

mendukung bagi terselenggaranya suatu pendidikan 

sangat dibutuhkan dan turut berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Demikian pula dalam sistem pendidikan Islam, 

lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sesuai 

dengan karakteristik pendidikan Islam itu sendiri. 

 

 

B. Karakteristik Milieu Tahfidz Alquran  

Lingkungan merupakan hal yang sangat 

penting dalam menggapai kesuksesan 

                         
43   Tim Penyusun Pusat Bahasa “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, 

(Jakarta : Balai Pusaka, 202), ed. 3, cet 2. 
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penyelenggaraan pembelajaran. untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran dibutuhkan lingkungan 

pesantren yang konstruktif, yaitu lingkungan yang 

dapat membangun terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran tahfidz Alquran. 

Hasil penulisan di dua pesantren, penulis 

melihat ada beberapa karakter yang dimiliki oleh 

pesantren dari aspek lingkungannya: 

1. Lingkungannya sangat jauh dari pusat keramaian; 

2. Memiliki iklim/ kultur  akademis yang tinggi; 

3. Memvisualkan symbol-simbol tahfidz Alquran 

Pesantren al-khairiyyah –misalnya- yang 

berlokasi di sebuah pegunungan dan jauh dari pusat 

keramaian dengan sendirinya telah memberikan daya 

dukung terhadap santri untuk belajar. Sebab 

terkadang lokasi pensatren yang terlalu dekat dengan 

pusat keramaian malah menjadi penghambat belajar 

santri. tidak sedikit santri yang hanya tertarik oleh 

hal-hal di luar pesantren. Demikian juga pesantren 

MQHS Ciwaringin yang berlokasi di tengah-tengah 

ratusan pesantren, dengan sendirinya memberikan 

pengaruh terhadap pembentukan semangat belajar 

santri. 
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C. Desain Milieu Tahfidz Alquran 

Untuk menciptakan milieu tahfidz Alquran, 

setidaknya bisa ditempuh dengan hal-hal berikut: 

1. Membuat sarana audio yang terintegrasi dengan 

semua lingkungan pesantren. 

2. Ada selogan-selogan/ papan pajangan tentang 

tahfidz Alquran. 

3. Ada sarana informasi tiap waktu himabuan 

Alquran. 

4. Terbangun interaksi yang menarik dan 

menyenangkan dalam proses pembelajaran 

Alquran. 

5. Ada program kegiatan diluar tahfidz tetapi 

terintegrasi dengan tahfidz 

6. Penyediaan Televisi tahfidz Alquran 

7. Game tahidz Alquran 

8. Sarana bermain tahfidz Alquran 
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BAB VII 

SUMBER  DAYA PEMBELAJARAN TAHFIDZ DI 

PESANTREN 

 

~ Penguatan mutu SDM dan SDA merupakan langkah 

penting untuk melahirkan output pembelajran tahfidz 

Alquran~ 

 

Sumber daya merupakan hal yang sangat penting 

untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. Seringkali 

kegagalan dalam menggapai impian itu karena faktor 

daya dukung yang kurang. Gagasan yang baik, cita-cita 

yang tinggi terkadang tidak mampu terwujdukan dalam 

realitanya, karena persoalan daya dukung yang tidak 

terpenuhi, baik yang terkait dengan SDM maupun SDA. 

Betapa banyak lembaga pendidikan baik pesantren 

maupun sekolah, ia tidak mampu menggapai sejumlah 

impiannya disebabkan karena kekurangan dari aspek 

daya dukung ini. Demikian juga sebaliknya, tidak sedikit 
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lembaga pendidikan yang mampu melahirkan prestasi-

prestasi yang luar biasa karena memang daya dukungnya 

sangat tinggi. Alhasil, daya dukung merupakan factor 

penting dalam menwujudkan pembelajaran. 

Terkait dengan keberhasilan pembelajaran tahfidz 

Alquran di kedua pesantren ini, penulis melihat bahwa 

ada beberapa factor yang menjadi daya dukung terhadap 

keberhasilan pembelajaran tahfidz, yaitu: 

1. Sumber daya manusia pendidik. 

Hal yang sangat menonjol dan sangat hebat 

terkait dengan pendukung pembelajaran di pesantren 

ini adalah SDM para pendidik. Yang dimaksud 

dengan SDM dalam hal ini adalah ketersediaan tenaga 

pendidik yang sangat kompeten terutama dalam 

aspek kepribadian dan profesional. Yang dimaksud 

dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, 

dan berakhlak mulia 44, sedangkan yang dimaksud 

dengan kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

                         
44 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hal.117 
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mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 

didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam Standar Nasional Pendidikan.45 

Jika menganalisis kompetensi tenaga pendidik 

khususnya di pesantren Al-Khairiyyah, berdasarkan 

indicator-indikator di atas, maka dapat ditemukan 

beberapa alasan mengapa pembelajaran tahfidz 

Alquran di pesantren ini cukup berhasil. 

Pertama, kecakapan guru dalam penguasaan 

bahan ajar (tahfidz Alquran) sudah sangat maksimal. 

Sekalipun tenaga pendidik di pesantren ini mereka 

belum memiliki pengalaman pendidikan formal yang 

sangat tinggi, melainkan pada umunya sampai 

jenjang pendidikan Aliyyah (sekalipun ada yang 

sedang menempuh S1 dan S2), namun demikian jika 

dilihat dari kemampuannya mereka memiliki kualitas 

hafalan yang sangat tinggi (sudah hafidz 30 juz), 

bahkan  sudah meraih sejumlah prestasi di bidang 

tahfidz (pernah menjuarai dalam berbagai even MTQ 

mulai daerah sampai nasional). Kemampuan inilah 

sesungguhnya yang menjadi faktor daya dukung 

                         
45 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru Hal. 135 
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utama keberhasilan pembelajaran tahfidz di pesantren 

ini. Sebab bagaimana pun, agak sulit melahirkan 

santri-santri yang berpretasi dalam menghafal 

Alquran jika gurunya sendiri tidak menguasai materi 

tersebut. Ada pepatah mengatakan: 

ؿاكذ ؼيئ لَ ٌعؼُه 

Orang yang tidak punya "sesuatu" tidak akan mampu 

memberikan "sesuatu" pada orang lain. 

Jika gurunya tidak cakap dalam penguasaan 

tahfidz Alquran, maka secara logika tidak mungkin ia 

mampu mengajari santrinya dengan tahfidz tersebut. 

Singkat kata, kecakapan guru dalam penguasaan 

tahfidz Alquran dipandang sebagai faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran tahfidz di pesantren ini. 

Kedua, selain tenaga pendidik di pesantren ini 

adalah memilih kehalian di bidang materi, juga di 

lihat dari aspek usia pada umumnya masih relative 

muda. Di pesantren ini, penulis melihat pada 

umumnya masih berusia muda-muda. Selain itu, 

dilihat dari latar bekalang pendidikan mereka, pada 

umumnya adalah lulusan dari  pesantren itu sendiri 

(alumnus pesantren). Dari kedua faktor tersebut (usia 

mudan dan lulusan pesantren di tempat itu), 
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berpengaruh terhadap kualitas mengajar mereka. 

Mereka lebih bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugas suci dari gurunya yaitu meembimbing anak-

anak santrinya. Kesadaran yang tinggi untuk 

mengabdi kepada institusi dan gurunya, mendorong 

para tenaga pendidik itu untuk menunjukan kualitas 

mengajarnya yang begitu luar biasa. Didukung lagi 

usia yang masih muda-muda sehingga mereka lebih 

semangat dan gesit untuk menjalankan semua peran 

dan tanggung jawab yang diamanatkan oleh gurunya 

seperti membangunkan tidur di waktu sahur, 

membimbing ibadah harian, membingbing hafalan 

sampai mendampingi pemecahan masalah harian 

yang dihadapi anak-anaknya. Kebijakan pesantren 

untuk mengangkat guru dari lulusan pesantren itu 

sendiri merupakan kebijakan yang sangat tepat untuk 

membangun pola pembelajaran tahfidz yang lebih 

berkualitas. Menurut pimpinan pesantren46 

setidaknya ada dua pertimbangan mengapa memilih 

tenaga pengajar itu dari kalangan santrinya sendiri: 

pertama, untuk pemberdayaan santri yang 

                         
46 Syekh Yusuf. Wawancara tanggal 28 Agustus 2016  
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berprestasi; kedua, pada umunya guru yang berasal 

dari pesantren sendiri itu lebih tahu tradisi dan 

budaya (lebih menjiwai medan) serta rasa 

memilikinya (send of belonging) nya sangat tinggi. 

Berbeda jika mendatangkan guru dari luar yang tidak 

tahu kultur dan sejarah pesantren , biasanya mereka 

butuh adaptasi serta rasa memilikinya rendah. 

Ketiga, peran pendidik di pesantren ini 

diterapkan tidak hanya sebagai pengajar yang 

tugasnya transfer of knowledge, tapi juga sebagai 

muaddib yang tugasnya transform of knowledge. Di 

pesantren ini pendidik dipetakan peranannya sebagai 

pengajar tahfidz yang fungsinya untuk 

mengembangkan dan mengevaluasi hafalan anak 

pada proses pembelajaran tahfidz berlangsung. Peran 

ini dijalani oleh guru setiap hari, sesuai dengan 

target/ tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan 

oleh pesantren.  Selain itu, merekapun diperankan 

sebagai pendamping / teman hidup (pear teaching). 

Maksudnya, selain sebagai pengajar dalam proses 

pembelajaran di kelas, guru juga berperan sebagai 

pendamping kehidupan sehari-hari anak santri. Setiap 

santri memperoleh "teman" bermain dan bergaul 
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sekaligus sarana untuk mengadu dan mencurahkan 

segala persoalan yang dihadapi oleh anak santri itu, 

yang  tiada lain adalah gurunya sendiri yang setiap 

hari membimbing mereka dalam menghafal Alquran. 

Tenaga pendidik hidup mendampingi santrinya 

selama 24 jam. Mereka tinggal bersama santri dalam 

satu ruangan yaitu satu kobong. Hal yang agak sulit 

yaitu menempatkan guru secara bersama-sama dalam 

satu kobong dengan para santrinya. Di beberapa 

lembaga, biasanya tempat tidur guru terpisah dan 

dijauhkan dari santrinya demi menjaga haibah/ 

wibawa guru dari para santrinya (sekalipun guru itu 

masih belum menikah). Namun demikian di 

pesantren ini justru terbalik, para guru itu disebarkan 

dan menetap bersama-sama santri sekaligus menjadi 

kepala di tiap-tiap kobong tersebut. Hal ini 

dimaksudkan untuk membangun kekeluargaan yang 

lebih erat serta memberikan penjagaan dan 

perlindungan secara totalitas. 

Demikian juga di pesantren MQHS Ciwaringin, 

gambaran-gambaran SDM pendidik sebagaimana di 

atas dapat kita temukan. Hanya saja hal yang berbeda 

di pesantren ini, tenaga pendidik (guru) tidak hidup 
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selama 24 jam dengan santri di pesantren. Sebab 

tenaga pendidk (guru) di pesantren ini pada 

umumnya suadah berkeluarga dan menetap di luar 

peesantren. 

  

2. Fasilitas Belajar 

Secara umum,  fasilitas belajar di kedua 

pesantren ini tidak ada yang begitu menonjol dan 

lebihjika dibandingkan dengan pondokpesantren 

modern. Fasilitas dan media belajar tahfidz yang 

dimiliki masih bersifat terbatas dan tradisional, 

sebagaimana juga dapat kita temukan di beberapa 

pesantren lainnya. Dipesantren ini, fasilitas belajar 

hanya berupa musahaf Alquran  pojok (15 baris), 

papan tulis, spidol, dan speaker. Hanya saja, hal yang 

cukup menarik dan dipandang sebagai faktor utama 

dalam pengembangan kemampuan santri dalam 

mengahfal Alquran adalah pemanfaatan fasilitas 

belajar berupa sound sistem / speaker. Di pesantren 

ini, suara murottal alquran dapat disimak oleh santri 

setiap saat bahkan 24 jam. Suara Alquran tidak hanya 

dapat disimak dari gurunya pada saat bimbingan 

tahfidz tapi juga dapat disimak di luar jam belajar 
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yaitu melalui sound system yang dipasang disetiap 

sudut pesantren. Dalam situasi apapun santri (apakah 

sedang di kantin, bermain, istirahat dan sebagainya), 

mereka dapat menyimak murottal Alquran tersebut 

secara sengaja atau tidak sengaja. Hal inilah yang 

menyebabkan santri dapat mentikror, atau menambah 

hafalannya karena setiap saat (24 jam) mereka 

dibimbing terus oleh alunan ayat-ayat Alquran. 

 

3. Pembiayaan/ Keuangan 

Hal lain yang menjadi daya dukung 

keberhasilan pembelajaran tahfidz Alquran di  kedua 

pesantren ini adalah pembiayaan yang memadai. 

Yang disebut memadai dalam hal ini ukurannya buka 

nominal tapi keterpenuhan kebutuhan aspek-aspek 

penyelenggaraan pembelajaran baik dari aspek 

honorarium tenaga pendidik dan kependidikan, 

maupun sarana belajar.  Bahkan untuk kasus di 

pesantren al-Khairiyyah, aspek keuangan merupakan 

faktor penentu keberhasilan pembelajaran tahfdz 

Alquran. Bagaimana tidak, di pesantren ini seluruh 

keuangan mulai dari honor guru, fasiitas sampaibiaya 

hidup santri semuanya dibiaya oleh pesantren. Semua 



203 

 

santri di pesantren ini digratiskan baik biaya 

pesantren, sekolah sampai biaya hidup sehari-hari. 

Semua santri diberikan beasiswa secara full, dengan 

persyaratan ketika mereka sudah masuk harus 

mampu menyeesaikan target belajar yaitu menghafal 

Alquran 4 juz minimalnya dalam setahun. Jika santri 

tidak mampu menempuh target tersebut, karena 

faktor kemalasan, maka santri akan dicabut seluruh 

pembiayaannya dan dipersilahkan untuk diambil 

kembali oleh orang tuanya (dipulangkan). 

Konsekwensinya, semua santri menjadi termotivasi 

untuk mempertahankan beasiswa serta meningkatkan 

hafalannya sesuai target bahkan melebihi target yang 

sudah ditentukan. Kebijakan beasiswa inilah yang 

menjadi faktor utama tumbuhnya semangat dan 

motivasi belajar santri untuk menghafal Alquran. 

 

4. Lingkungan pesantren yang konstruktif 

Lingkungan merupakan hal yang sangat 

penting dalam menggapai kesuksesan 

penyelenggaraan pembelajaran. Tidak sedikit lemb 

Yang dimaksud lingkungan pesantren konstruktif 

adalah lingkungan yang sangat mendukung terhadap 
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pembelajaran tahfdz Alquran. Lokasi yang sangat 

strategis untuk mengembangkan pembelajaran 

tahfidz. Pesantren al-khairiyyah yang berlokasi di 

sebuah pegunungan dan jauh dari pusat keramaian 

dengan sendirinya telah memberikan daya dukung 

terhadap santri untuk belajar. Sebab terkadang lokasi 

pensatren yang terlalu dekat dengan pusat keramaian 

malah menjadi penghambat belajar santri. tidak 

sedikit santri yang hanya tertarik oleh hal-hal di luar 

pesnter. Demikian juga pesantren MQHS Ciwaringin 

yang berlokasi di tengah-tengah ratusan pesantren, 

dengan sendirinya memberikan pengaruh terhadap 

pembentukan semangat belajar santri. 
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BAB VII 

INSTRUMEN PEMBELAJARAN TAHFIDZ ALQURAN  

 

~`Instrumen Pembelajaran merupakan perangkat administrasi 

pembelajaran Tahfidz Alquran, yang mendukung terhadap 

kelangsungan pembelajaran Tahfidz Alquran~. 

 

A. Mushaf Alquran  

Mushaf Alquran merupakan instrument utama dalam 

pembelajaran Alquran. Selain sebagai media, Alquran 

pun bisa menjadi instrument pembantu pembelajaran 

Alquran. Ada beberapa bentuk mushaf yang bisa 

direkomendasikan untuk membantu pembelajaran 

tahfidz Aquran, seperti Mushaf Alquran system 

pojok, Mushaf Tahfidz Alquran, Mushaf Tikror dan 

sebagainya. Mushaf-musahaf tersebut dirancang dan 

disusun untuk kebutuhan hafalan Alquran 
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B. Instrumen Bimbingan tahfidz  

Contoh instrument bimbingan tahfidz Alquran 

 

LEMBAR KENDALI BIMBINGAN TAHFIDZ 

ALQURAN 

PESANTREN TAHFIDZ ALQURAN……… 

========================================== 

Nama Santri 

Kelas 

Golongan Hafalan 

: …………………………………… 

: …………………………………… 

: Juz ..…………………………… 

 

Perte 

muan 

ke- 

Tanggal 

Murojaah Tahfidz 
Catatan 

Koreksi 

Ket. 

Hafalan Surat/Ayat Surat/Ayat 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      
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11      

12      

13      

14      

15      

16      

Pembimbing, 

 

…………………………. 
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C. Instrumen Latihan dan Pendalaman  

1. Contoh makro latihan dan pendalaman golongan 1 

juz/ Juz Amma 

 

PAKET SOAL HIFDZIL QURAN  

GOLONGAN 1 JUZ (JUZ 30) 

MUSABAQOH HIFDZIL QURAN   

 

Kode Soal : P /1 

NO AWAL AYAT SURAT AYAT 
حَى  1  Al-dluha 1 ...(1)وَالظُّ

ظْلُِلٍ  2
َ
ذَهُمْ فِي ت ُْ َ

جْعَلْ ه ًَ مْ 
َ
ل
َ
ؤ

(2)..... 

al-fil 2 

حنَ  3 ِ
ّ
مُصَل

ْ
لٌ لِل ٍْ ىَ

َ
 al-maun 4 ....(4)ؿ

لِحنِ  4 َُ مَ الْ
ْ
مُىنَ عِل

َ
عْل

َ
ىْ ت

َ
 ل

َّ
 

َ
-Al ....(5)ه

takastsur 

5 

حَذٌ  5
َ
ىًا ؤ ُـ ُ

هُ ه
َ
ًْ ل ُ

ى ًَ مْ 
َ
كل ....)(4)وَل

 (..ؤعىر بشب الـلم

Al-ikhlas 4 
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PAKET SOAL HIFDZIL QURAN  

GOLONGAN 1 JUZ (JUZ 30) 

MUSABAQOH HIFDZIL QURAN   

 

Kode Soal : P /2 

 

No Awal ayat Surat Ayat 
حَى  1  Al-dluha 1 ...(1)وَالظُّ

فِ  2 ُْ تَاءِ وَالصَّ ِ
ّ

 الؽ
َ
 

َ
ؿِهِمْ سِحْل

َ
 Al-fil 2( 2)بًِ 

3  
ُ
مَ 

َ
خُؼ

ْ
دْسَانَ مَا ال

َ
-Al (5)وَمَا ؤ

humazah 

5 

عْىِحنِ  4 ِ
ْ
عَامِ الْ

َ
ى ػ

َ
حُعُّ عَ  ًَ  

َ
 al-maun 3 (3)وَلَ

5  ًِ مْ وَلِيَ دًِ
ُ
مْ دًِىُى

ُ
ى

َ
 Al-kafirun 6 ..(براحاء....)(6)ل
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PAKET SOAL HIFDZIL QURAN  

GOLONGAN 1 JUZ (JUZ 30) 

MUSABAQOH HIFDZIL QURAN   

 

Kode Soal : P /3 

No Awal ayat Surat Ayat 
حَى  1 -Al ...(1)وَالظُّ

dluha 

1 

عْشٍ  2
ُ
ي خ ِـ

َ
عَانَ ل

ْ
و ِ

ْ
 Al-ashr 2( 2)بِنَّ الْ

بَ  3
َ
ا وَك

َ
اظِمٍ بِر

َ
شِّ ػ

َ
ًْ ؼ  al-falaq 3 (3)وَمِ

مُىنَ  4
َ
عْل

َ
 ت

َ
 ظَىْؾ

َّ
 

َ
-Al (3)ه

takatsur 

3 

ابًا  5 ىَّ
َ
انَ ت

َ
هُ و -Al( كل هى الله ؤحذ.....)(3)بِهَّ

lahab 

3 
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PAKET SOAL HIFDZIL QURAN  

GOLONGAN 1 JUZ (JUZ 30) 

MUSABAQOH HIFDZIL QURAN   

 

Kode Soal : P /4 

 

No Awal ayat Surat Ayat 
حَى  1  Al-dluha 1 ...(1)وَالظُّ

شَ  2
َ
ىْج

َ
ي

ْ
ىَانَ ال ُْ عْؼَ

َ
ا ؤ  Al-kautsar 1 (1)بِهَّ

عْبُذُونَ  3
َ
عْبُذُ مَا ت

َ
 ؤ

َ
 Al-kafirun 2 (2)لَ

4  
ُ
ذَ 

َ
ىك

ُ ْ
هِ الْ

َّ
اسُ الل

َ
-Al (6)ه

humazah 

6 

اعُىنَ  5
َ ْ
مْىَعُىنَ الْ ٍَ وَ

 (بهأؤعؼُىان اليىجش....)(7)

Al-ma‟un 7 
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PAKET SOAL HIFDZIL QURAN  

GOLONGAN 1 JUZ (JUZ 30) 

MUSABAQOH HIFDZIL QURAN   

 

Kode Soal : P /5 

No Awal ayat Surat Ayat 
حَى  1  Al-dluha 1 ...(1)وَالظُّ

هِ  2
َّ
ًِ الل ىنَ فِي دًِ

ُ
ل
ُ
ذْخ ًَ اطَ  تَ الىَّ ًْ وَسَؤَ

ىَاحًا 
ْ
ؿ

َ
 (2)ؤ

Al-Nashr 2 

اطِ  3 هِ الىَّ
َ
 al-nas 3 (3)بِل

مَِ   4
َ
خُؼ

ْ
نَّ فِي ال

َ
بَز

ْ
ي ُُ  لَ

َّ
 

َ
-Al (4)ه

humazah 

4 

ا حَعَذَ  5
َ
شِّ حَاظِذٍ بِر

َ
ًْ ؼ كل ...)(5)وَمِ

 (ؤعىر بش الىاط

An-Nas 5 
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PAKET SOAL HIFDZIL QURAN  

GOLONGAN 1 JUZ (JUZ 30) 

MUSABAQOH HIFDZIL QURAN   

 

Kode Soal : P /6 

No Awal ayat Surat Ayat 
حَى  1  Al-dluha 1 ...(1)وَالظُّ

ظْلُِلٍ  2
َ
ذَهُمْ فِي ت ُْ َ

جْعَلْ ه ًَ مْ 
َ
ل
َ
 Al-fil 2 (2)ؤ

عْبُذُ  3
َ
تُمْ عَابِذُونَ مَا ؤ

ْ
ه
َ
 ؤ

َ
 Al-kafirun 3 (3)وَلَ

جَخُِمَ  4
ْ
رَوُنَّ ال

َ
ت
َ
 Al-humazah 6 (6)ل

ًْ مَعَذٍ  5 فِي حُِذِهَا حَبْلٌ مِ

( كل هى الله ؤحذ....)(5)

Al-lahab 5 
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D. Instrumen Pengujian tahfidz Alquran  

Bidang yang dinilai dalam hidfz Alquran meliputi: 

INSTRUMEN PENILAIAN 

UJIAN TAHFIDZ ALQURAN 

BIDANG TAJWID 
No pserta : ………………………………….. 
Nama Santri : ………………………………….. 
Golongan  : 30 Juz/ 20 Juz/ 10 Juz (coret yang tidak perlu) 
Paket Makro No. : :.................... 

 
No Jenis 

yang 
dinilai 

Pengurangan nilai Jumlah 
pengurangan 

Catatan 

1 2 3 4 5 6 

1 Makhorij 
al-huruf 

      ............x1=...........  

2 Shifat al-
huruf 

      ............x1=..........  

3 Ahkam al-
huruf 

      ............x1=..........  

4 Mad wa al-
qasr 

      ............x1=..........  

5 Tamam al-
Qiroah ** 

      ............x1=..........  

Nilai maks. 25         nilai akhir = 25-........................= 
..................... 

 

 
*) Coret yang tidak perlu 
**) Maksimal kurangi 4 point untuk setiap pertanyaan 

Bandung,....................... 
Penilai, 
 
_____________  
Tanda tangan 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

UJIAN TAHFIDZ ALQURAN 

BIDANG FASAHAH DAN ADAB 
No pserta : ………………………………….. 
Nama Santri : ………………………………….. 
Golongan  : 30 Juz/ 20 Juz/ 10 Juz (coret yang tidak perlu) 
Paket Makro No. : :.................... 
 
N
o 

Jenis yang 
dinilai 

Pengurangan nilai Jumlah 
pengurangan 

Catat
an 1 2 3 4 5 6 

1 Ahkam al-
wakfi wa al-
ibtida 

       
............x1=........... 

 

2 Tartil (vokal 
&Irama) 

   

3 Adab al-
tilawah 

   

4 Tamam al-
Qiroah ** 

        

Nilai maks. 25                Nilai akhir = 25 -........................= ..................... 

 
*) Coret yang tidak perlu 
**) Maksimal kurangi 4 point untuk setiap pertanyaan 
 

Bandung,............................ 
Penilai 
 
 
 
_____________  
Tanda tangan 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

UJIAN TAHFIDZ ALQURAN 

BIDANG TAHFIDZ 
No pserta : ………………………………….. 
Nama Santri : ………………………………….. 
Golongan  : 30 Juz/ 20 Juz/ 10 Juz (coret yang tidak perlu) 
Paket Makro No. : :.................... 

 

 
 
N
o 

Jenis yang 
dinilai 

Pengurangan nilai Jumlah 
pengurangan 

Cata
tan 1 2 3 4 5 6 

1 Muroatul 
ayat: 
a. Tawaquf 
b. Tark al-

ayat 

       
 
............x2=...... 
............x2=...... 

 

2 Sabq al-
lisan 
a. Tark al-

hurf au 
al-
kalimat 

b. Ziyadat 
al-huruf 
au 
alkalima
t 

c. Tabdil 
al-
kalimat 

d. Tabdil 
al-
harokat 

       
 
............x1=...... 
 
 
 
............x1=...... 
 
 
 
 
............x1=...... 
 
 
............x1=...... 
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3 Tardil al-
kalimat 

      ............x1=......  

4 Tamam al-
Qiroah ** 

      ............x1=......  

Nilai maks. 50                 Nilai akhir = 50-........................= ..................... 

 
*) Coret yang tidak perlu 
**) Maksimal kurangi 4 point untuk setiap pertanyaan 
 

Bandung,............................ 
Penilai 
 
 
 
_____________  
Tanda tangan 
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